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ABSTRAK

Sari, Firda. 2021. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills
Education)dalam Meningkatkan Kemandirian Santri Abad 21 di
Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing
I: Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.I. Pembimbing II: Dr. Hj. Erma
Fatmawati, M.Pd.I

Kata Kunci: Pendidikan Kecakapan Hidup(Life Skills Education), Kemandirian
Santri, Abad 21.

Abad 21 ditandai dengan berkembang pesatnya berbagai sektor pendidikan
membentuk tuntutan baru bagi generasi muda dalam pemenuhan kebutuhan globalisasi,
hal ini menjadikan tugas dalam sektor pendidikan termasuk pendidikan pesantren dalam
menyiapkan lulusan santri yang memiliki skills dan kemandirian dalam menhadapi abad
21 secara teoritis maupun praksis.

Fokus dalam penelitian :1). Bagaimana bentuk program life skills education dalam
meningkatkan kemandirian santri ?, 2). Bagaimana implementasi life skills education
dalam meningkatkan kemandirian emosional santri?,3).Bagaimana implementasi life
skills education dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku santri?, 4). Bagaimana
implementasi life skills education dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri?.

Tujuan penelitian:1) Mendeskripsikan bentuk program life skills education dan
kemandirian santri, 2). Mendeskripsikan implementasi life skills education dalam
meningkatkan kemandirian emosional santri, 3). Mendeskripsikan implementasi life
skills education dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku santri, 4).
Mendeskripsikan implementasi life skills education dalam meningkatkan kemandirian
intelektual santri

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis case study. Teknik
pengumpulan data menggunakan tiga teknik yakni observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan skunder. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman &
Johnny Saldana yakni data condensation, data display dan drawing and verifying
conclusions. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
member check.

Hasil penelitian : 1)Program life skills education dalam membentuk kemandirian
santri terdiri dari : banjari, computer, pramuka, English club, keputrian, karakte dan
PGPQ, 2).Implementasi  pendidikan  kecakapan hidup dalam mengingkatkan
kemandirian emosional santri dilaksanakan dalam program banjari, computer, pramuka,
English club, keputrian, karate dan PGPQ, yakni personal skills yang terus dilatih guna
membentuk emotional autonomy. 3). Implementasi pendidikan kecakapan hidup dalam
meningkatkan behavior autonomy melalui program banjari, computer, pramuka, English
club, keputrian, karate dan PGPQ yakni personal skills meliputi kecakapan personal
yakni thinking skills yang dalam apllkasin&/a berkolaborasi dengan social skills meliputi
communication skills dan collaboration skills. 4). Implementasi pendidikan kecakapan
hidup dalam mengingkatkan cognitive autonomy melalui program banjari, computer,
plze_alrlnuka, English club, keputrian, karate dan PGPQ yakni personal skills dan specific
skill.



ABSTRACT

Sari, Firda. 2021. The Implementation of Life Skills Education in Improving
Independence of 21st Century Santri in Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh Jabon District of Sidoarjo Regency. Thesis, UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Guide I: Dr. H. Abd.
Muhith, S.Ag, M.Pd.l. Guide II: Dr. Hj. Erma Fatmawati,
M.Pd.1.

Keywords: Life Skills Education, Santri Independence, 21st Century.

The twenty-first century is known for the rapid development of various
fields of education, which is in line with globalization, placing new demands on
the younger generation. It is the duty of the world of education, including Islamic
boarding schools, to train talented and independent graduates. Theoretical and
practical confrontation in the 21st century.

Research fields: 1). How does a life skills program increase student
independence?,2). How to implement live skills education in increasing the
emotional independence of santri?3). How is the implementation of life skills
education in improving the behavior independence of santri?, 4). How is the
implementation of life skills education in increasing the intellectual independence
of santri?

Research objectives: 1)Describe a life skills program increase student
independence, 2). Describe the implementation of life skills education in
increasing emotional independence santri, 3). Describe the implementation of life
skills education in increasing the independence of santri behavior, 4). Describe
the implementation of life skills education in increasing intellectual independence
santri

This research uses a qualitative approach with case study as type. Data
collection techniques uses are: observation, interview and documentation. Data
sources consist of primary and skunder data sources. Data analysis uses the
interactive qualitative model Miles,Huberman & Johnny Saldana : data
condensation, data display and drawing and verifying conclusions. The validity of
the data uses source triangulation and member check.

The results of the study: 1) Life skills education programs in shaping
students’ independence consist of: banjari, computers, scouts, English club, girls,
karate and PGPQ, 2). Implementation of life skills education in increasing
emotional independence is carried out in programs banjari, computer, scouting,
English club, keputrian, karate and PGPQ, namely personal skills that continue to
be trained to form emotional autonomy. 3). Implementation of life skills education
in improving behavior autonomy through programs banjari, computer, scouting,
English club, keputrian, karate and PGPQ namely personal skills including
personal skills, namely thinking skills which in their application collaborate with
social skills including comunication skills and colaboration skills. 4).
Implementation of life skills education in increasing cognitive autonomy through
programs banjari, computer, scouting, English club, keputrian, karate and PGPQ
namely personal skills and specific
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penlitian

Tatanan kehidupan di abad 21 ditandai dengan berkembang pesatnya
teknologi di berbagai sektor kehidupan. Begitu banyak pekerjaan manusia yang
digantikan oleh teknologi atau mesin-mesin buah dari kemajuan teknologi,
kemajuan teknologi terus berkembang memasuki berbagai sendi kehidupan,
baik dunia pekerjaan, industri dan pendidikan.' Tidak hanya isapan jempol
belaka, banyak pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan
keterampilan sebagaimana tersebut diatas beragam keahlian kian dibutuhkan
karena abad ini merupakan satu kesatuan dengan globalisasi berkembanganya
teknologi. Sehingga untuk menyikapi arus globalisasi ini tak cukup jika dunia
pendidikan hanya menyediakan pelayanan pendidikan secara teori saja.
Mengacu pada hal ini pendidikan pesantren tentu diharapkan perannya dalam
menghadapi era globalisasi yakni mencetak generasi-generasi penerus Islam
yang memiliki keahlian untuk mengikuti perkembangan zaman pun dengan
dibekali oleh pemahaman keagamaan.

Era globalisasi dan perkembangan segala aspek kehidupan yang pesat
menjadikan lembaga pendidikan harus secara maksimal menjalankan
fungsinya, tanggung jawab ini menjadi milik pemerintah, lembaga, masyarakat
dan orang tua, semua harus berkolaborasi dan berpartisipasi secara aktif demi

terwujudnya kualitas pendidikan yang dibutuhkan di era perkembangan zaman

'Etika Yuni Wijaya, “Mentransformasi Pendidikan di Abad 21 Sebagai Tuntutan Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Era Global”, Risalah Seminar Nasional Pendidikan Matematika,
Volume 1, 2016.



ini. Pembaharuan-pembaharuan pendidikan utamanya adalah memasukkan
muatan life skills dalam pendidikan pesantren menjadi satu strategi
mempersiapkan generasi penerus dari kalangan santri yang unggul dan
kompetitif dalam tatanan kehidupan nasional dan global saat ini dan
kedepannya.

Secara istilah pendidikan Islam dartikan sebagai proses pengajaran
dengan tujuan membentuk tingkah laku individu menjadi lebih baik sesuai
dengan nilai dan norma dalam syariat Islam yang diterapkan baik dalam
kehidupan pribadi, kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan alam
sekitarnya.? Terdapat empat jenis lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang
berperan dalam hal ini yakni: lembaga pendidikan pesantren, lembaga
pendidikan madrasah, lembaga pendidikan umum namun bernafaskan Islam
serta pendidikan umum yang pelajaran agama Islam hanya sebagai suatu mata
pelajaran atau mata kuliah saja.®> Pendidikan yang akan menjadi pembahasan
adalah pondok pesantren. Pesantren merupakam lembaga pendidikan yang
terus mengiringi perjalanan dakwah Islam di Indonesia mengandung
pandangan dan pengertian yang beragam. Pesantren dapat diartikan sebagai
lembaga ritual yang sekaligus sebagai lembaga pembinaan moral. Pesantren
berdiri dan berkembang berdasarkan kesepakatan dan kemauan masyarakat
sekitar lokasi pesantren yang secara sederhana terdiri dari unsur Kiali,
pondokan, santri serta masyarakat sekitar pesantren. Pondok pesantren disebut
sebagai lembaga pendidikan Islam sebab pesantren berupaya menanamkan

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam pada diri santri,*

®Hasbi, Pesantren dan TransformasiSosial(Studi Atas Pemikiran K.H. Abdullah Syafi’ie dalam
Bidang Pendidikan Islam), (Jakarta: Panamadani,2003), 14.

*Yasmadi, Modernisasi Pesantren(Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional),(Jakarta : Quantum Teaching, 2005 ), 58.

*Abdul Halim Sabhar, Kajian Modernisasi Pesantren, Kepemimpinan Kiai dan Transformasi
Sistem Pendidikan ke Pesantren (Yogyakarta: LKIS, 2013), 33.



Seiring berjalannya waktu pesantren memiliki fungsi yang berjalan
dinamisfungsi pesantren berjalan secara dinamis, hal ini merupakan sebuah
keharusan agar eksistensi pendidikan pesantren dapat terus melejit. Sejarah
awal kemunculan pondok pesantren yang hanya mengusung fungsi sebagai
lembaga sosal dan media islamisasi atau dakwah Islam yang memuat tig aspek
meliputi ibadah untuk menanamkan iman, tabligh untuk menyebarkan Islam,
dan ilmu serta amal untuk mewujudkan kehidupan sehari-hari dalam
masyarakat. Saat ini pesantren semakin melebarkan sayap mengembangkan
bentuk lembaga pendidikannya lebih luas dengan bebrapa cara yang berbeda,
termasuk didalamnya adalah dengan mengimplementasikan pendidikan
kecakapan hidup (life skills education). Hal ini didasari pada kebutuhan global
dunia terhadap manusia yang berketerampilan atau memiliki skill (keahlian
tertentu). Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) sebenarnya bukan
sebuah kebaruan bagi lembaga pesantren, sebab sejak zaman dahulu jenis
pendidikan ini sebenarnya telah ada dan terlaksana secara sederhana, saat ini
dengan perkembangan teknologi yang pesat pendidikan kecakapan hidup yang
dilakukan secara sederhana perlu mendapatkan sentuhan teoritis dan teknis
sehingga para alumni pesantren dalam era global ini mampu bersaing dengan
para alumni lembaga pendidikan lainnya dalam berebut lapangan kerja yang
semakin lama semakin ketat.

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) merupakan kegiatan

pendidikan dengan tujuan memberikan kecakapan atau keterampilam personal,

% Sulthon Masyhud dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 163.



sosial, intelektual maupun kecakapan vokasional untuk dapat bekerja atau
melakukan usaha mandiri.® Life skills education bertujuan untuk
memaksimalkan keahlian-keahlian yang dimiliki oleh santri. kita ketahui
pondok pesantren merupakan lembaga yang hingga Kkini dipercaya oleh
masyarakat untuk mencetak kader-kader muslim yang berkualitas, sehingga
apabila diimplementasikan life skills education dalam kurikulumnya dapat
membentuk dan mencetak generasi Islam yang tidak hanya sebatas memiliki
pengetahuan akademik dan keagamaan saja, melainkan juga telah dibekali
keterampilan-keterampilan khusus untuk melanjutkan perjalanan hidupnya di
lingkungan masyarakat. Memasuki abad ke 21 dunia pendidikan perlu
menyiapkan lulusan yang tidak hanya menguasai teori-teori saja, melainkan
perlu adanya praktik keahlian pagi peserta didik.

Mengembangkan segenap potensi yang telah diberikan oleh tuhan
merupakan kewajiban bagi kita sebagai seorang , sebagaimana Allah jelaskan
dalam Q.S An-Nahl ayat 78
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari dalam perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatann, hati agar kamu bersyukur.” (Q.S AN-
Nahl ayat 78)’

Firman Allah tersebut mengisyaratkan agar kita sebagai manusia

dapat bersyukur atas apa-apa saja yang Allah berikan. Perwujudan syukur

® Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 3
" Al-Qur’an, 16:78.



dari penglihatan, pendengaran dan hati yang Allah berikan adalah dengan
memaksimalkan fungsinya sebaik mungkin. Salah satu upaya dalam
memaksimalkan fungsnya adalah dengan cara mengikuti kegiatan
pendidikan sebagaimana terbahas dalam konteks penelitian ini. Penddikan
kecakapan hidup (life skills education) dipondok pesantren di era ini sangat
diperlukan selain sebagai ikon pondok pesantren untuk tetap eksis dan
dipercaya public sebagai lembaga pendidikan Islam yang terus berkembang
dan berinovasi, juga diperlukan untuk bekal bagi para lulusan santri agar
dapat lebih mandiri. Muatan life skills dalam lingkungan pondok pesantren
membentuk jiwa santri yang tidak hanya fasih dalam IImu agama sebagai
bekal akhirat melainkan juga mahir dalam keterampilan sebagai bekal hidup
di dunia.

Keberadaan konsepsi tentang pendidikan kecakapan hidup, menjadi
satu alasan bermunculannya pesantren dengan pembaharuan dalam
mengusung dan mengedepankan pengingkatan kompetensi teknis, seperti:
pesantren berbasik agrobisnis, agroindustri, enterprenuer dengan tidak
meninggalkan kekhasan keilmuan pesantren yakni pembelajaran Kitab klasik
atau kitab kuning. Tujuannya adalah untuk membentuk pesantren yang
komprehensif dalam meniapkan lulusan kompeten dan berjiwa islami.

Persaingan yang muncul dalam segala bidang kehidupan
menyebabkan pesantren sebagai lembaga pendidikan harus membekali
santrinya dengan life skills yang memadai sehingga tidak perlu takut

bersaing dengan orang lain. Life skills merupakan hal yang sangat



menunjang lulusan pesantren untuk bisa memberikan kontribusi yang besar
dalam masyarakat. Dalam lingkup kecil, life skills yang dimiliki santri akan
membantu mereka dalam menjalani kehidupan sebagai insan yang mandiri
dan terampil. Dalam PP RI No 57 Tahun 2021 yang membahas tentang
Standart Nasional Pendidikan menjelaskan pendidikan Nasional merupakan
upaya pembentukan kemajuan SDM yang lebih baik, mampu secara proaktif
menjawab kesulitan dan tantangan zaman yang terus berkembang. Untuk
memahami Sistem Pendidikan Nasional yang berkualitas, diperlukan Standar
Nasional Pendidikan yang menjadi aturan penting bagi pelaksanaan
pengajaran. Standar Nasional dalam pemdidikan meliputi kriteria tentang
berbagai aspek pendidikan yang perlu dipenuhi oleh penyelenggara satuan
pendidikan.?

Mengacu pada UU No. 18 Tahun 2019° tentang Pesantren merupakan
lembaga yang mengontrol tentang kegiatan penyelenggaraan fungsi
pendidikan meliputi: instruktif, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat.
Kehadiran undang-undang tentang pesantren menjadikan pelaksanaan
instruksional di pesantren telah dianggap sebagai fitur dari pelaksanaan
pendidikan sekaligus memberikan premis yang sah untuk pengakuan tugas
pesantren dalam menata, membangun dan memelihara adat istiadat, nilai-
nilai dan norma, profesionalisme pendidikan, tenaga pendidik dan

kependidikan serta penjaminan mutu pendidikan.

® Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor No 57 Tahun 2021 tentang Standart Nasional
Pendidikan
® UU Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren.



Dengan demikian, dalam konteks ini. regulasi pemerintah telah
mengatur tentang pendidikan pesantren menjadi bagian dari pelaksanaan
pendidikan nasional sehingga peran pesantren dalam penyelenggaraan
pendidikan salah satunya adalah pendidikan kecakapan hidup dan kemandrin
dalam seluruh program kegiatan pendidikan di pesantren. kompetensi dan
keterampilan atau skills yang dibutuhkan di 21% Century ini meliputi
kemampuan komunikasi,kemampuan kolaborasi, kemampuan berfikir kritis
serta kreatifitas dilengkapi dengan keterampilan abad 21 yang terbagi
menjadi empat kategori, yaitu way of thinking, way of working, tools for
working dan skills for living in the world.'® Keahlian tersebut di butuhkan
dalam mengadapi era globalisasi saat ini. Pentingnya keterampilan hidup
dimiliki peserta didik agar mereka bisa mandiri selepas menyelesaikan
jenjang pendidikan. Hal ini penting untuk menjadi perhatian lembaga
pendidikan termasuk pondok pesantren agar santri benar-benar siap bersaing
di era keterbukaan seperti saat ini.*!

Pondok pesantren Al-Machfudzoh yang merupakan lembaga
pendidikan pesantren dinamis dan telah melaksanakan pendidikan kecakapan
hidup (life skills education) dalam berbagai kegiatan pesantren. implementasi
atau pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup santri dilaksanakan dalam
seluruh rangkaian kegiatan santri di pesantren meliputi kegiatan harian,
kegiatan mingguan, dan kegiatan bulanan. Bentuk kegiatan pendidikan

kecakapan hidup dalam meningkatkan kemandirian santri diimplementasikan

10 Griffin, P., McGaw, Assessment and Teaching of 21st Century Skills, (Dordrecht : Springer,
2012).
1 Sulthon Masyhud & Moh Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, 31.



dalam beberapa kegiatan meliputi: Program Pengembangan Diri, untuk
pengembangan diri dan mengurangi tingkat kejenuhan para peserta didik,
kami menjadikan hari Kamis sebagai hari pengembangan diri antara lain:
pramuka, al-banjari, computer, pramuka, English club, keputrian, beladiri,
dan lain-lain dan Program Hari Berbahasa, Untuk pembiasaan
berkomunikasi berbahasa di jam dan lingkungan sekolah, kami memberika
dua hari untuk peserta didik berkomunikasi dengan bahasa Arab (yaumul
Arabi), dua hari berbahasa Inggris (English day), satu hari berbahasa Jawa
(kromo inggil), dan satu hari berbahasa Indonesia atau bebas. Meskipun
dalam ini ada pelaksanaannya tapi untuk administrasi seperti pedoman atau
dokumen kurikulum yang mengaturnya belum sempurna dibuat*?
Berdasarkan pada hasil observasi peneliti pada lokus penelitian
didapat data bahwa salah satu implementasi pendidikan kecakapan hidup
dalam meningkatkan kemandirian emosional, kemandirian tingkah laku serta
kemandirian intelektual santri adalah melalui program Pendidikan Guru
Pengajar Qur’an, para santri menyebutnya dengan singkatan PGPQ. Program
ini merupakan program unggulan yang lahir sebagai bentuk kerjasama
lembaga pendidikan pesantren dengan lembaga at-Tartil Sidoarjo yang
didalamnya memuat pendidikan kecakapan hidup santri meliputi general
skills dan specific skills serta memberikan dampak signifikan terhadap
pembentukan kemandirian santri dalam tiga aspek kemandirian. Dalam

program ini santri diberikan materi terkait dengan qur’an seperti makhorijul

12 Elsa Umuria.Wawancara, Sidoarjo, 14 Oktober 2021.



hurf, sifatul hurf, metode jibril, strategi dan metode pembelajaran dan segala
bentuk bimbingan yang mengarahkan santri untuk memiliki specific skills
dibidang guru al-Qur’an. Untuk pembentukan kemandirian santri dalam
program ini dilakukan beriringan dengan life skills education dengan
pembentukan kemandirian emosional santri berupa melatih dan
membiasakan diri agar sebagai calon pendidik Qur’an untuk dapat mengelola
emosional secara mandiri, kemandirian intelektual berupa pemberian seluruh
materi terkait pendidikan guru pengajar al-Qur’an sehingga melibatkan
pengetahuan Intelektual masing-masing santri. serta kemandirian tingkah
laku yang dilatih melalui pembiasaan-pembiasaan dan praktik mengajar oleh
masing-masing santri.*®

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, pondok
pesantren Al-Machfidzoh merupakan pesantren yang membranding diri
sebagai lembaga pesantren yang agamis kreatif dan dinamis. Sehingga
pelaksanaan dan  penanaman pendidikan kecakapan hidup dalam
meningkatkan jiwa kemandirian santri merupakan salah satu upaya realisasi
dari branding tersebut, yang meyatakan bahwa pesantren ini tetap
mempertahankan nilai pesantren dan kekhasan pendidikan pesantren namun
tetap dinamis dalam menghadapi perubahan zaman, dengan demikian
pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup untuk meningkatkan kemandirian
bagi santri dilakukan di pondok pesantren Al-Machfudzoh sebab memiliki
korelasi dengan perubahan zaman, dan tuntutan agar dapat mencetak santri

dan lulusan yang tidak hanya memahami ilmu agama namun siap dalam turut

'3 peneliti, Observasi, 10 September 2021.
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andil di era globalisasi dengan berbagai macam keterampilan dan
kemandirian.** Implementasi life skills education sendiri dilaksanakan
melalui beragam kegiatan pengembangan diri yang berjalan dengan
sistematis sesuai dengan kurikuler di pondok pesantren Al-Machfudzoh.
Untuk itu maka dianggap penting bahwa life skills perlu diadakan
dalam lembaga pendidikan di Indonesia tak terkecuali di lembaga pendidikan
pondok pesantren. maka peneliti menganggap bahwa penelitian tentang
pendidikan keterampilan atau kecakapan hidup (life skills education) ini
penting untuk dilakukan sebagai bahan kajian yang akan memberikan
gambaran dan ulasan tentang eksistensi pendidikan kecakapan hidup (life
skills education) terhadap autonomy atau santri pada lembaga pendidikan
Is;am yakni pesantren, sehingga peneliti tertarik terhadap topic pembahasan
ini dan tergugah untuk melakukan penelitian dengan judul Implementasi
Pendidikan Kecakapan Hidup(Life Skills Education) dalam meningkatkan
Kemandirian Santri di- Abad 21 d Pondok Pesantren Al-Machfudzoh

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian sebagaimana terurai diatas. Peneliti

mengambil fokus penelitian meliputi:

1. Bagaimana Bentuk Program Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills
Education) di Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon

Kabupaten Sidoarjo?

14 Observasi, PP Al-Machfudzoh, Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, 8 September 2021.
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2. Bagaimana implementasi pendidikan kecakapan hidup(life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian emosional santri di pondok
pesantren Al- Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?

3. Bagaimana implementasi pendidikan kecakapan hidup(life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku santri di pondok
pesantren Al- Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?

4. Bagaimana implementasi pendidikan kecakapan hidup(life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri di pondok
pesantren Al- Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk program pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) di pondok pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoarjo.

2. Mendeskripsikan implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian emosional santri di pondok
pesantren Al- Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.

3. Mendeskripsikan pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian tingkah laku santri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.

4. Mendeskripsiakan implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri di pondok

pesantren Al- Machfudzoh kecamatan Jabon kabupaten Sidoarjo.
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D. Manfaat Penelitian
Dalam perspektif teoritis maupun praktis, penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam segi manfaat atau kegunaan. Adapun manfaat
teoritis maupun praktis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis

a. Bagi UIN KH. Achmad Siddig Jember, diharapkan berkontribusi dalam
aspek akademik, menguatkan serta memperluas khazanah dan gagasan
tentang pentingnya penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang
didalamnya mengandung pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) yang secara fokus mewujudkan tujuan pedidikan, baik tujuan
pendidikan nasional, Institusional maupun tujuan instruksional.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat membuka dan memperkaya
wawasan keilmuan peneliti, khususnya bagi peneliti selanjutnya untuk
dapat memperkaya referensi dan dikembangkan dengan variabel yang
berbeda.

2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember, hasil penelitian ini dapat
djadikan sebagai bahan pemerluas serta pengembangan literatur kampus,
baik berupa pengembangan dalam menulis buku, jurnal dan produk
karya tulis ilmiah lainnya.

b. Bagi pihak lembaga pendidikan pesantren Al-Machfudzoh diharapkan

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar acuan pengembangan dan
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inovasi secara kontinu dalam penyelenggaraan pendidikan kecakapan
hidup dan pembentukan jiwa kemandirian santri kedepannya.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap kata-kata yang
digunakann dalam proposal tesis ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan beberapa definisi istilah yang berkaitan dengan judul
tersebut, yakni:
1. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)

Kecakapan hidup (Life Skills) merupakan keterampilan atau
kompetensi hidup yang merupakan kemampuan untuk beradaptasi dan
menunjukkan perilaku positif yang pada akhirnya menjadikan individu
mampu menghadapi tuntutan dan tantangan kehidupan dengan efektif.
Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) merupakan kegiatan
pelaksanaan pendidikan, pengajaran, dan bimbingan yang memberikan
pengalaman belajar konkret kepada peserta didik dalam upaya untuk
meningkatkan dan membentuk kecakapan ,keterampilan atau keahlian
peserta didik sebagai bekal menghadapi tantangan kehidupan serta
perkembangan zaman.

2. Kemandirian Santri

Kemandirian merupakan kesanggupan yang dimiliki secara

pribadi berupa keberanian serta tanggungjawab secara penuh atas segala

tingkah laku dalam melaksanakan kewajiban guna memenuhi segala

bentuk kebutuhan diri. Kemandirian terdiri dari kemandirian emosional
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(emotional autonomy), kemandirian tingkah laku (behavior autonomy),
dan kemandirian inteektual (cognitive autonomy).
3. Abad 21
Adab 21 merupakan fase kehidupan umat manusia yang ditandai
dengan keterbukaan atau era globalisasi. Didalamnya memuat segala
perubahan berbagai aspek kehidupan manusia yang fundamental.
Perubahan-perubahan dalam segala lini inilah yang menjadikan manusia
perlu menyesuaikan diri terhadap kebutuhan dan tuntutan era global.
Berdsarkan uraian definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan
Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) dalam
Meningkatkan Kemandirian Santri Abad 21 adalah serangkaian proses
pelaksanaan pendidikan keterampilan kecakapan hidup baik keterampilam
general maupun keterampilan spesifik yang dalam aktualisasinya melalui
program kegiatan pengembangan diri di pesantren meliputi al-banjari,
computer, pramuka, English club, keputrian, karate dan program
pendidikan guru pengajar Qur’an.
Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan memuat alur pembahasan tesis diawali dari
pendahuluan hingga penutup.”® Sistematika pembahasan dalam tesis ini
adalah sebagai berikut :
Bab satu pendahuluan, memuat konteks penelitian, fokus masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian, serta

sistematika pembahasan.

5 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember : IAIN Jember Press, 2018),

48.
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Bab dua kajian kepustakaan, memuat ringkasan kajian terdahulu yang
memiliki kaitan atau relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ,
pada kajian kepustakaan juga memuat kajian teori.

Bab tiga metode penelitian, memuat memuat pembahasan tentang
metode yang akan digunakan meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
peneltian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan dan tahapan
dalam melakukan penelitian.

Bab empat penyajian data dan analisis data. Bagian ini memuat
pembahasan tentang penguraian data dan hasil penelitian sesuai dengan
rumusan masalah, melipupti: gambaran objektif penelitian,penyajian data dan
analisis.

Bab lima pembahasan, bagian ini membahas beragam temuan dalam
penelitian yang sudah dijelaskan di bab empat yang bertujuan menjawab
analisis data implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education)
terhadap peningkatan kemandirian bagi santri. masalah penelitian menafsirkan
temuan penlitian untuk kemudian diintegrasikan kedalam pengetahuan yang
padu, memodifikasi teori yang ada, serta menjelaskan implikasi lain dari hasil
penelitian.

Bab enam penutup, bagian ini memuat kesimpulan dari pembahasan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya serta berisi saran konstruktif bagi

pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Posisi penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini menjadi penting. Adapun penelitian terdahulu yang berhasil ditelusuri
adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian Madziatul Churiyah. 2014. judul Pengembangan
Model Pembelajaran Kewirausahaan Sosial Berbasis Potensi Lokal untuk
Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren (Salafiyah). disertasi
Universitas Negeri Malang '°.Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian pengembangan yang telah dikembangkan oleh Rives . Terdapat 3
tim ahli yang bertugas memvalidasi model yang telah dikembangkan yaitu ahli
pembelajaran, ahli materi dan ahli pesantren (pengguna). Uji coba yang
dilakukan dalam Penelitian ini dikelompokkan menjadi uji coba mikro dan uji
coba makro, dengan desain one group pretest posttest. Terdapat 4 jenis
data dalam penelitian ini vyaitu data hasil penelitian awal, data hasil
pengembangan produk, data hasil implementasi produk, dan data
kemandirian santri. Tekhnik analisis data yang digunakan ialah tekhnik
analisis statistik, deskriptif, dan kuantitatif. Analisis kuantitatif disini memilih
untuk mengaplikasikan uji  berpasangan, yang dianalisis dengan bantuan
SPSS 18 for windows. Hasil yang diperoleh dalam melakukan penelitian

Kemandirian santri sebelum dan sesudah dengan mengikuti pembelajaran

16 Madziatul Churiyah, Pengembangan Model Pembelajaran Kewirausahaan Sosial Berbasis
Potensi Lokal untuk Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok Pesantren Tradisional
(Salafiyah)”, (Disertasi Universitas Negeri Malang, 2014).

16



17

kewirausahaan sosial berbasis potensi lokal dari hasil analisis uji t,
diperoleh nilai t= 46.221 dengan sig 0.000, maka ditemukan perbedaan
yang signifikan pada kemandirian santri antara sebelum dan
sesudah pembelajaran, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah
dilakukan dapat membuahkan hasil berupa peningkatan kemandirian pada
santri. Persamaan penelitian Madziatul Churiyah dengan peneliti terletak pada
pembahasan yang memfokuskan pada peningkatan kemandiria, sedangkan
perbedaanya adalah penggunakan metode penelitian serta subfokus penelitian
ini mengambil pembelajaran kewirausahaan sedangkan penliti memiliki
cakupan lebih luas yakni pendidikan kecakapan hidup.

Kedua, penelitian Djeprin E. Hulwa.2021. Literasi Abad 21 dalam
Perspektif Islam dan Implikasinya terhadap Pembentukan Kompetensi dan
Kualitas Karakter Peserta Didik. Disertasi Universitas Islam Negeri Syarif
Kasim Riau.!’ Hasil penelitian yang telah diperoleh dilanjutkan ke tahap
pengumpulan data melalui riset kepustakaan kemudian dikumpulkan dan
dianalisis menggunakan teknik analisis konten melalui tahapan
pereduksian data, pendisplayan data, dan penyimpulan data, kemudian
disimpulkan sesuai fokus dan tujuan penelitian. Hasil dari dilakukannya
penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, pentingnya peran prndidikan
islam dalam upaya turut mendukung pendidikan global dan pendidikan
pemerintah  Indonesia bagi peraihan literasi abadi ke-21 . Hal ini

dikarenakan literasi  sesungguhnya  merupakan kandungan  batin

" Djeprin E. Hulawa, “Literasi Abad 21 dalam Perspektif Islam dan Implikasinya Terhadap
Pembentukan Kompetensi dan Kualitas Karakter Peserta Didik”, (Disetasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).



18

Islam. Kedua, ada 4 jenis literasi dasar yang harus ada dalam pendidikan
islam pada abad ke-21 ini yang terdiri dari literasi finansial, baca
tulis, sains, juga dakwah. Ketiga, 4 literasi dasar tersebut memiliki peran
dalam menghasilkan 5 jenis kompetensi dan 4 jenis karakter yang ada dalam
diri peserta didik. Keempat, gabungan literasi, kompetensi dan karakter
dalam perspektif Islam menghasilkan nilai kesempurnaan jati diri manusia.
Persamaan penelitian Djeprin dengan peneliti terletak pada pembahasan
tentang keterampilan abad 21 yakni berkaitan dengan literasi, perbedaannya
literasi yang dibahas oleh Djeprin adalah literasi finansial, baca tulis, sains dan
dakwah sedangkan peneliti membahas literasi abad 21 yang berkaitan dengan
ITC, perbedaan lainnya adalah terdapat pada hasil kompetensi yang dihasilkan
dalam diri peserta didik.

Ketiga, penelitian Nasruloh. 2019. Manajemen Pondok Pesantren
dalam Pembentukan Sikap Kemandirian Santri ( Studi Kasus Di Pondok
Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga). Tesis IAIN Purwokerto.® Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat empat tahapan yang digunakan untuk memanajemen
pendidikan dalam program pembentukan sikap kemandirian santri di
Pondok Pesantren Minhajut Tholabah, yaitu (1) Mengadakan perencanaan
seperti rapat ataupun pemilihan program kemandirian yang dinilai sesuai
sebelum menjalankan program kemandirian. Tahap perencanaan meliputi :

perencanaan kurikulum, penyiapan sarana dan prasarana, pemilihan bahan

'8 Nasruloh. Manajemen Pondok Pesantren Dalam Pembentukan Sikap Kemandirian Santri (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren Minhajut Tholabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga), (Tesis IAIN PURWOKERTO, 2019)
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ajar, personalia, serta perencanaan program; (2) Pengorganisasian
dilaksanakan dengan tidak melupakan unsur-unsur pesantren seperti tokoh-
tokoh penting diantaranya ustadz, instruktur, pelatih , dan seluruh elemen yang
membantu pengorganisasian program kemandirian santri . Pengorganisasian
telah berjalan dengan baik disamping kurangnya SDM yang menyebabkan
pembagian tugas masih bertumpuk namun santri masih mampu mengikuti
kegiatan keterampilan di pondok pesantren dengan teratur; (3) Terdapat 6
tahap yang ditemukan dalam pelaksanaan program diantaranya belajar
mengajar, keorganisasian, kegiatan wajib rutin pondok pesantren, kegiatan
individu santri sehari-hari, aktivitas penunjang, dan tata tertib kedisiplinan
pondok. Persamaan penelitian Nasruloh dengan peneliti adalah pembentukan
kemandirian dilaksanakan dalam berbagai kegiatan pesantren dengan bantuan
para ustadzah, pelatih dan ustadz. Perbedaanya terletak pada frasa fokus
penelitian yakni peneliti menambahkan pembahasan tentang pendidikan

kecakapan hidup.

Keempat, penelitian Intan Hestika Dhesi Ariani. 2018. Pengelolaan
Pembelajaran Berbasis Life Skill di BA Aisyiyah Jombor. Tesis Universitas
Muhamadiyah Jakarta.'® Terdapat empat tahapan yang dilakukan pada proses
pelaksanaan pembelajaran life skills dari hasil penelitian sebagai berikut :
(@) Personal skills , tahap ini berfokus pada peningkatan kemampuan dasar
dan kemandirian anak didik dalam mengurus kesehariannya melalui

pembelajaran yang sederhana namun konsisten. (b) social skills, tahapan

9 Intan Hestika Dhesi Ariani, “Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Life Skill di BA Aisyiyah
Jombor”, (Tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018).
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yang berfokus pada kemampuan interaksi anak didik. Tahap ini mengajarkan
anak didik untuk bisa berinteraksi dalam sosial atau lingkungannya ketika
melaksanakan kegiatan pembelajaran, (c) thinking skills , dalam tahap ini
guru memberikan sebuah kegiatan pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berfikir yang analitis dan kritis pada anak didik
serta mengajak anak didik untuk selalu berinovasi selama proses
pembelajaran. (d) prevocasional skills sebuah kegiatan pembelajaran
koordinasi anggota gerak atau indra untuk mengasah koordinasi mata-tangan
dan mata-kaki agar bisa berkembang sempurna. Secara sekilas penelitian
Intan hestika memiliki persamaan pembahasan tentang life skills terhadap
pembentukan kemandirian, perbedaannya adalah terletak pada pelaksanaan
dan tahapan pengajaran, penugasan dan pembiasaan pendidikan kecakapan

hidup dalam mengembangkan kemandirian anak didik.

Kelima, penelitian dari Sugiarto.2021. Kepemimpinan Kewirausahaan
Kiai dalam Meningkatkan Life Skills Santri di Pondok Pesantren Al-
Barakah Mangunsuman Siman Ponorogo. Tesis IAIN Ponorogo.?’ Hasil
yang didapat dari penelitian ini meliputi: (1) Berbagai macam bentuk life
skills yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Barokah , Mangunsuman,
Siman, Ponorogo adalah sebagai berikut: Unit usaha welding,
pertukangan kayu, budidaya ikan gurame dan ikan lele, pemasaran produk

Air Minum Barokah Water, Bits Net ( Jaringan wifi kabel ). (2) Strategi

20 gSugiarto,Kepemimpinan Kewirausahaan Kiai dalam Meningkatkan Life Skills Santri di
Pondok Pesantren Al-Barakah Mangunsuman Siman Ponorogo”, (Tesis Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo, 2021).
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kepemimpinan kewirausahaan. Strategi yang digunakan disini berupa
membangun kepercayaan dan strategi ini melibatkan kiai pondok pesantren.
Strategi ini dilakukan dengan syarat pimpinan harus memiliki potensi yang
lebih dan mampu mencontohkan keteladanan secara langsung, juga
merencanakan misi, menyusun tim yang kuat, mengadakan workshop
entrepreneur , serta mampu dalam hal praktik . (3) Peran kepemimpinan
kewirausahaan kiai dalam upaya membangun dan meningkatkan life skills
santri di Pondok Pesantren Al-Barokah diharapkan dapat memberikan
peningkatan terhadap beberapa nilai-nilai islam diantaranya yaitu: Kreatif,
shiddiq dan dapat dipercaya, mampu melihat peluang, gotong royong, rajin,
tekun, dan ulet. Penelitian ini memiliki persaaman yakni membahas tentang
life skills. namun perbedaanya yakni pada tesis yang ditulis oleh Sugiarto
membahas tentang kepemimpinan kiai danterfokus pada vokational skills,
sedangkan dalam penelitian ini seluruh elemen terlibat dan membahas selurus
jenis life skills dan pengaruhnya dalam membentuk kemandirian.

Keenam, penelitian Abdul Muiz. 2019. Strategi Pesantren dalam
Membentuk Kecakapan Hidup (Life Skills) Santri ( Studi Multikasus pada
Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang dan Pondok Pesantren Mahasiswa
Al-Hikam Malang). Tesis UIN Malang.?* Hasil penelitian meliputi : (1)
program membentuk dan meningkatkan life skils santri meliputi pembelajaran
kultur pendidikan lifeskills, perancangan program kegiatan penunjang

dalam meningkatkan life skills, perancangan kurikulum penunjang akademis

2L Abdul Muiz, “Strategi Pesantren dalam Membentuk Kecakapan Hidup (Life Skills) Santri
(Studi  Multikasus pada Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang dan Pondok Pesantren
Mahasiswa Al-Hikam Malang)”, (Tesis Universitas Islam Negeri Malang, 2019).
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dan non akademis, pengorganisasian pendidikan life skills, penggunaan
metode pembelajaran life skills serta pengembangan fasilitas yang menunjang
pengembangan life skills, (2) Implementasi pembentukan life skills santri
meliputi kecakapan individu, kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan
kecakapan vokasional. Persamaan penelitian Abdul Muiz dengan penliti
adalah membahas tentang life skills di pondok pesantren namun
perbedaannya, pada penelitian ini life skills dilaksanakan dengan rancangan
kurikulum akademis dan nonakademis sedangkan dalam penelitian peneliti
membahas rancangan life skills dalam kegiatan wajib dan kegiatan
pengembangan diri pesantren dengan fokus pembentukan kemandirian.
Ketujuh, penelitian Muhammad Zakiannur. 2018. Model Pendidikan
Life Skill dalam Membentuk Santri Mandiri Pondok Pesantren Islamic
Study Center Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul.Tesis Universitas
Islam Indonesia.?? Hasil penelitian yang didapat ialah berupa metode yang
digunakan dalam proses pendidikan life skills di Pondok Pesantren Lintang
Songo menggunakan metode demonstrasi yang kemudian santri melakukan
praktek, tanya jawab, dan medapat bimbingan. Program tersebut diharapkan
untuk para santri mampu melaksanakan tahapan-tahapan yang ada dalam
program life skill yang diajarkan dan mampu mengaplikasikannya di
kehidupan mereka kedepannya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program tersebut ialah faktor pendukung dan penghambat. Faktor

pendukung dalam proses pendidikan life skill yang ada di Pondok

%2 Muhammad Zakiannur Rida, “Model Pendidikan Life Skill dalam Membentuk Santri Mandiri
Pondok Pesantren Islamic Study Center (ISC) Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul.”, (Tesis
Universitas Islam Indonesia, 2018).
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Pesantren Lintang Songo adalah : (1) Adanya minat santri
terhadap pendidikan life skill, (2) Lokasi pendidikan yang masih berada
dalam lingkungan Pondok Pesantren, (3) Sarana prasarana yang tersedia,
(4) Persetujuan dari pihak pemerintah dan masyarakat setempat, (5) Menjalin
koneksi dengan UGM, UIN, dan UCY, (6) Pendidikan gratis. Sedangkan
faktor penghambatnya yaitu : (1) Masih banyaknya santri yang kurang sadar
akan pentingnya mengikuti program life skills, (2) Keterbatasan SDM berupa
tenaga pengajar ahli, (3) Modal yang belum cukup, (4) Peraturan yang kurang
terealisasi sehingga disepelekan juga tingkat kedisiplinan santri yang minim,
(5) Masih minimnya tingkat pemahaman santri, (6) Pengawasan yang kurang
merata sehingga banyak santri yang kurang mendapat perhatian ketika
pendidikan diberikan, (7) Perbedaan latar belakang santri.

Kedelapan, penelitian Jamal Ripani. 2016. Manajemen Strategi
Pelaksanaan Life Skills Santri di Pondok Pesantren Darul IImi Banjar
Baru.Tesis IAIN Antasari Banjarmasin.” Hasil yang didapat menunjukkan
bahwa tidak adanya peraturan kusus yang mengatur perihal pendidikan life
skills dalam pelaksanaannya di Pondok Pesantren Darul Ilmi karna
pendidikan life skills dilaksanakan dengan berpedoman kepada visi, misi dan
tujuan Pondok Pesantren Darul Ilmi. Pondok Pesantren Darul IImi
menggunakan strategi berupa upaya menanamkan minat santri, melaksanakan
kegiatan dengan teratur, memberikan dukungan dengan memfasilitasi

keperluan terhadap pendidikan life skills . Masalah yang ditemukan dalam

2 Jamal Ripani, Manajemen Pelaksanaan Life Skills Santri di Pondok Pesantren Darul IImi
Banjar Baru”, (Tesis IAIN Antasari Banjarmasin, 2016).
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penerapan pendidikan life skills antara lain : sarana yang kurang memadai
untuk prlaksanaan pendidikan life skills, jadwal kegiatan santri yang terlalu
padat, dan Pondok Pesantren Darul Ilmi belum memiliki peraturan yang
mengatur tentang pendidikan life skills.Persamaan penelitian terletak pada
fokus pembahasan life skills yang ditunjang oleh beragam kegiatan di pondok
pesantren sedangkan perbedaanya adalah peneliti membahas life skills yang
korelatif dengan kemandirian.

Kesembilan, Amirudin dan Igbal Amar Muzaki. 2019. Life
Skill Education And It's Implementation In Study Programs Islamic
Religious Education.Jurnal Tarbiyah.®* This type of research is
conducted using a mixed methodology. Expected by the mixed method
can produce more comprehensive facts in this study. This Mixed
Method is a method that combines qualitative and quantitative approache
in terms of methodology (as in the data collection stage ), and mixed
model studies combine two approaches in all stages of the research
process. Mixed Method is also referred to as a methodology that provides
philosophical assumptions in showing direction or giving instruction on
how to collect data and analyze data and the integration of quantitative
and qualitative approaches through several phases of the research
process.

The conclusion from this research is: Based on the questionnaire

that was distributed, the students who took life skill education were more

2 Amirudin dan Igbal Amar Muzaki, “Life Skill Education And It's Implementation In Study
Programs Islamic Religious Education.”, Jurnal Tarbiyah 26 (2), 2019. 278-293.
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thanhalf or as many as 68% ( 88 people). Most of them choose the
program to read write the Qur'an, practice recitation, and practice of
worship . In carrying out this life skill education, the main focus of the
activity is aimed at preparing students to have life skills and be able to
travel their future. The application of life skills in the Faculty of Islamic
Religion (FAI) is oriented towards mastering special skills, not intended
todictate universities or institutions , but only offers variety of possibilities
or menus that can be selected according to the real situations and
conditions of the campus both interms of the presence of students and the
lives of the surrounding community.

Kesepuluh, penelitian Dwi Purwoko. 2017. Hubungan Karakteristik
Santri Dengan Persepsi Mereka Tentang Kemandirian Di Pondok Pesantren.
Jurnal Penyuluhan.?®. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan program
SPSS (Statistical Package for Social Sciences). Untuk pengolahan data
program ini lazim digunakan supaya mendapatkan hasil analisis data yang
lebih empiris dalam memecahkan persoalan tersebut. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah : Adapun tiga bidang yang ditemukan minimnya
kemandirian santri sebagai berikut: (1) Manajemen diri, (2) Tolong
menolong, (3) Memperbaiki diri. Analisis  kesinambungan antara
karakteristik santri dan kemandirian santri di pondok menunjukkan
bahwa hampir  keseluruhan karakteristik ~ santri  memperlihatkan

terdapat kesepakatan yang tinggi dalam menilai kedelapan

% Dwi Purwoko, dkk. Hubungan Karakteristik Santri Dengan Persepsi Mereka Tentang
Kemandirian di Pondok Pesantren. Jurnal Penyuluhan, September 2017, Vol.3 No.2
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bidang kemandirian santri. Persamaan penelitian terdapat pada indikator
kemandirian yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian Dwi Purwoko,
bedanya dalam penelitiannya tidak membahas life skills dan kaitannya dengan
kemandirian. Serta perbedaan dalam penggunaan metode dan jenis penelitian.
Secara singkat, berikut peneliti petakan tentang persamaan dan

perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini:

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian

No. | Nama/Judul/Tahun Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Madziatul Churiyah, | Kemandirian santri | Pembahasan | Penelitian terdahulu
Pengembangan sebelum dan tentang membahas model
Model Pembelajaran | sesudah mengikuti | kemandirian | pembelajaran
Kewirausahaan pembelajaran santri kewirausahaan sosial
Sosial Berbasis kewirausahaan berbasis potensi lokal,
Potensi Lokal untuk | sosial berbasis dan menggunakan
Meningkatkan potensi okal dari metode kuantitatif,
Kemandirian Santri | hasil analisis uji t sedangkan penelitian
di Pondok Pesantren | diperoleh nilai t= ini membahas tentang
Tradisional 46.221 dengan sig pendidikan kecakapan
(Salafiyah), 0.000 , maka ada hidup dan
Disertasi Universitas | perbedaan yang menggunakan metode
Negeri Malang, signifikan. kualitatif
2014,

2. | Djepein E. Hulawa, | Pendidikan Islam Membahas Penelitian terdahulu
Literasi Abad 21 memuat 4 literasi pembentukan | pembahas literasi
dalam Perspektif dasar tersebut kompetensi | abad 21 dan
Islam dan memiliki peran atau keahlian | menggunakan metode
Implikasinya dalam menghasilkan | bagi peserta | kualitatif library
terhadap 5 jenis kompetensi | didik research, penelitian
Pembentukan dan 4 jenis karakter ini membahas
Kompetensi dan yang ada dalam diri keterampilan dan
Kualitas Karakter peserta didik. kemandirian di abad
Peserta Didik. Keempat, 21 serta menggunakan

gabungan literasi, metode kualitatif
kompetensi dan dengan pendekatan
karakter dalam studi kasus.
perspektif Islam

menghasilkan nilai

kesempurnaan jati

diri manusia.
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Nasruloh, pembentukan sikap | Pembahasan | Penelitian terdahulu
Manajemen Pondok | kemandirian santri di | spesifik membahas tentang
Pesantren dalam Pondok Pesantren tentang manajemen/
Pembentukan Sikap | Minhajut Tholabah | kemandirian | pengelolaan dengan
Kemandirian Santri | dilakukan dengan santri metode pebelitian
(Studi Kasus Di empat tahapan, kualitatif jenis field
Pondok Pesantren yaitu: perencanaan, research. Penilitian
Minhajut Tholabah | pengorganisasian, ini membahas tentang
Kembangan pelaksanaan, implementasi/
Kecamatan Bukateja | pengawasan dan pelaksanaan dan
Kabupaten evaluasi menggunakan metode
Purbalingga), (Tesis kualitatif jenis case
IAIN Purwokerto, study

2019).

Intan Hestika Dhesi | terdapat empat Pembahasan | Penelitian terdahulu

Ariani, Pengelolaan
Pembelajaran

tahapan dalam
proses pelaksanaan

tentang jenis
atau bentuk

membahas
pengelolaan

Berbasis Life Skill di | pembelajaran kecakapan pembelajaran life
BA Aisyiyah berbasis life skills hidup (Life skills sebagai tahapan
Jombor, (Tesis yang dilakukan Skills) dalam pembelajaran,
Universitas sebagai berikut penelitian ini
Muhammadiyah :personal skills, menjabarkan jenis life
Surakarta, 2018) social skills, thinking skills terintegrasi
skills, prevocational dengan kemandirian.
skills.
Sugiarto, judul Penelitian Pembahasan | Penelitian terdahulu
Kepemimpinan mendapatkan hasil tentang life membahas
Kewirausahaan penelitian meliputi: | skills di keterlibatan pemimpin
Kiai dalam bentuk-bentuk life pesantren dalam bidang
Meningkatkan Life | skills, Strategi kewirausahaan untuk
Skills Santri di kepemimpinan meningkatan life skills
Pondok Pesantren | kewirausahaan yang santri, penelitian ini
Al-Barakah dilakukan oleh kiali, mengimplementasikan
Mangunsuman dan Implikasi kiai Life Skills dalam
Siman Ponorogo, dalam bidang mewujudkan
(Tesis IAIN kewirausahaan untuk peningkatan

Ponorogo, 2021)

meningkatkan life
skills santri di
Pondok Pesantren
Al-Barokah dengan
tujuan
meningkatknya
beberapa nilai-nilai
islam yaitu: kreatif,
jujur dan amanah,
dinamis, gotong

kemandirian santri
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royong, kerja keras,
tekun dan ulet.

Abdul Muiz, : (1) program Pembahasan | Penelitian terdahulu
Strategi Pesantren pengembangan dan | pendidikan membahas strategi
dalam Membentuk | pembentukan kecakapan pembentukan life
Kecakapan Hidup kecakapan hidup hidup skills santri dengan
(Life Skills) Santri (life skills) santri, meliputi pembahasan yang luas
( Studi Multikasus | (2) implementasi kecakapan meliputi
pada Pondok kecakapan hidup personal , pengembangan
Pesantren Anwarul | (life skills) santri, kecakapan program, penyusunan
Huda Malang dan (3) faktor sosial , kurikulum sera
Pondok Pesantren pendukung dan kecakapan pengorganisasian.
Mahasiswa Al- penghambat dalam | akademik Penelitian ini
Hikam Malang). upaya membentuk dan memfokuskan
(Tesis UIN Malang, | kecakapan hidup kecakapan pembahasan pada
2019). (life skills) santri. vokasional. | proses implementasi
pendidikan life skills
dalam membentuk
kemandirian santri.
Muhammad hasil penelitian Pembahasan | Konteks pembahasan
Zakiannur Rida , metode pendidikan | Life Skills penelitian terdahulu
Model Pendidikan | life skill di Pondok | dan adalh model / metode
Life Skill dalam Pesantren Lintang | kemandirian | pendidikan life skills
Membentuk Santri | Songo adalah santri yakni dengan
Mandiri Pondok metode demonstrasi ceramah, sedangkan
Pesantren Islamic yang dilanjutkan penelitian ini
Study Center (ISC) | praktek dari santri, membahas
Aswaja Lintang tanya jawab, dan implementasi
Songo Piyungan bimbingan. Setelah pendidikan kecakapan
Bantul, ( Tesis dilaksanakan hidup dalam berbagai
Universitas Islam pendidikan life kegiatan di pesantren
Indonesia, 2018). skill , para santri untuk meningkatkan
mampu kemandirian santri.
melaksanakan
tahapan-tahapan
program life skill
yang diajarkan
dengan baik dan
benar.
Jamal Ripani, Bahwa tentang Pembahasan | Penelitian terdahulu
Manajemen Strategi | pendidikan life skills | tentang membahas tentang
Pelaksanaan Life diketahui tidak ada pelaksanaan | manajemen/
Skills Santri di peraturan kusus yang | Life Skills di | pengelolaan dengan
Pondok Pesantren mengaturnya idalam | lingkungan metode pebelitian
Darul llmi Banjar pelaksanaan lembaga kualitatif jenis
Baru, (IAIN pendidikan life pendidikan peneltian. Penilitian
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Antasari
Banjarmasin, 2016)

skills di Pondok
Pesantren Darul
IImi . Pendidikan
life skills
dilaksanakan

dengan berpegang
kepada visi, misi dan
tujuan Pondok
Pesantren Darul
lImi. Dalam
mengaplikasikan
pendidikan life skills
menggunakan cara
dengan menanamkan
minat pada santri,
pelaksanaan
kegiatan yang
terjadwal, serta
memfasilitasi sarana
yang mendukung
pendidikan life
skills.

pondok
pesantren.

ini membahas tentang
implementasi/
pelaksanaan dan
menggunakan metode
kualitatif jenis case
study

Amirudin dan Igbal
Amar Muzaki, Life
Skill Education And
It's Implementation
In Study Programs
Islamic Religious
Education, (Jurnal
Tarbiyah 26 (2),
2019).

The application of
life skills in the
Faculty of Islamic
Religion (FAI) is
oriented towards
mastering special
skills, not intended
todictate universities
or institutions , but
only offers a variety
of possibilities or
menus that can be
selected according
to the real
situations and
conditions of the
campus both in
terms of the
presence of
students and the
lives of the
surrounding
community

Pembahasan
tentan Life
Skills
Education

Penelitian terdahulu
menggunakan
mahasiswa sebagai
subyek penelitian dan
menggunakan mixed
method, penelitian ini
menjadikan siswa atau
santri sebagai subyek
dan menggunakan
metode kualitatif (satu
metode saja)




30

10.

Dwi Purwoko, Rendahnya tingkat Pembahasan | Penelitian terdahulu
Hubungan kemandirian santri di | tentang membahas
Karakteristik Santri | pondok pesantren kemandirian | karakteristik dan
Dengan Persepsi secara berurutan santri persepsi santri tentang

Mereka Tentang
Kemandirian di
Pondok Pesantren.
( Jurnal Penyuluhan,
September 2017,
Vol.3 No.2)

dapat dinyatakan
sebagai berikut:
Manajemen diri,
Tolong menolong,
Mengoreksi diri
sendiri.

kemandirian dan
menggunakan metode
penelitian kuantitatif
dengan pengolahan
data menggunakan
SPSS. Sedangkan

penlitian ini
membahas proses
pelaksanaan secara
aktual terhadap
peningkatan
kemandirian santri
serta menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

Berdasarkan uraian dan pemetaan kajian penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini sebagaimana tersebut diatas, tidak terdapat
satupun penelitian yang memiliki fokus pembahasan yang sama dengan
peneliti. Beberapa memiliki perbedaan dalam pendekatan dan jenis penelitian.
Seluruh objek atau unit penelitian berbeda dengan peneliti. Dalam hal ini
peneliti mengambil objek atau analisis penelitian di Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, sedangkan peneliti
lainnya berbeda unit maupun analisisnya. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian yang dikaji oleh peneliti merupakan hal yang baru dan memiliki
kelayakan untuk diteliti. Posisi penelitian ini memfokuskan pada implementasi
pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam meningkatkan
kemandirian santri abad 21 di pondok pesantren al-Machfudzoh Kecamatan

Jabon Kabupaten Sidoarjo dengan pembatasan masalah dan fokus menjadi 3




31

fokus penelitian. Penelitian ini akan menggali beragam program berbasis

kecakapan hidup yang berimplikasi dalam meningkatkan kemandirian santri di

Abad 21.

B. Kajian Teori
1. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
a. Pengertian
Pendidikan kecakapan hidup ( life skills) adalah pendidikan yang
memberikan bekal keterampilan yang praktis, terpakai, terkait dengan
kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi ekonomi atau
industry yang ada dimasyarakat. Life skills ini memiliki cakupan
yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini sebagai
unsur penting untuk hidup lebih mandiri.?®
Pendidikan kecakapan hidup pada dasarnya merupakan bagian

dari konsep dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia sebagaimana
dijelaskan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.20
Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 3%’ berbunyi:“Pendidikan kecakapan hidup
adalah pendidikan yang memberikan kecakapan personal, sosial,
intelektual , dan kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha
mandiri”. Undang-undang tersebut tersebut menjelaskan bahwa
pendidikan kecakapan hidup mencakup keseluruhan aspek dalam diri
manusia termasuk personal, sosial, intelektual, vocational dan

kemandirian

% Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfabeta, ), 20.
2 UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 3
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Abu Yasid?® mendefinisikan bahwa pendidikan kecakapan hidup
merupakan proses pendidikan yang menyiapkan siswa untuk mampu
mengaktualisasikan kemampuan dalam mencapai kompetensi, baik
sebagai individu ataupun bagian dari masyarakat sosial, kemampuan
intelektual yang tinggi, mampu menyelesaikan permasaahan hidup
yang dihadapi, dan siap menjalani hidup yang mandiri dan
bermartabat, serta proaktif ikut menyelesaikan permasalahan yang ada.

Usa Rao®® dalam bukunya menjelaskan lifeskills are the abilities
for adaptives and positive behaviour that enables the individuals to
deal effectively with the demands and challenges of everyday life.
Adaptive means that a person is flexible in approach and able to
adjust in different circumstances, whereas, ‘positive’ behaviour
implies that a person is forward looking and can find a ray of hope
even in difficult situations and then able to find a correct solution.

Dalam konteks ini life skills atau kecakapan hidup adalah
kemampuan untuk beradaptasi dan berperilaku positif yang
memungkinkan individu untuk menghadapi tuntutan dan tantangan
kehidupan sehari-hari secara efektif. Cara adaptif bahwa seseorang
fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dalam berbagai keadaan,
perilaku yang menyiratkan bahwa seseorang melihat ke depan dan
dapat menemukan harapan bahkan dalam situasi sulitdan kemudian

dapat menemukan solusi yang tepat. Al-Quran mengungkap bahwa

% Abu Yasid, Paradigna Baru Pesantren Menuju Pendidikan Islam Transformatif,
(Yogyakarta: IRCiSod, 2018), 239.
# Usa Rao, Life Skills, (Mumbai: Himalaya Publishing, 2014), 2.
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berkenaan dengan masalah pelaksanaan pendidikan kecakapan hiidup

termaktub dalah surah al-Bagarah ayat 31-33:
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Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada
para Malaikat lalu berfirman : "Sebutkanlah kepada-Ku
nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang
yang benar!" 32. Mereka menjawab : "Maha suci Engkau,
tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana ."33. Allah
berfirman : "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka
nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman :
"Bukankah sudah  Kukatakan kepadamu,  bahwa
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan ?".

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah mengajarkan nama-nama
kepada Adan dan seketika pula ditanyakan kepada malaikat. Malaikat
menyembahkan bahwa pengetahuan mereka hanya terbatas sekedar
yang diajarkan Allah kepada mereka, lalu Adam disuruh menerangkan,

maka diapun menerangkanlah semua nama-nama itu. Dapat ditarik
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maksud yang dalam tentang keistimewaan yang diberikan Allah kepada

manusia.*

Manusia memiliki potensi keterampilan akademik yang apabila
dilatih dan dikembangkan akan menjadikannya insan yang sempurna.
Untuk itu kesempurnaan yang Allah berikah khusus kepada manusia
perlu terus dilatih dan dikembangkan.

Secara garis besar life skills education merupakan bentuk
pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan potensi dan
kemampuan-kemampuan individu baik yang bersifat general maupun
yang bersifat spesifik. Septiawan Santana Kurnia®! menjelaskan bahwa
terdapat delapan indikator dalam life skills, kedelapan indikator yang
menjadi acuan program pendidikan life skills tersebut terdiri dari :

a) Decision making ( kemampuan membuat keputusan), membuat
pilihan diantara berbagai alaternatif, kemampuan membuat daftar
pilihan sebelum membuat keputusan, mampu memikirkan akibat
dari putusan yang akan diambil, dan mampu mengevaluasi
pilihan yang telah dibuat;

b) Wiseuse of resources (kemampuan memanfaatkan sumber daya),
diantaranya: mampu mendayagunakan sumber daya yang ada

disekitarnya, memanfaatkan sumber daya finansial sendiri secara

%0 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1965), 118.

3! Geptiawan Santana Kurnia, Quantum Learning bagi Pendidikan Jurnallistik (Studi
Pembelajaran Jurnalistik yang Berorientasi pada Life Skill), dalam Jurnal Pendidikan
Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Diknas, 2003), 103.
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terencana, memanfaatkan pengaturan waktu yang baik, dan
berhati -hati dengan persoalan diri;

Communication (komumikasi), merupakan sebuah kemampuan
menyampaikan pendapat, informasi, atau pesan dengan berbagai
orang melalui pembicaraan, penulisan, gerak tubuhi, dan
ekspresi yang efektif;

Accepting differences (menerima  perbedaan), kemampuan
mengatur dan menerima kesenjangan atau perbedaan dengan
berbagai pihak;

Leadership ~ (kepemimpinan ), mampu mempengaruhi  dan
menjelaskan sesuatu kepada berbagai pihak didalam kelompok;
Usefull Marketables Skills ( kemampuan yang marketabe),
merupakan kemampuan menjadi pekerja dan dibutuhkan oleh
lapangan kerja;

Healthy life style choices ( kemampuan memilih gaya hidup
sehat ), kemampuan memilih gaya hidup sehat bagi tubuh dan
pikiranm menghindari penyakit dan luka-luka;

Self responsibility ( bertanggungjawab pada diri sendiri ), mampu
menjaga diri, menghargai perilaku diri dan dampaknya serta
mampu memilih posisi salah dan benar.

Brolin®* dalam buku Anwar memaparkan bahwa “ Life skills

constitute a continuum of knowledge and aptitude that are necessary

%2 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup ( Life Skills Education ) Konsep dan Aplikasi, 20.
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for an person to fungtion effectively and to avoid interupptions of
employment experience.” Hal ini dapat disimpulkan bahwa life skills
adalah kemampuan untuk mengatasi masalah hidup yang mana istilah
hidup tidak berarti hanya memiliki kemampuan tertentu saja
(Vocational Job), namun juga harus memiliki kemampuan dasar yang
mendukung secara fungsional seperti membaca, menulis, menghitung,
merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola sumber daya alam,
bekerja individu ataupun dalam tim, dan memanfaatkan teknologi.*®

Era globalisasi harus dilalui oleh siapapun pada abad ini,
didalamnya mengandung syarat kompetisi dengan syarat kemenangan
yang sangat ditentukan oleh faktor kualitas sumber daya yang ada.
Sehingga program pendidikan baik jalur pendidikan formal maupun
jalur pendidikan nonformal wajib memfasilitasi untuk pilihan
keterampilan Life skills. Sehingga dengan memiliki keterampilan
tersebut diharapkan para peserta didik dapat memiliki bekal untuk
dapat bekerja serta berusaha yang dapat mendukung pencapaian taraf
hidup yang lebih baik. Pada dasarnya Life skills education bertujuan
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
belajar (learning how to learn), menghilangkan kebiasaan dan pola
piker yang tidak tepat (learning how to unlearn), menyadari dan

mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan dan diamalkan, berani

% satori, Implementasi Life Skills dalam Konteks Pendidikan di Sekolah, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, No. 034 (8), (Januari, 2002), 25.
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menghadapi problema kehidupan dan memecahkan masalah secara
kreatif.
b. Jenis-Jenis
Secara garis besar Life skills dibagi menjadi dua jenis meliputi:
1) General Life skills (GS)

General Life skills atau kecakapan hidup generic ialah
kemampuan menyelesaikan permasalahan hidup yang bersiat
umum . Kemampuan ini wajib dimiliki supaya manusia dapat
menguasai berbagai keterampilan dan keahlian yang beragam
dalam menapaki berbagai permasalah di lingkungan kerja mauoun
dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap manusia pastinya
memerlukan General Life skills di kehidupan mereka ,baik di
lingkungan kerja, masyarakat, dan dunia pendidikan.®* General
Life skills dibedakan menjadi beberapa, diantaranya:

(a) Kecakapan personal
Anwar® ‘menjelaskan bahwa kecakapan personal
(personal  skills) merupakan kecakapan personal atau
perorangang. Personal Life skills merupakan kecakapan yang
ada dalam setiap diri individu, kecakapan personal dibagi
menjadi dua: (1) kecakapan mengenal diri (self awareness),
kecakapan mengenal diri pada dasarnya merupakan wujud

penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa,

3 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 30.
% Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 29.
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anggota masyarakat dan warga Negara, serta menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus
menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya
sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
lingkungannya. (2) kecakapan berfikir rasional (thinking skills),
kecakapan berfikir rasional mencakup: kecakapan menggali
dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi dan
mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan masalah

£ Hidayanto®’ menjelaskan bahwa kecakapan

secara kreati
berfikir rasional adalah kecakapan yang diperlukan dalam
pengembangan potensi berfikir. kecakapan ini mencakup
antara lain kecakapan menggali dan menemukan informasi,
kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan
serta kecakapan menyelesaikan masalah secara Kkreatif.
(b) Kecakapan sosial ( Social skills)

Agus M. Hardjana®® menjelaskan dalam bukunya bahwa
kecakapan sosial merupakan kecakapan antar personal
merupakan kecakapan yang harus dimiliki individu sebagai

makluk sosial. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi

yang pesannya dikemas dalam bentuk verbal atau nonverbal,

¥ Hidayanto , Belajar Keterampilan Berbasis Keterampilan Belajar, dalam Jurnal Pendidikan
Kebudayaan, No. 037, (Jakarta: Balitbang Diknas, 2002), 574.

% Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal, (Yogyakarta: Kasinus, 2003),
85-86.
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komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
berproses pengembangan (development process).

Menurut Zainal Arifin®  kecakapan sosial dapat
diwujudkan berupa: (1) Kecakapan berkomunikasi
(communication skills), baik berupa tulisan maupun lisan.
Dalam komunkasi tertulis diperlukan kecakapan untuk
menyampaikan pesan secara tertulis dengan pilihan Kata,
bahasa dan kalimat yang bisa dipahami pembaca lain.
Sedangkan komunikasi secara lisan dapat dilatih dan
ditumbuhkan sejak dini pada diri individu, (2) Kecakapan
bekerja sama ( collaboration skills ), kerjasama atas dasar
empati sangat diperlukan untuk membangun semangat
komunalitas yang harmonis. Departemen Agama RI
memaparkan bahwa kecakapan yang diperlukan meliputi: (1)
Kecakapan bekerja sama dengan tim dengan empati, teman
sebaya (teman sejawat). Kecakapan bekerja sama ini membuat
teman setingkat sebagai  partner kerja yang terpercaya dan
menyenangkan . (2) Kecakapan sebagai pemimpin yang
berempati , merupakan hubungan kerja sama antar junior dan

senior ( bawahan dan atasan ). Kecakapan kerjasama dengan

% Zainal Arifin,

Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya , 2012), 241-242.
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yunior menjadikan seseorang sebagai pimpinan tim kerja yang
berempati kepada bawahan.*
2) Spesific Life skills

Kecakapan khsusus merupakan kecakapan yang dibutuhkan
seseorang di bidang khusus, seperti kecakapan di bidang studi.
Kecakapan khusus ini ada dua macam. Pertama, kecakapan akademik,
yang secara umum mencakup kecakapan mengidentifikasi variabel
dan menjelaskan hubungan variabel, kecakapan merumuskan
hipotesis, dan kecakapan merancang serta melaksanakan penelitian.
Kedua, kecakapan vokasional yang lebih menekankan pada
keterampilan. Kecakapan ini meliputi kecakapan fungsional,
keterampilan bermata pencaharian ( menjahit, beternak, bertani,
otomotif ), keterampilan bekerja, kewirausahaan dan keterampilan
menguasai  teknologi.** Asep Tapip Yani** memaparkan bahwa
kecakapan hidup yang bersifat spesifik ( specific life skills)
diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus.
Kecakapan hidup spesifik biasanya terkait dengan bidang pekerjaan
(occupational), atau bidang kejuruan (vocational) yang ditekuni atau
yang akan dimasuki. Kecakapan hidup seperti ini juga disebut dengan
kompetensi teknis (technical competencies) dan itu sangat bervariasi,

tergantung pada bidang kejuruan yang ditekuni. Specific life skills

“0 Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills)
dalam Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2005), 24-25

* Abu Yasid, Paradigma Baru Pesantren Menuju Pendidikan Islam Transformatif..., 241-242.
*2 Asep Tapip Yani, Pembaharuan Pendidikan, (Bandung: Humaniora,2012), 44.
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dibagi menjadi dua macam yaitu Kecakapan akademik ( academic

skills) dan Kecakapan vokasional ( vocational skills).

Dr. Usa Rao*® describe that Life skills have been classified
broadly into three main categories. These are: Cognitive Skills, Social
Skills and Negotiating/ Coping Skills.

a) Cognitive skills include: Critical Thinking Skill, Creative Thinking
Skill, Decision Making Skill and Problem Solving Skill.

b) Social Skills include: Self-awareness Skill, Interpersonal
Relationship Skills, Effectuve Communication Skill and Empathy
Skill.

c¢) Negotiating/ Coping Skills include: Coping with Emotion Skill and
Coping With Stress Skill.

c. Pendidikan Kecakapan Hidup ( Life Skills Education) di Pondok

Pesantren

Membahas tentang pendidikan kecakapan hidup (life skills)
dalam kurikulum pesantren Moh. Khusnuridlo® dalam bukunya
menjelaskan bahwa untuk memenuhi tuntutan kebutuhan santri dan
masyarakat , perlu perhatian khusus pada tiga aspek penting
kurikulum  vyaitu:  perencanaan, pelaksanaan dan  evaluasi.
Perencanaan kurikulum pesantren harus didahului dengan kegiatan
kajian kebutuhan (needs assesment) secara akurat agar pendidikan

pesantren fungsuional. Kajian kebutuhan tersebut perlu dikaitkan

*% Usa Rao, Life Skills, (Mumbai: Himalaya Publishing, 2014), 2-3.
* Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,2003),72.
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dengan tuntutan era global, utamanya pendidikan yang berbasis
kecakapan hidup (life skills) yang akrab dengan lingkungan
kehidupan santri. Pelaksanaan kurikulumnya menggunakan pendekatan
kecerdasan majemuk ( multiple inteligence) dan pembelajaran
kontekstual ~ ( contextual teaching and learning). Sedangkan
evaluasinya hendaknya menerapkan penilaian menyeluruh terhadap
terhadap semua kompetensi santri (authentic assesment).

Pesantren, pondokan, pondok pesantren atau biasa disingkat
ponpes merupakan sebuah asrama atau tempat pendidikan tradisional
yang mana para siswanya yang disebut santri tinggal menetap dan
belajar bersama di pondokkan mempelajari ilmu agama dengan
bimbingan Kiai. Dalam pemakaian kata sehari-hari kata pesantren
sering digabungkan dengan kata pondok, sehingga memuat sebutan
pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan produk sejarah yang
telah berdialog dengan zamannya masing-masing yang memiliki
karakteristik berlainan baik menyangkut sosio-politik, sosio-kultural,
sosio-ekonomi  maupun sosio-religius. Antara pesantren dengan
masyarakat sekitar telah terjalin hubungan yang harmonis, bahkan
masyarakat desa turut memiliki peran yang besar dalam perkembangan
pesantren .*°

Perkembangan awal pesantren bisa dilihat dari menguatnya

identitas yang dimiliki pesantren yang khas mengfungsikan dirinya

** Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi, xv.
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sebagai lembaga pendidikan agama. Eksistensi pesantren telah
sesuai dengan apa Yyang diperlihatkan oleh para wali-wali dan para
santrinya yang mengambil peran-peran strategis di bidang sosial
politik serta ekonomi . Kemudian pada perkembangannya pesantren
beserta ajaran-ajarannya di akulturasikan dengan budaya dan tradisi
Jawa yang berkembang.*®

Secara sederhana pondok pesantren berdiri atas beberapa elemen
dasar, diantaranya: Kiai yang merupakan orang yang dituakan oleh
masyarakat , atau menjadi bapak masyarakat terutama bagi masyarakat
desa .*” Menurut Babun Suharto*® Pusat kepemimpinan pesantren
dipegang oleh seoramg kiai. Kiai dipandang sebagai tokoh ideal
dan sentral oleh komunitas pesantren. yang kedua, Santri adalah
peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di pondok pesantren.
Jumlah santri biasanya dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana sebuah
pondok pesantren berkembang.*® Santri yang belajar di pesantren tetapi
tidak tinggal di pesantren disebut santri kalong, sedangkan santri yang
belajar dan menetap di pesantren disebut santri mugim®. Ketiga,
Masjid memiliki dwifungsi yakni sebagai tempat ibadah dan
pembelajaran. Masjid sebagai tempat ibadah merupakan fungsi utama,

sesuai dengan namanya yaitu tempat bersujud kepada Allah SWT.

*” Mujamil Qomar, Pesantren, 29.

*8 Babun Suharto, Pondok Pesantren Dan Perubahan Social Studi Transformasi Kepemimpinan
Kiai Pesantren,(Yogyakarta: CV.Pustaka Iimu, 2018), 50.

* Abd. Halim Soebhar, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren ,(Yogyakarta: LKIS, 2013), 39.

%0 Abu Yasid, Paradigma Baru Pesantren Menuju Pendidikan Islam Transformatif,198.
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Selain fungsi utama tersebut masjid juga berfungsi sebagai tempat
pembelajaran. Masjid di pondok pesantren biasanya menjadi tempat
kiai memberikan pengajian kepada santri secara umum, bahkan
bersama-sama masyarakat sekaligus, Keempat,Pondok, pondokan atau
asrama biasanya berbentuk bangunan kamar-kamar, dalam sejarah
perkembangan pesantren sebelum pondokan menjadi ciri khas, para
santri memusatkan seluruh kegiatan pesantren di rumah kiai atau di
masjid. keberadaan pondok atau asrama merupakan ciri khas utama dari
tradisi pesantren. Hal ini pula yang membedakan pesantren dengan
sistem tradisional lainnya yang kini banyak dijumpai di masjid-masjid
diberbagai Negara. Bahkan, ia juga tampak berbeda dengan sistem
pendidikan surau/ masjid yang belakangan ini tumbuh pesat di
Indonesia .>*

Sejauh perkembangan pesantren sejak berdirinya hingga kini
banyak problem-problem para santri yang berkaitan dengan
persoalan kecakapan hidup yang dimiliki tertinggal dengan alumni-
alumni lembaga pendidikan nonpesantren, maka penting kiranya
pondok pesantren untuk mengembangkan kurikulum  pondok
pesantren yang didalamnya mengandung muatan pendidikan
kecakapan  hidup (life skills education ).Sulthon Masyud®?
mengemukakan bahwa secara umum dapat dikemukakan tujuan dari

penyelenggaraan  kecakapan hidup (Life Skills) di lingkungan

51 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai dan
Sistem Pendidikan Pesantren, 41.
52 M. Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren,163.
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pesantren adalah untuk membantu peserta didik (para santri) dalam
mengembangkan kemampuan berfikir, menghilangkan pola pikir
dan atau kebiasaan yang kurang tepat, dan mengembangkan potensi
diri agar dapat memecahkan problema kehidupan secara konstruktif,
inovatif, dan kreatif sehingga dapat menghadapi realitas kehidupn
dengan bahagia, baik secara lahiriah maupun batiniah. Pola
pelaksanaan Life skills ini dapat bervariasi, namun perlu diingat bahwa
pendidikan kecakapan hidup (Life Skills) harus akrab lingkungan dan
fungsional. Artinya Life Skills tersebut harus disesuaikan dengan
kondisi santri dan lingkungannya serta memenuhi prinsip-prinsip
umum pendidikan yang ada. WHO memberikan pengertian bahwa
life skills adalah kecakapan hidup sebagai keterampilan atau
kemampuan untuk beradaptasi dan berperilaku positif, yang
memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan
dan tantangan secara efektif dalam menghadapi hidup.>
Dalam pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) di pondok pesantren terdapat beberapa prinsip yang perlu
dipenuhi yakni:
a) Pendidikam kecakapan hidup ( life skills education) hendaknya
tidak mengubah system pendidikan yang yang telah berlaku.
b) Pendidikan kecakapan hidup ( ife skills education) tidak harus

merubah  kurikulum yang sudah ada , tetapi yang diperlukan

53 Agus Hasbi Noor, Pendidikan Kecakapan Hidup di Pondok Pesantren dalam Meningkatkan
Kemandirian Santri. Jurnal Empowerment, VVol. 3 No.1 (Pebruari 2015), 06.
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adalah  penyiasatan kurikulum yang sudah ada untuk
diorientasikan pada kecakapan hidup.

Etika sosio relegius bangsa tidak boleh dikorbankan dalam
pendidikan kecakapan hidup ( life skills education), melainkan

justru sedapat mungkin diintegrasikan dalam proses pendidikan.

d) Pembelajaran  kecakapan hidup (life  skills  education)

f)

menggunakan prinsip learning to know (belajar untuk mengetahui
sesuatu), learning to do (belajar untuk dapat mengerjakan sesuatu),
learning to be (belajar untuk menjadi jati dirinya sendiri), dan
learning to life together (belajar untuk hidup bersama).
Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills education)
di pondok pesantren hendaknya menggunakan manajemen
berbasis pondok pesantren.

Potensi daerah sekitar pondok pesantren dapat direfleksikan dalam
penerapan pendidikan kecakapan hidup (life skills education) di
pondok pesantren, sesuai dengan pendidikan kontekstual
(contextual teaching learning/CTL) dan pendidikan 1berbasis luas
(broad based education). Berbedaan beragam potensi daerah
sekitar pondok pesantren menciptakan sisi keunikan masing-

masing pesantren dalam pelaksanaan Life skills.

g) Paradigma learning for life ( belajar untuk hidup ) dan learning

to work ( belajar untuk bekerja) dapat dijadikan sebagai dasar

pendidikan kecakapan hidup ( life skills education), sehingga
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terjadi pertautan atau korelasi yang konsisten antara pendidikan
kecakapan hidup ( life skills education ) dengan kebutuhan
nyata para peserta didik atau santri di kehidupan bermasyarakat
kelak setelah selesai dalam menyelesaikan studi.

h) Penyelenggaraan  pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) diarahkan agar peserta didik atau santri berproses
menuju  hidup yang sehat dan berkualitas, mendapatkan
pengetahuan, wawasan dan ketrampilan yang luas serta
memiliki akses untuk memenuhi standar hidup secara layak.**
Sehingga tidak hanya memperhatikan aspek pengetahuan yang
bersifat teori namun juga mengarahkan peserta didik dengan
praktik keterampilan, keahlian atau kecakapan tertentu.

2. Kemandirian
a. Konsep Kemandirian
Kemadirian sendiri sebenarnya memiliki asal kata atau kata
dasar “diri”, yang kemudian mendapatkan imbuhan “ke” dan akhiran

“an”. Karena kemandirian berasal dari kata “diri” maka dalam

pembahasannya kemandirian  tidak  dapat dilepaskan  dari

pembahasan tentang perkembangan “diri” (self).>®> Kata lain yang
menjadi asal dari kata kemandirian adalah “mandiri” yang berarti
keadaan dimana seseorang dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung

pada orang lain. Dengana demikian dapat dipahami bahwa

M. Sulthon Masyhud, dkk. Manajemen Pondokgh Pesantren, ( Jakarta: Diva Pustaka, Cet. II,
2004), 163-164.
% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012). 185.
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kemandirian atau otonomi adalah kemampuan untuk mengendalikan
dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta
berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-
raguan.

Robby | Candra® menjelaskan bahwa mandiri merupakan
kebebasan batin dalam mengenali pilihan-pilihan, mengambil pilihan-
pilihan yang ada, serta mampu dan mau dalam menanggung akibat dari
pilihan tersebut, baik akibat yang menyenangkan maupun sebaliknya
harus diterima dengan penuh kesiapan. Orientasi pembahasan tentang
kemandirian berkaitan erat dengan otonomi atau kebebasan seseorang
untuk memilih. Tentu saja pilihan-pilihan yang didasarkan pada
pertimbangan yang matang sehingga dapat mendorong seseorang
untuk lebih mudah mencapai tujuan hidup atau cita-cita dengan risiko
yang sudah dipertimbangkan sebelumnya. Kemandirian juga dapat
diartikan sebagai sebuah kemampuan dalam mengendalikan serta
mengatur pikiran, perasaan,dan tindakan secara bebasserta berusaha
sendiri dalam mengatasi perasaan malu serta keragu-raguan. Dengan
demikian seseorang dapat mencapai cita-cita hidupnya sesuai dengan
apa yang telah direncanakan tanpa harus bergantung kepada orang
lain . Sebab orang yang mandiri mampu dan terbiasa menghadapi

masalah dengan mencari solusi dari setiap masalah yang dihadapi,

% Robby | Chandra, Pendidikan Menuju Manusia Mandiri , ( Bandung: Generasi Infomedia,
2006), 66.
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dengan demikian seseorang yang mandiri akan mampu tampil
percaya diri.

Steinberg® explains that Although we often use the words
autonomy and independence interchangeably, in the study of
adolescence , they mean slightly different things. Independence
refers to individuals’ capacity to behave on their own. The growth
of independence is surely a part of becoming autonomous during
adolescence , but autonomy has emotional and cognitive as well as
behavioral components. In other words, autonomy is not just about
acting independently it is also about feeling independent and
thinking for oneself.

Kemandirian mengacu pada kapasitas dan kualitas individu
dalam berperilaku sendiri baik dari komponen emosional, perilaku
maupun intelektual, kemandirian kemandirian diartikan bukan hanya
tentang berperilaku secara mandiri melainkan juga perasaan mandiri
dan berfikir untuk diri sendiri dengan sedikit melibatkan orang lain.
Dalam Al-Quran surah Al-Isra Ayat 84 berikut:

» e B N L S
S 5381 58 [ U SGE e e Jaig 8
Artinya: Katakanlah, tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya
masing-masing. Maka tuhanmu lebih mengetahui yang
lebih benar jalannya.®
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang berbuat sesuatu

atau melakukan tindakan didasarkan atas kehendaknya sendiri dan

5" Laurence Steinberg, Adolescences, (New York: MC Graw Hill, 2017), 236.
%8 Al-Qur’an, 17: 84.
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bukan kehendak orang lain. Hal ini mengandung makna bahwa pada

dasarnya seseorang itu ingin mandiri dan dapat mandiri. Sebab

sebenarnya didalam diri individu sudah terdapat potensi kemandirian.

Dalam islam kemandirian dapat terbentuk apabila ada tanggungjawab

terhadap apa yang dilakukan. Bentuk tanggungjawab ini dilakukan

oleh diri sendiri karena perbuatan yang dilakukan sendiri dan
dipertanggungjawabkan, sehingga terbentuklah kemandirian dalam
menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi.

Kemandirian merupakan salah satu aspek psikologis yang
tidak secara langsung melekat sejak lahir pada diri seseorang. Untuk
dapat menjadi manusia yang mandiri, seseorang memerlukan sebuah
proses . Perkembangan kemandirian seseorang memililki banyak
faktor yang mempengaruhinya. Kemandirian merupakan hal penting
dalam perjalanan hidup manusia, Muhammad Asrori*® pembentukaan
dan perkembangan kemandirian individu dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya:

a) Gen, merupakan sifat yang dibawa oleh kedua orang tua yang
kemudian diturunkan pada anaknya. Namun teori ini masih
menjadi perdebatan, sebab kemandirian yang dimiliki oleh anak
dalam lingkungan keluarga bisa jadi berasal dari kebiasaan-
kebiasaan orang tua yang kemudian ditiru oleh anaknya menjadi
sebuah kebiasaan kemandiriannya sendiri. Kebiasaan orang tua

tersebut meliputi didikan orang tua dengan pembiasaan

% Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, ( Jakarta: Wacana Prima, 2008), 118.
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berperilaku mandiri, sehingga tidak serta merta turunan dari orang

tua.

b) Sistem pendidikan sekolah, sekolah merupakan tempat yang

paling siswa menghabiskan waktu. Bebrbagai bentuk kemandirian
terlahir di lingkungan sekolah, sistem pendidikan sekolah yang
demokratis dapat membantu dalam proses pembentukan

kemandirian siswa.

c) Sistem kehidupan di masyarakat, lingkung sosial yang kondusif

menghargai potensi remaja dalam berbagai kegiatan positif dapat
merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian anak,
sebaliknya lingkungan masyarakat yang cenderung toxic tentu saja
dapat mengahambat perkembangan kemandirian kalangan muda.
Misalnya tidak melibatkan mereka dalam acara-acara

pembangunan desa dan lain sebagainya.

b. Tingkatan dan Karakteristik =~ Kemandirian

Sebagai suatu dimensi psikologis  yang kompleks,
kemandirian dalam perkembangannya memiliki  beberapa
tingkatan . Perkembangan kemandirian individu berlangsung
secara  bertahap sesuai dengan tingkat perkembangan
kemandirian tersebut. Desmita® mengelompokkan tingkatan
kemandirian menjadi dan karakteristiknya sebagai  berikut:

a) Tingkat Implusif dan melindungi diri, karakteristiknya

meliputi:  menanggapi situasi secara spontanistik dan

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012).

186-187
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hedonistikcara berpikir yang kaku dan kolot, cenderung melihat
kehudupan sebagai zero-sum games, suka menyalahkan orang
lain atau lingkungannya atas masalah yang ada,

Tingkat Konformistik, dengan karakteristik meliputi: peduli
pada penilaian sosial terhadapmya, cenderung berfikir
stereptype dan Kklise, bertindak dengan motif yang dangkal
untuk memperoleh pujian, perbedaan kelompok didasarkan
atas ciri-ciri  eksternal, menyamakan diri dalam ekspresi
emosi dan kurangnya intropeksi, takut tidakditerima kelompok,
tidak sensitive terhadap keindividualan, dan merasa berdosa
jika melanggar aturan.

Tingkat Sadar Diri, dengan karakteristik meliputi: kreatif dalam
memecahkan masalah, melihat peluang dan berbagai
kemungkinan dalam masalahpenuh pertimbangan matang dari
kesempatan yang ada, fokus pada pemecahan masalah,
memikirkan cara hidup dengan mempertimbangkan situasi.
Tingkat saksama, dengan karakteristik meliputi: bertindak atas
dasar nilai-nilai internal, mampu memposisikan diri sebagai
pengambil  keputusan dan pelaku tindakan, mampu
mengendalikan keragaman emosi, motifasi dan perspektif diri
sendiri dan orang lain, bertanggungjawab, bersikap matang
dalam kritik dan penilaian diri, peduli akan hubungan

mutualistik, memiliki visi misi kedepan, cenderung menilai
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situasi dalam konteks sosial, dan berfikir lebih kritis atas dasar
pola analitis.

e) Tingkat individualitas, dengan karakteristik meliputi: sadar
akan kekurangan dan kelebihan diri, kesadaran akan konflik
emosional antara kemandirian dan ketergantungan, menjadi
lebih bijaksana dalam menilai diri sendiri dan orang lain,
mengenal eksistensi perbedaan individual, matang menilai
kehidupan internal dengan kehidupan luar, dan peduli akan
perkembangan dan masalah-masalah sosial.

f) Tingkat mandiri, dengan Kkarakteristik meliputi: memiliki
pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan, cenderung
bersikap realistis dan objektif pada diri sendiri dan orang lain,
peduli terhadap pemahaman umum seperti nilai sosial, peduli
akan perkembangan diri, ada kemampuan untuk menuntaskan
masalah pribadi, responsive terhadap kehadiran orang lain,
sadar dengan nilai saling membutuhkan antar sesama, dan
mampu mengeskpresikan perasaan dengan positif.

steinberg® divides Autonomy into three types: The first is

Emotional autonomy, the second is behavioral autonomy, and the

third is cognitive autonomi.

a) Emotional autonomy, The establishment of more adult like and

less childish close relationships with family members and

81 Laurence Steinberg, Adolescences, (New York: MC Graw Hill, 2017), 238.
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peers. That aspect of independence related to changes in the
individual’s close relationship, especially with parent.

b) Behavioral autonomy, the capacity to make independent
decisions and to follow through with them.

c) Cognitif autonomy, the establishment of an independent set of
values, opinions, and beliefs sometimes called “Value
autonomy”.

Steinberg mendefinisikan jenis dan tipe kemandirian yakni:
pertama, kemandirian emisional merupakan pembentukan emosi
dan hubungan emosional seseorang. Kedua, kemandirian tingkah
laku yakni kapasitas individu dalam membuat keputusan secara
mandiri dan menindaklanjutinya. Ketiga, kemandirian intelektual
berupa kemandirian terhadap seperangkat nilai, keyakinan,
pendapat dan pengetahuan.

Nathaniel Branden®® explain Autonomy is concerned with
self-regulation: control and direction from within, not from an
external authority.Autonomy is expressed through the individual's
capacity to independence (supporting and maintaining their
existence through productive work), independent thinking (seeing
the world through their own eyes), and being independent judgment

(respect for inner signals and values).

62 Nathaniel Branden, Taking Responsibility:Self Reliance and The Accountable Life, (New York:
Fireside, 1997), 29.
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Kemandirian berkaitan dengan pengaturan diri yakni kontrol dan
arah dari dalam, bukan dari otoritas eksternal. Kemandirian
diekspresikan melalui kapasitas individu untuk melakukan sesuatu
dengan mengandalkan diri sendiri (mendukung dan mempertahankan
eksistensinya melalui kerja produktif), berpikir mandiri (melihat dunia
dengan mata kepala sendiri), dan mandiri dalam penilaian
(menghormati sinyal dan nilai-nilai batin).

c. Kemandirian santri

Para ahli pendidikan menyebutkan bahwa terdapat beberapa
lembaga pendidikan yang bertanggungjawab dalam kegiatan proses
pendidikan dan pengajaran, lembaga tersebut diantaranya adalah
keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lembaga tersebut berdiri
secara independent atau masing-masing, namun dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang optimal, ketiga lembaga tersebut harus bekerja
sama menjadi sebuah sistem pendidikan sehingga saling mendukung
agar dapat tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan.®

Salah satu lembaga pedidikan yang ada dan telah diakui serta
dipercaya oleh masyarakat adalah pondok pesantren. pondok pesantren
sebagai rumah santri yang menekankan totalitas belajar tentang studi
keislaman, merupakan harapan umat dalam menegakkan peradaban

islam pada masa yang akan datang dan membentuk tatanan masyarakat

% Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 34.
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Indonesia yang harmonis dan mempunyai integritas moral yang tinggi.
Hal ini sejalur dengan pencapaian tujuan pendidikan di Indoensia.®*

Pondok pesantren kini tidak lagi berkutat pada pengajaran
keagamaan saja tetapi demikian juga menyentuh pada persoalan masa
kini. Hal tersebut membuat pondok pesantren kini tidak lagi dipandang
sebagai lembaga keagamaan saja, melainkan juga sebagai lembaga
sosial yang terus fleksibel menjawab persoalan-persoalan terkini.
Fawaid Syadzili dalam Mastuki®® pergeseran orientasi semacam ini
tidak berarti menghilangkan segala keunikan dan kekhasan pesantren,
melainkan sebagai penegas bahwa pondok pesantren sejak berdirinya
adalah lembaga pendidikan milik masyarakat. Pondok pesantren
semakin menyadari perlunya re-integrasi kehidupan.

Pada perspektif pendidikan nasional, pondok pesantren
merupakan salah satu bubsistem pendidikan yang memiliki karakter
khusus . Secara yuridus legalitas dari eksistensi pondok pesantren
diakui oleh UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional. Salah satu ciri khas kehidupan di pondok pesantren adalah
kemandirian, disamping tujuannya dalam memperdalam ilmu
keagamaan , santri juga dituntut untuk dapat mandiri. Kemandirian
tersebut relevan dengan tujuan pendidikan Nasional sebagaimana
termaktub dalam UU tentang sisntem pendidikan Nasional No. 20

Tahun 2003.

 HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 52.
% Mastuki, Intelektualisme Pesantren:Potret tokoh dan Cakrawala Pemikiran di Era Keemasan
Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2004), 1
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Kemandirian  santri  merupakan bentukan sikap dari
penyelenggaran pendidikan di pesantren. mulai awal proses berdirinya
hingga sekarang, pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam
yang paling mandiri. Kemandirian inilah yang menjadi doktrin Kiai
kepada santri. akibatnya ketika santri kembali kekampung halaman,
santri mengamalkan kemandirian tersebut yang tidak cukup hanya
berbekal tekad, melainkan harus dipandu dengan potensi. Oleh karena
itu, kiai memandang perlu memberikan pelajaran keterampilan di
pesantren. tujuannya adalah disamping agar santri mampu hidup secara
mandiri di tengah masyarakat, juka mampu membuka wawasan berpikir
keduniaan. Bila kedua tujuan ini terealisasi dengan baik maka akan
terbentuk santri yang utuh dan kompeten.®

Uci Sanusi®” menjelaskan bahwa berkaitan dengan pondok
pesantren, lembaga pendidikan pesantren yang menjadi lembaga
kepercayaan bagi masyarakat untuk menitipkan putra putrinya. Hingga
kini lembaga pendidikan pondok pesantren tetap dinilai sebagai
lemabaga pendidikan yang mampu membekalkan kemandirian kepada
santrinya sebagai sebuah pegangan keberlangsungan hidup di pondok
pesantren ataupun setelah lulus. Adapun beberapa asumsi yang dinilai
mampu menguatkan kemandirian santri diantaranya:

a) Pondok pesantren menanamkan prinsip kemandirian dalam proses

pembelajaran (pengajian) dan kurikulum.

% Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2006), 135.
®7 Uci Sanusi, Jiwa Kemandirian Santri Indonesia, (Yogyakarta: Deepublish, 2013), 108-109.
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b) Pondok pesantren mengajarkan berbagai macam keterampilan pada
santri sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
mereka selepasnya dari pondok pesantren.

c) Pondok pesantren memberikan bekal pengetahuan leadership dan
mengaplikasikannya untuk di pondok pesantren atau di masyarakat.

d) Pondok pesantren membekali dengan pengetahuan entrepreneurship
kepada santri untuk meningkatkan taraf ekonomi dan lingkungan
sosialnya. Bekal ini tidak hanya pengetahuan secara teoritis saja
melainkan juga diberikan secara praktis kepada para santri.

3. Keterampilan dan Kemandirian Santri Abad 21
Kecakapan atau keterampilan merupakan bentuk keahlian yang
harus dimiliki oleh tiap individu. Namun kita ketahui bersama bahwa
kecakapan hidup tidak serta merta dapat dimiliki oleh seseorang.
Kecakapan atau keterampilan hidup perlu dibentuk melalui proses
pendidikan. Perumusan kecakapan dan kompetensi yang diperlukan dalam
menghadapi abad 21 sebagaimana di jelaskan oleh Tony Wagner®
mengidentifiasi kompeteni dan keterampilan hidup yang diperlukan oleh
peserta didik dalam menghadapi kehidupan di abad 21 ditekankan pada 7
keterampilan: Critical Thinking and Problem Solving, Collaboration

Across Networks and Leading by Influence, Agility and Adaptability,

Initiative and Entrepreneurialism, Effective Oral and Written

% Tony Wagner, Overcoming The Global Achievement Gap (Revised & Update Edition),
(Cambridge, Mass: Harvard University, 2015).
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Communication, Accessing and Analyzing Information, Curiosity and

Imagination.

Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid®® menilai bahwa semakin
maju peradaban juga berpengaruh terhadap semakin sulitnya jihad para
santri. Selain kemampuan ilmu agama (tafagquh fi al-din), santri juga
diharapkan memiliki wawasan yang cakap dalam beragam perspektif
keilmuan umum. Tantangan santri saat ini jauh lebih kompleks dari pada
saat zaman penjajahan dahulu. Mereka akan berkecimpung dengan isu-isu
sosial kemasyarakatan yang ada, dunia, politik, ekonomi, dan kebangsaan
yang lebih rumit dibanding dengan masa lalu, termasuk tantangan revolusi
industri. “Santri abad ke-21 harus memiliki keterampilan literasi digital
(digital literacy), di samping literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi

2

sains, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan,” terang
Wamenag saat berbicara pada webinar Peringatan Hari Santri di Jakarta,

Kamis 21 Oktober 2021.

Dalam pembahasan konseptual life skills diatas sebenarnya telah
dipaparkan konsepsi keterampilan dan keahlian secara komprehensif.
Namun dalam pemabahan ini akan dijelaskan keterampilan dan keahlian
yang difokuskan pada keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan di abad

21. Griffin™® secara rinci membagi keterampilan abad 21 menjadi 4

%9Zainut Tauhid, Kemandirian Santri dalam https:/kemenag.go.id/read/wamenag-santri-abad-21-
harus-melek-literasi-digital-9nrly (21 November 2021).

0 Griffin, P., McGaw, B. and Care, E. (eds), Assessment and Teaching of 21st Century Skills,
(Dordrecht, NL, Springer, 2012), 39.
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keterampilan yang di dalamnya memuat berbagai jenis keterampilan dan
keahlian:
1) Ways of Thinking
Ways of thinking represent a push forward in the
conceptualization of thinking. These skills emphasize higher order
thinking skills and subsume more straightforward skills such as
recall and drawing inferences.ways of thinking merupakan cara
berfikir atau dorongan dalam konseptualisasi berfikir. Ways of thinking
menekankan pada keterampilan berfikir tingkat tinggi, keterampilan
dalam mengingat, serta keterampilan menarik kesimpulan. Ways of
thinking meliputi tiga aspek berikut: (a) Creativity and Innovation,
kreatifitas dan inovasi merupakan bentuk keahlian dan keterampilan
yang memiliki nilai kebaruan. Operation definition of creativity and
innovation meliputi think creatively (berfikir kreatif dalam menciptakan
ide-ide baru yang bermanfat baik berupa konsep incremental
maupunkonsep = mendasar, mampu menguraikan, memperbaiki,
menganalisis dan mengecaluasi ide-ide sendiri untuk meningkatkan dan
memaksimalkan upaya kreatif), work creatively and with other (bekerja
secara kreatif dengan orang lain dengan cara mengembangkan,
menerapkan dan mengkomunikasikan ide-ide baru kepada orang lain
secara efektif),and Implement innovation (menunjukkan kegigihan
dalam menghadirkan dan mengembangkan ide-ide baru kedalam bentuk

yang berdampak dan dapat diadopsi, (b). Critical thinking, problem
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solving and decision making. Berfikir kritis, pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan meliputi : reason effectively (keterampilan
bernalar secara efektif menggunakan berbagai jenis penalaran yakni
induktif, deduktif dll yang sesuai dengan situasi), use systems thinking
(memeriksa ide, mengidentifikasi dan menganalisis argument,
mensintesis dan membuat hubungan antara informasi dan argument,
menafsirkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkn analisis
terbaik, serta menyimpulkan dengan menyatakan hasil dan menyajikan
argumen), (c). Learning to learn and metacognition, keterampilan yang
termasuk dalam Learning to Learn and Metacognition adalah:
manajemen diri yang efektif dalam pembelajaran dan Karir secara
umum, kemampuan untuk mendedikasikan waktu untuk belajar,
otonomi, disiplin, ketekunan dan pengelolaan informasi dalam
pembelajaran, kemampuan untuk berkonsentrasi dalam waktu yang
lama maupun yang singkat, kemampuan untuk merefleksikan secara
kritis objek dan tujuan, kemampuan untuk berkomunikasi sebagai
bagian dari pembelajaran.
2) Ways of working

To support these examples of moves toward globalization,

communication and collaboration skills must be more fi nely honed.

Communication must be rapid, concise, and cognizant  of
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cultural differences’ Ways of Working merupakan pola atau cara
kerja yang berkaitan dengan tindakan-tindakan tertentu. Ways of
working terbagi menjadi dua yakni: (a) Communication, merupakan
kemampuan berupa pengetahuan yang baik tentang kosa kata dasar, tata
bahasa dan gaya fungsional, fungsi kesadaran akan berbagai jenis
interaksi verbal (percakapan, wawancara, debat dll). Serta kemampuan
memahami fitur utama bahasa tertulis (formal, informal scientific,
jurnalistik dan bahasa sehari-hari). (b).Collaboration and team work,
kemampuan kolaboratif dan bekerja sama merupakan keterampilan
yang penting untuk dimiliki di abad 21 ini. Kemampuan ini meliputi
kemampuan untuk interact effectively with other, work effectively in
diverse team, manage project guide and lead other and be responsible
to other.
3) Tools for working

Patrick Griffin’’The newest set of skills is combined in this
grouping of tools for working. These skills, information literacy
and ICT iteracy. Tools for working merupakan alat atau perangkat
untuk melakukan pekerjaan. Dalam kajian ini tools for working terbagi
menjadi dua jenis yakni:

Pertama, Information Literacy, These are clearly increasingly

important skills. The future consequences of recent developments in

" Griffin, P., McGaw, B. and Care, E. (eds), Assessment and Teaching of 21st Century Skills,
(Dordrecht, NL, Springer, 2012), 44.

"2 patrick Griffin (eds), Assessment and Teaching of 21st Century Skills, (Dordrecht, NL, Springer,
2012), 48-52.
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our societies due to globalization, Operational defi nitions of
information literacy are:Acces and evaluate information (kemampuan
untuk mencari mengumpulkan dan memproses informasi elektronik),
Use and manage Information (kemampuan untuk menggunakan alat
bantu serta mengakses dan mencari berbagai media informasi,
kemampuan menggunakan informasi untuk mendukung pemikiran.
Kedua, ICT Literacy, The key consepts of ICT Literacy based
on framework are: Access and evaluate information and
communication technology (mengakses TIK secara efisien dan efektif
dan mengevaluasi informasi dan perangkat TIK secara kritis ), Use
and manage information (menggunakan TIK secara kreatif dan akurat
untuk mencari masalah yang diperlukan, mengelola arus informasi dari
berbagai sumber, dan menerapkan pemahaman mendasar tentang etika
hukum seputar penggunaan TIK dan media), Apply technology
effevtively ( menggunakan teknologi sebagai alat untuk mendapat dan
mengkomunikasikan informasi - melalui teknologi digitak seperti
computer dan media sosial).
4) Living in the world
As more and more people individually move in the
twentyfirst century to compete, connect, and collaborate, it is even
more important that they understand all the aspects of citizenship.
It is not enough to assume that what goes on in your own country is

how it is or should be all over the globe. Hence, we have identified



64

and group Citizenship, Life and Career, and Personal and Social
Responsibility together as 21% century skills.”

Living in the world menekankan pembahasan bahwa
kehidupan di abad 21 ini tidak hanya dialami di satu Negara saja,
melainkan seluruh dunia. Untuk itu pemetaan dari living in the world
adalah sebagai berikut:(1) Citizenship, local and global, meliputi
partisipasi dalam kegiatan masyarakat, menunjukkan solidaritas,
membantu memecahkan masalah yang mempengaruhi masyarakat
lokal atau lebih luas, berinteraksi secara efektif dengn lembaga-
lembaga publik, kemampuan untuk mendapat keuntungan dari
peluang yang diberikan oleh Negara asal dan program internasional.
(2) Life and Career, The management of life and career is included
among the skills needed for living in the world. There are skills form
life and career: Adapt to change, be flexible, manage goals and time
, work independently, interact effectively with other, work effectively
indiverse teams, Manage Project and Guide and lead
others,(3).Personal and Social Responsibility, Tanggung jawab
pribadi dan tanggungjawab sosia merupakan keterampilan yang juga
diperlukan untuk hidup do dunia. Aspek keterampilan ini terdapat
dalam kollaborasi dan teamwork. Personal and Social Responsibility
skill meliputi:kemampuan untuk berkomunikasi secara konstruktif,

kemampuan untuk menciptakan kepercayaan diri dan empati pada

7 Griffin, P., McGaw, B. and Care, E. (eds), Assessment and Teaching of 21st Century Skills,
(Dordrecht, NL, Springer, 2012), 53.
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individu lain, kemampuan untuk mempertahankan batasan anatara
kehidupan profesional dan pribadi, kemampuan untuk melihat dan
memahami sudut pandang yang berbeda yang disebabkan oleh
keragaman serta kemampuan bernegosiasi.Keterampilan dan keahlian
sebagaimana dijelaskan diatas merupakan beragam keterampilan atau
kecakapan yang dibutuhkan di abad 21. Sejalan dengan urgensi life
skills education dalam membentuk kemandirian santri untuk
menghadapi tantangan global di Abad 21, maka terdapat tiga aspek

kemandirian yang perlu dibentuk dan ditingkatkan, meliputi:

1) Kemandirian Emosial (emotional autonomy)

Emosi merupakan reaksi dari perasaan khas yang dimiliki
oleh seseorang atau individu yang cenderung muncul bila berhadapan
dengan situasi tertentu. Kemandirian emosional, yaitu aspek
kemandirian yang menyatakan perubahan kedekatan hubungan
emosional antar individu, seperti hubungan emosional peserta didik
dengan guru atau dengan orangtuanya. Desmita’*menjelaskan bahwa
remaja yang mandiri secara emosional mempunyai indikator-
indikator dalam beberapa hal seperti: (1) tidak serta merta lari kepada
orangtua ketika mereka dirundung kesedihan, kekecewaan,
kekhawatiran atau membutuhkan bantuan. (2) tidak lagi memandang
orang tua sebagai orang yang mengetahui segala-galanya atau

menguasai segala-galanya.(3) memiliki energi emosional yang besar

" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 2019,

186.
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dalam rangka menyelesaikan hubungan-hubungan di luar kelurga dan
dalam kenyataannya mereka merasa lebih dekat dengan teman-teman
daripada orangtua. (4) mampu memandang dan berinteraksi dengan
orangtua sebagai orang pada umumnya, bukan semata-mata sebagai
orangtua. Sukmadinata’ berpendapat bahwa kemadirian emosional
memiliki beberapa indikator meliputi: mampu mengendalikan
gejolak emosi, memelihara dan memacu motivasi untuk terus
berupaya dan tidak mudah menyerah atau putus asa, mampu
mengendalikan dan mengatasi stress, mampu menerima kenyataan,
dapat merasakan kesenangan meskipun dalam kesulitan, mampu
memahami pengalaman emosi pribadi, dan mampu memahami
emosi orang lain.
2) Kemandirian Tingkah Laku ( behavioral autonomy )

Kemandirian tingkah laku merupakam kemampuan untuk
membuat keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain
dan melakukannya secara bertanggungjawab.”® Kemandirian perilaku
pada remaja ditandai dengan beberapa indikator yakni: (1).
Kemampuan untuk membuat keputusan sendiri dan mengetahui
dengan pasti kapan seharusnya meminta atau mempertimbangkan
nasehat orang lain selama hal itu sesuai.(2). Mampu
mempertimbangkan bagian-bagian alternatif dari tindakan yang

dilakukan berdasarkan penilaian sendiri dan saran-saran orang lain.

7> Sukmadinata, 94.
"® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik..,186.
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(3). Mencapai suatu keputusan yang bebas tentang bagaimana harus
bertindak atau melaksanakan keputusan dengan penuh percaya diri.”’

Behavioral autonomy merupakan kapasitas individu dalam
menentukan pilihan dan mengambil keputusan. Remaja yang
memiliki kemandirian perilaku behavioral autonomy bebas dari
pengaruh pihak lain dalam menentukan pilihan dan keputusan. Tetapi
bukan berarti mereka tidak perlu pendapat orang lain. Bagi remaja
yang memiliki kemandirian behavioral memadai, pendapat dan
nasehat orang lain yang sesuai dijadikan sebagai dasar
pengembangan alternatif pilihan untuk dipertimbangkan dalam
pengambilan keputusan melalui pertimbangan diri sendiri dan sugesti
orang lain ia mengambil suatu keputusan yang mandiri bagaimana
seharusnya berperilaku dan bertindak.

Kemandirian perilaku, khususnya kemampuan mandiri secara
fisik sesungguhnya sudah berkembang sejak usia anak dan
meningkat dengan sangat tajam pada usia remaja. Peningkatannya
itu bahkan lebih pesat dari pada peningkatan kemandirian emosional.
Ini bisa terjadi karena didukung oleh perkembangan kognitif mereka
yang semakin berkualitas. Dengan perkembangan kognitif seperti ini
remaja semakin mampu memandang ke depan, memperhitungkan

risiko-risiko dan kemungkinan hasil-hasil dari alternatif pilihan

" Desmita, Psikologi..., 196.
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mereka, dan mampu memandang bahwa nasehat seseorang bisa
tercemarternoda oleh kepenringan-kepentingan dirinya sendiri.”

Menurut Steinberg’® ada tiga domain kemandirian perilaku
behavioral autonomy diantaranya: Pertama, menyadari adanya
resiko dari tingkah lakunya, memilih alternatif pemecahan masalah
didasarkan atas pertimbangan sendiri dan orang lain dan bertanggung
jawab atas konsekuensi dari keputusan yang diambilnya. Kedua,
mereka memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain yang
ditandai oleh: tidak mudah terpengaruh dalam situasi yang menuntut
konformitas, tidak mudah terpengaruh tekanan teman sebaya dan
orang tua dalam mengambil keputusan, dan memasuki kelompok
sosial tanpa tekanan. Ketiga, mereka memiliki rasa percaya diri self
reliance yang meliputi:  merasa mampu memenuhi kebutuhan
sehari-hari di rumah dan di sekolah, merasa mampu memenubhi
tanggung jawab di rumah dan di sekolah, merasa mampu mengatasi
sendiri masalahnya, dan berani mengemukakan ide atau gagasan.

3) Kemandirian Intelektual (Cognitive Autonomy)

Kemandirian Intelektual, vyaitu kemampuan memaknai
seperangkat prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang
penting dan apa yang tidak penting. Kemandirian intelektual
mengarah pada suatu proses kognitif, proses berfikir, daya

menghubungkan, mempertimbangkan dan kemampuan intlegensi.

® Hana Wijaya, Hubungan antara Asuhan Anak dan KetergantunganKemandirian, (Disertasi
Universitas Padjajaran Bandung).
" Laurence Steinberg, Adolescences, (New York: MC Graw Hill, 2017), 292.
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Kemandirian nilai pada remaja ditandai dengan beberapa indikator
yakni: pola pikir remaja dalam menyelesaikan masalah, ideologi
remaja berupa keyakinan pada prinsip umumsemakin menguatnya
keyakinan atau ideologi mereka sendiri dan bukan hanya sistem nilai
yang ditanamkan oleh orangtua atau figur lainnya, serta kemampuan
mencapai wawasan diri sendiri.2
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan alur berfikir dalam
senuah penlitian, meskipun kerangka konseptual mrmiliki fungsi yang
penting namun keberadannya bukanlah sebuah kerngka pemecahan masalah.
Kerangka konseptual merupakan struktur teori yang didasarkan pada grand
teori sesuai dengan topic pembahasan. Dalam penelitian dengan judul
implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian santri abad 21 di pondok pesantren Al-
Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo memuat kerangka

konseptual sebagai berikut:

8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
2019, 195.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi
kasus. Alasan penulis menggunakan pendekatan ini dikarenakan data-data
yang dikumpulkan oleh peneliti berupa informasi dalam bentuk deskripsi.
Bogdan Rober and Biklen Knopp Qualitative research is descriptive.
The data collected take the form of words or pictures rather than
numbers. The written results of the research contain quotations from
the data to illustrate and substantiate the presentation. The data

include interview transcripts, fieldnotes, photographs, videotapes,
personal documents, memos, and other official records.®

Penelitian kualitatif merupakan bentuk penilitian yang bersifat
deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata deskripsi kalimat dan
diperkuat dengan gambar, data tersebut terakumulasi dalam transkrip
interview, foto, video tape, catatan lapangan serta dokumen resmi lainnya.

Sedangkan Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan
studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan kualitatif di mana peneliti
mengeksplorasi sistem terikat (kasus) atau sistem berbatas ganda (kasus) dari
waktu ke waktu, melalui pengumpulan data yang rinci dan mendalam yang
melibatkan berbagai sumber informasi (observasi, wawancara, materi
audiovisual, dan dokumen dan laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan
tema berbasis kasus. misalnya, beberapa program (studi multi lokasi) atau

satu program (studi dalam lokasi).*

8 Robert C, Bogdan, Qualitative Research for Education, an Introduction to Theory and Method
(Boston: Pearson Education, 2007), 5.
8 John W. Creswell, Qualitative Inquiry & Research Design, (Sage Publication: 2007), 73.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Pondok pesantren Al-
Machfudzoh adalah satu dari dua bagian pesantren roudlotul muta’alimin wal
muta’alimat, pondok ini dikhususkan bagi santri putri yang letaknya berada di
dusun Kawatan desa Kedungcangkring RT 06/ RW 03 Kecamatan Jabon
kabupaten Sidoarjo. Letaknya di lingkungan perdesaan padat penduduk yang
dikenal dengan sebutan “Desa Santri”.

Alasan peneliti memilih kedua pondok pesantren tersebut diatas
dikarenakan lokasi ini menunjukkan data-data yang unik serta menarik untuk
diteliti, seperti: (1) sistem kurikulum pondok pesantren yang terus
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. (2) prinsip pesantren yakni
Agamis, Kreatif dan Dinamis. (3) Terdapat berbagai program yang memuat
pendidikan kecakapan hidup (Life Skills Education) bagi para santri.

Bentuk keunikan lainnya dari pesantren ini adalah dengan menganut
konsep “Al-Muhafadzoh ala godimissholih wa-akhdul jadidil ashlak” yaitu
dengan tetap menggunakan ajaran yang baik namun tetap mengambil dan
menggunakan nilai-nilai modernisasi yang baik sebagai wujud menjadi
lembaga yang dinamis terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks ini
pondok pesantren Al-Machfudzoh senantiasa memposisikan diri sebagai
lembaga pendidikan Islam yang siap dalam menghadai perubahan zaman. Di
abad 21 ini, pendidikan pesantren harus menjadikan perannya sebagai

lembaga pendidikan Islam yang lebih kompleks. Karena perkembangan arus
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globalisasi do abad 21 ini bukan hanya menuntut para generasi bangsa
memahami dan mengamalkan ajaran agama agar tidak terhanyut arus,
melainkan perlu pula mempelajari perkembangan dunia dengan menlengkapi
diri dengan skills, keahlian maupun keterampilan sebagai bekal dalam
bersaing menghadapi zaman modern.

Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam hal ini memiliki posisi sebagai key instrument, artinya
secara penuh peneliti berperan sebagai perencana penelitian, pelaksana
penelitian, pengumpul sekaligus penganalisis data hasil penelitian, serta
sebagai pelapor hasil penelitian. Untuk itu kehadiran peneliti dilapangan
sangat penting sebagai pengamat penuh, peneliti langsung mengawasi atau
mengamati objek penelitian serta diketahui oleh subjek penelitian. Tujuannya
yaitu untuk mendapatkan data dan hasil penelitian yang valid sesuai dengan
realita yang ada dilapangan.

Peneliti sebagai pengamat dan mengawasi objek penelitian serta
mengadakan interview secara langsung dengan seluruh subjek tertelilti
berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti yaitu implementasi
pendidikan kecakapan hidup(life skills education) dalam meningkatkan
kemandirian santri abad 21 di pondok pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan
Jabon Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian peneliti dan penelitian ini diketahui statusnya oleh informan
atau subjek, karena sebelumnya peneliti telah mengajukan surat izin untuk

melakukan penelitian kepada pengasuh Pondok Pesantren Al-Machfudzoh.



74

Sedangkan peran peneliti dalam penilitian ini adalah pengamat penuh yang
telah diketahui statusnya sebagai peneliti oleh pihak pondok pesantren Al-
Machfudzoh.
D. Subjek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan sumber dan jenis data yang meliputi: Jenis
data apa saja yang hendak diperoleh, penentuan informan sekaligus subjek
penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu, serta bagaimana cara atau
metode yang digunakan dalam proses penggalian data. Subjek utama dalam
penelitian dengan pendekata kualitatif adalah individu, merekalah yang
dijadikan sebagai informan guna memperoleh data yang dibutuhkan dalam
sebuah penelitian.®? Penentuan subyek menggunakan teknik purposive, yaitu
pemilihan subyek dengan beberapa pertimbangan tertentu, tujuannya adalah
agar data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat diperoleh melalui
sumber informan yang memiliki pengetahuan atau wawasan dalam bidang
yang akan dibahas, sehingga data yang didapat relevan dan kredibel sesuai
dengan fokus dan permasalahan yang ditentukan dalam penelitian.®®

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka subjek penelitian beserta
alasan pemilihan subjek dalam penelitian ini meliputi:
a. Agus M. Damanhuri sebagai ketua yayasan pondok pesantren Al-

Machfudzoh, alasan pemilihan subjek dikarenakan subjek berperan

sebagai pemegang regulasi penuh dalam pelaksanaan segala bentuk

82 Muhammad Idrus, MetodePenelitian Ilmu ...,( Yogyakarta : Erlangga, 2009), 91.
8 Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif , Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Prenada Media, 2014), 369.
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kegiatan di pondok pesantren, termasuk pendidikan kecakapan hidup dan
kemandirian santri.

. Vina Maziatul Ulya, Elsa Umuria, Siti Maratus sebagai pengurus dan
ustadzah pondok pesantren Al-Machfudzoh, alasan pemilihan subjek
dikarenakan subjek merupakan pelaksana sekaligus pengkoordinir segala
bentuk kegiatan di pondok pesantren termasuk pendidikan kecakapan
hidup dan kemandirian santri. selain itu subjek merupakan “tangan kanan”
dari kiai yang memegang kendali segala bentk dokumen administrasi
pondok pesantren.

. Ustadz Mukhlisin, Ustadz Fajar, Ustadzah Nafiah , Ustadzah Lailul,
Ustadzah Fora Rahati,Ustadzah Jamilah,Ustadzah Della, Ustadzah Dinda
Alifiah Anggraeni Ustadz Imam Syafi’l, MM sebagai pembina program-
program pengembangan diri. Alasan pemilihan subyek dikarenakan subjek
merupakan pelaksana sekaligus pembina dalam tiap-tiap program
pengembangan diri serta pemegang penuh kendali pelaksanaan program
pengembangan diri.

. Santri pondok pesantren Al-Machfudzoh, alasan pemilihan subjek
dikarenakan subjek dalam penelitian merupakan objek dalam pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam meingkatkan
kemandirian santri. segala bentuk kegiatan yang sesuai dengan maksud

judul penelitian diimplementasikan kepada santri.
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E. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yakni

sumber data primer yakni sumber atau informan yang membidangi terhadap

informasi atau data yang hendak dicari , sumber data primer terdiri dari:

1.

10.

Agus M. Damanhuri sebagai ketua yayasan pondok pesantren Al-

Machfudzoh.

. Vina Maziatul Ulya, Elsa Umuria, Siti Maratus Sholihah pengurus dan

ustadzah pondok pesantren Al-Machfudzoh.

Ustadz Mukhlisin sebagai pembina program al-Banjari

Ustadz Fajar sebagai guru computer

Ustadzah Nafiah dan Ustadzah Lailul sebagai pembina program pramuka

Ustadzah Fora Rahati sebagai pembina program English Club

. Ustadzah Jamilah sebagai pembina program keputrian

Ustadzah Della dan Ustadzah Dinda Alifiah Anggraeni sebagai pembina

program karate

. Ustadz Imam Syafi’l, MM. sebagai pembina program PGPQ (Pendidikan

Guru Pengajar Qur’an)
Santri pondok pesantren Al-Machfudzoh

Sedangkan sumber data skunder merupakan sumber data pelengkap

yang berfungsi melengkapi data primer. Adapun sumber data skunder yang

diperlukan meliputi: buku-buku, jurnal, artikel, makalah, atau dokumen lain

yang menjelaskan tentang pendidikan kecakapan hidup (Life Skills

Education), keterampilan atau kemandirian santri, dan pendidikan serta
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keterampilan di abad 21. Data sekunder pendukung lainnya berupa dokumen
yang ada di pondok pesantren Al- Machfudzoh serta foto, rekaman video,
rekaman suara dan lain sebagainya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan utama dalam teknik atau cara mengumpulkan data adalah
untuk mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Untuk
dapat memperoleh data yang sesuai dengan standart data yang ditetapkan
maka seorang peneliti harus memahami teknik pengumpulan data yang
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.?* Berikut uraian teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini:
1. Observasi
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
observasi partisipasi pasif, artinya peneliti tidak melakukan keterlibatan
diri secara aktif dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sehingga
peneliti hanya bertugas sebagai pengamat kegiatan yang dilakukan oleh
subyek penelitian. Untuk memperkuat kredibilitas data yang diperoleh,
peniliki juga mengkombinasikan dengan observasi terstruktur yakni penliti
membuat rancangan sistematis terhadap hal apa saja yang perlu diamati.
Data yang diperoleh dalam kegiatan observasi adalah data yang berkaitan

dan mendukung fokus dalam penelitian, diantaranya:

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014), 224.
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a. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Emosional Santri

1) Deskripsi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan emotional autonomy.

2) Deskripsi kegiatan program pengembangan diri al-Banjari,
computer, pramuka, English Club, Keputrian, Karate dan PGPQ
(Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an) di pondok pesantren Al-
Machfudzoh.

3) Deskripsi kegiatan rutin santri dalam menerapkan kemandirian
emosional di pondok pesantren Al-Machfudzoh

b. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Tingkah Laku Santri

1) Deskripsi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan behavior autonomy.

2) Deskripsi kegiatan program pengembangan diri al-Banjari,
computer, pramuka, English Club, Keputrian, Karate dan PGPQ
(Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an) di pondok pesantren Al-
Machfudzoh.

3) Deskripsi kegiatan rutin santri dalam menerapkan kemandirian
tingkah laku di pondok pesantren Al-Machfudzoh.

c. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)

dalam Meningkatkan Kemandirian Intelektual Santri
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1) Deskripsi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan cognitif autonomy.

2) Deskripsi kegiatan program pengembangan diri al-Banjari,
computer, pramuka, English Club, Keputrian, Karate dan PGPQ
(Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an) di pondok pesantren Al-
Machfudzoh.

3) Deskripsi kegiatan rutin santri dalam menerapkan kemandirian
kognitif di pondok pesantren Al-Machfudzoh.

2. Wawancara

Sebagai teknik pengumpul data melalui kegiatan Tanya jawab dan
berdialog dengan informan, teknik wawancara bertujuan untuk
memperoleh data sesuai dengan pengetahuan informan yang terkait
dengan data yang akan dicari.?® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara mendalam agar secara jelas dan terbuka
permasalahan dapat dikemukakan oleh narasumber atau informan, mereka
diminta agar berkenan dalam menjawab pertanyaan yang telah disiapkan
oleh peneliti sebelumnya.

Pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti yang
digunakan untuk menggali informasi adalah pertanyaan yang berkaitan

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti.
Peneliti membawa pedoman interview dapat berupa point penting

pertanyaan sesuai topic agar peneliti dapat memperoleh data dan informasi

8 Mundir, Metode Penelitan Kualitatifdan Kuantitatif, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186.
8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 233.
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terbaru terhadap fokus kajian penelitian. Data yang diperoleh melalui
kegiatan wawancara meliputi:
a. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Emosional Santri

1) Informasi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan emotional autonomy.

2) Informasi pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian santri melalui
program kegiatan pengembangan diri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh.

3) Informasi responsibilitas santri terhadap kegiatan pengembangan
diri dalam meningkatkan kemandirian emosional.

b. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Tingkah Laku Santri

1) Informasi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan behavior autonomy.

2) Informasi pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) dalam meningkatkan kemandirian santri melalui
program kegiatan pengembangan diri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh.

3) Informasi responsibilitas santri terhadap kegiatan pengembangan

diri dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku.
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c. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Intelektual Santri
1) Informasi program kegiatan pesantren yang memuat Life Skills
Education dan cognitif autonomy.
2) Informasi pelaksanaan life skills education dalam meningkatkan
kemandirian santri melalui program kegiatan pengembangan diri
di pondok pesantren Al-Machfudzoh.
3) Informasi responsibilitas santri terhadap kegiatan pengembangan
diri dalam meningkatkan kemandirian intelektual.
3. Dokumentasi
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, dokumen file atau karya-
karya tertulis dan arsip. Dalam teknik pengumpulan data jenis
dokumenyasi ini, peneliti hanya perlu mengkaji dokumen yang ada,
sehingga tidak begitu melibatkan subjek penelitian. Dokumen yang dipilih
dan dikaji dalam penelitian dapat juga berupa pendapat, tori maupun
kajian teologis lainnya yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian
yang diambil &’
Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi dalam penelitian ini
adalah:
a. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) dalam

Meningkatkan Kemandirian Emosional Santri

8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 181.
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1) Foto pelaksanaan kegiatan banjari

2) Foto kegiatan computer

3) Foto kegiatan pramuka

4) Foto kegiatan English Club

5) Foto kegiatan keputrian

6) Foto kegiatan karate

7) Foto kegiatan pendidikan guru pengajar al-Qur’an.

b. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) dalam

Meningkatkan Kemandirian Tingkah Laku Santri

1) Foto pelaksanaan kegiatan banjari

2) Foto kegiatan computer

3) Foto kegiatan pramuka

4) Foto kegiatan English Club

5) Foto kegiatan keputrian

6) Foto kegiatan karate

7) Foto kegiatan pendidikan guru pengajar al-Qur’an.

c. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) dalam

Meningkatkan Kemandirian Intelektual Santri

1) Foto pelaksanaan kegiatan banjari

2) Foto kegiatan computer

3) Foto kegiatan pramuka

4) Foto kegiatan English Club

5) Foto kegiatan keputrian
6) Foto kegiatan karate

7) Foto kegiatan pendidikan guru pengajar al-Qur’an.
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G. Analisis Data
Sebagai proses atau kegiatan mencari dan menyusun secara sistematis
terhadap data-data yang telah diperoleh melalui teknik pengumpulan daya,
teknik analisis data yang digunakan berpedoman dari Matthew B. Miles and
A. Michael Huberman & Johnny Saldana ® menjelaskan tiga tahapan analisis
data yakni:
1. Data Condensation
“Data condensation refers to the process of selecting, focusing,
simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the
full corpus (body) of written-up field notes, interviewtranscripts,
documents, and other empirical materials. By condensing, we re making
data stronger.” Tahap pertama adalah kondensasi data. Kondensasi data
mengacu pada proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi, dan/atau mengubah data yang muncul dalam korpus penuh
(tubuh) catatan lapangan tertulis, wawancara transkrip, dokumen, dan
bahan empiris lainnya. Kondensasi adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, memilah, memfokuskan, membuang, dan mengatur data
sedemikian rupa suatu cara bahwa kesimpulan “final” dapat ditarik dan
diverifikasi. Berikut tahapan kondensasi data
a. Selecting, merupakan proses menyeleksi keseluruhan data yang
beragam, dipilih dan ditentukan mana data yang memiliki keterkaitan

atau berhubungan dengan penelitian ini. Keseluruhan data yang

8 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman & Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis:a
Methods Sourcebook Third Edition, (United States of America: SAGE Publication, 2014), 31-33.
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dikumpulkan kemudian dipilah yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Jadi, setiap data yang ada relevansi dengan implementasi pendidikan
kecakapan hidup dalam meningkatkan kemandirian santri abad 21,
dipertahankan lalu digunakan untuk mendukung hasil penelitian.

. Focusing, Peneliti mengerucutkan data sesuai dengan fokus. Peneliti
mengelompokkan data didasarkan pada fokus dalam penelitian. Peneliti
menandai setiap data yang berkaitan dengan fokus yakni life skills
education dan kemandirian santri . Sedangkan data yang tidak
berhubungan dengan fokus penelitian dan tidak digunakan, maka
disingkirkan.

. Simplifying, Penyederhanaan data yang diperoleh dilakukan dengan
cara menentukan tema pokok dan hal-hal penting yang dapat menjadi
sub bahasan dalam setiap fokus penelitian. Dalam hal ini data yang
didapat adalah program-program pengembangan diri yakni data
program al-banjari, computer, pramuka, English club, keputrian, karate
dan PGPQ yang mana didalamnya memuat tema pokok penelitian yakni
memuat life skills education dan kemandirian santri.

. Abstracting, Dalam tahap ini, peneliti membuat ringkasan atau resume
dari berbagai data yang didapatkan yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Seterusnya, peneliti memastikan apakah data-data yang
diringkas itu sudah menjawab fokus penelitian.Jika sudah dianggap
cukup, peneliti diperkenankan melanjutkan proses berikutnya, namun

jika ringkasan data belum menjawab fokus penelitian, maka peneliti
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hendaknya kembali menggali data kepada informan mengenai fokus
tersebut. Data yang berkaitan dengan jawaban fokus penelitian adalah
data yang berkaitan dengan pelaksanaan life skills education melalui
program pengembangan diri di pondok pesantren Al-Machfudzoh.
. Transforming, peneliti menyatukan data yang diperoleh dengan
menyusunnya  menjadi  kalimat yang berkelanjutan  untuk
mempermudah pengecekan dalam setiap temuan dan pembahasan
sekaligus dalam melakukan analisa data. Hal ini dilakukan secara hati-
hati dan seksama pada setiap data yang berhasil dikumpulkan dari
setiap partisipan. Ini merupakan tahapan terakhir dalam rangkaian
tahapan kondensasi data.
. Data Display

“The second major flow of analysis activity is data display.
Generically, a display is an organized, The most frequent form of
display for qualitative data in the past has been extended text”.
Tahapan kedua adalah menyajikan data, dalam penyajian data bentuk
yang paling sering digunakan adalah uraian atau teks, matriks, grafik,
dan bagan sehingga data tersajikan dengan sistematis sesuai dengan
posisinya. Dalam penelitian ini setelah data dikondensasi, selanjutnya
data akan dijasikan, penyajian data dalam penelitian ini adalah dalam
bentuk uraian dan teks naratif dikarenakan pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan kualitatif.
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3. Drawing and Verifying Conclusions

Menarik kesimpulan dan verifikasi merupakan tahapan akhir.
Peneliti yang mendapatkan kesimpulan sementara saat pengambilan
data di lapangan, tetapi tidak didukung oleh bukti-bukti yang valid,
maka penarikan kesimpulan yang telah dilakukannya perlu diuji
kembali. Namun jika data yang diperoleh sudah didukung oleh bukti-
bukti serta data yang kuat, maka penarikan kesimpulan yang
dikemukakan dinyatakan cukup dan tidak perlu diuji kembali sebab
sudah kredibel.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ditetapkan
berdasarkan kesesuaian antara temuan di lapangan dan teori tentang
implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian santri yang pelaksanaannya teraktualisasi
dalam kegiatan pengembangan diri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh..

H. Keabsahan Data
Agar sebuah penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,
maka perlu untuk melakukan pengecekan terhadap keabsahan data. Dalam uji
keabsahan data peneliti menggunakan uji kredibilitas data dan uji
konfirmabilitas. Uji kredibilitas data yang digunakan adalah triangulasi

sumber dan triangulasi teknik. Pengecekan ulang terhadap data dapat
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dilakukan sebelum atau sesudah data dianalisis.’* Sedangkan uji
konfimabilitas data menggunakan teknik member check. Berikut
penjelasannya:

Pertama, Triangulasi sumber, bertujuan untuk menguji keabsahan
data dengan melakukan pengecekan data melalui beberapa sumber berbeda.
Dalam penelitian yang berjudul implementasi pendidikan kecakapan hidup
(life skills education) dalam meningkatkan kemandirian santri abad 21
dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara antara ketua
yayasan , pengurus dan ustadzah, pembina setiap program pengembangan diri
dan santri Pondok pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon kabupaten
Sidoarjo.

Kedua, Triangulasi teknik, merupakan uji keabsahan dan kredibilitas
data dengan menggunakan teknik yang berbeda, teknik yang digunakan
disini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang sama
didapatkan dari teknik observasi kemudian diuji kredibilitasnya menggunakan
teknik wawancara maupun teknik dokumentasi. Hal ini bertujuan agar data
yang didapatkan bernar-benar kredibel. Triangulasi teknik dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan dan membandingkan data
yang diperoleh dari teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang
terkait dengan judul dalam penelitian ini. Berikut peneliti cantumkan tabel uji

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi:

% Nusa Putra, Metode Penletian Kualitatif Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
103.
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Tabel 3.1
Uji Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
Triangulasi Sumber Triangulasi Teknik
Sumber 1: Agus M. Damanhuri Teknik 1 : Wawancara
Sumber 2 : Elsa Umuria
Sumber 3 : Siti Maratus S. Teknik 2 : Observasi

Sumber 4 : Vina Maziatul Ulya
Sumber 5 : Mukhlisin Hidayatullah | Teknik 3 : Dokumentasi
Sumber 6 : Adinda Sania Kamiala
Sumber 7 : Fajar

Sumber 8 : Resy Nur Rohmah
Sumber 9 : Nur Lailatul Maghfiroh
Sumber 10 : Fora Rahati

Sumber 11 : Dwi Karina Putri
Sumber 12 : Ellysa Nurul Andova
Sumber 13 : Jamilah

Sumber 14 : Adefia Larasati D.
Sumber 15 : Della

Sumber 16 : Riza Nur Jadidah
Sumber 17 : Kinesti Virda Fitria
Sumber 18 : Zahrotul Fithria

Ketiga, Member check (pengecekan anggota), Teknik pengecekan
anggota dilakukan setelah data yang dikumpulkan kemudian di analisis,
melakukan pengkategorian, dan penarikan kesimpulan dapat diuji kembali
dengan menggunakan konfirmasi dari informan. Data di uji kembali dari
anggota kelompok atau informan yang lain dimana data tersebut
dikumpulkan. Penelitian dikatakan kredibel apabila hasil penelitian telah
disepakati oleh anggota check. Dalam penelitian ini member check dengan
cara mengkonfirmasi data yang diperoleh dari teknik pengumpulan yang
dilakukan kepada sejumlah narasumber dalam pengumpulan data kemudian
dilakukan pengecekkan kembali terhadap ketepatan dan kesesuaiannya
dengan data yang diperoleh sebelumnya terkait dengan penelitian mengenai
implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian santri abad 21 di pondok pesantren Al-

Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
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Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian memuat rancangan alur dalam pelaksanaan
penelitian yang dimulai dari tahapan awal penelitian, pelaksanaan penelitian
serta pelaporan hasil penelitian. Berikut tahapan penelitian dalam penelitian
ini,
1. Tahap pra penelitian lapangan
Dalam tahapan prapenelitia, peneliti akan membuat rancangan
penelitian yang meliputi: penemuan dan pengumpulan masalah
penelitian untuk kemudian diangkat menjadi judul penelitian. Setelah
itu peneliti menentukan lokus penelitian dengan mengadakan studi
pendahuluan terkatit permasalahan yang diteliti di lokus penelitian dan
melibatkan  beberapa subjek penelitian sebagai informan dalam
kegiatan studi pendahuluan, informan yang dipilih dalam kegaiatan
studi pendahuluan adalah ketua yayasan dan pengurus pondok
pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.
2. Tahapan penelitian lapangan
Tahapan penelitian lapangan dilakuan setelah penliti memahami
konteks dan tujuan dalam penelitian. Setelah menyiapkan instrumen
penlitian dan surat izin melakukan penelitian, peneliti memasuki lokus
penelitian dan mulai melaksanakan penelitian diantaranya: menemui
subyek atau sumber data sesuai dengan fokus penelitian dan
menganalisis data sesuai dengan prosedure penelitian yang digunakan.
3. Tahap akhir penelitian
Tahap akhir dalam penelitian adalah menyusun data sekaligus
pelaporan data , kemudian peneliti menarik kesimpulan dari data yang

diperoleh.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
Dalam bab ini peneliti akan menyajikan dan mendeskripsikan data hasil
penelitian yang telah peneliti peroleh menggunakan teknik pengumpulan data
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang disajikan adalah data-data
yang sesuai dan berkaitan dengan fokus penelitian.
A. Paparan Data dan Analisis
1. Program Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) di
Pondok Pesantren Al-Machfudzoh
Lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Machfudzoh salah
satunya. Berdiri sebagai lembaga pesantren yang terus eksis di
perkembangan zaman abad 21 ini. Mengusung prinsip sebagai lembaga
yang agamis, kreatif dan dinamis menjadikan pondok pesantren Al-
Mchfudzoh ini sebagai lembaga yang mampu terus berkembang memenuhi
tuntutan zaman saat ini. Termasuk salah satunya adalah dengan tidak hanya
memberikan pembekalan, pemahaman dan pengajian ilmu fardhu ain (ilmu
keagamaan) dengan kajian-kajian kitab klasik juga memberikan pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) serta pendidikan kemandirian yang
dilaksanakan melalui berbagai program kegiatan pengembangan diri
pesantren.®*
Paparan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Gus Huri selaku pengasuh pondok pesantren Al-

Machfudzoh, menyatakan bahwa:

% Observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 01 Januari 2022.
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“Pondok pesantren Al-Machfudzoh sendiri berdiri ditengah
masyarakat dan era global dengan memegang prinsip agamis,
kreatif dan dinamis. Tentu sebagai upaya menyiapkan pendidikan
dan bekal menghadapi era perubahan zaman globalisasi atau tadi
disebut abad 21 santri selain lembaga pendidikan pesantren dan
formal yang teribtegrasi juga terdapat berbagai kegiatan
pengembangan diri yang didalamnya memuat pendidikan
kecakapan atau bisa disebut keterampilan hidup. Banyak program
yang telah berjalan seperti BLK (Balai Latihan Kerja) yang
dimiliki pondok yang sudah beroperasi sejak tahun 2020, balai
latihan kerja ini memfokuskan pelatihan pada keterampilan
dibidang bahasa dan multimedia. Selain itu kami juga memiliki
kegiatan pengembangan diri keputrian yang meliputi menjahit,
namun karena keterbatasan ruang pengembangan kini pelatihan
keterampilan menjahit bagi santri masih vakum. Sebagai gantinya
tedapat program pengembangan diri lainnya dalam keputrian
seperti seni sablon, kerajinan membuat hantaran, dan tata rias.
Selebihnya masih banyak kegiatan pengembangan lainnya yang
disesuaikan dengan minat dan bakat para santri”.*

Berdasarkan paparan pernyataan dari pengasuh pondok pesantren
Al-Machfudzoh tersebut dapat dilihat bahwa pondok pesantren Al-
Machfudzoh berkomitmen dengan menyelenggarakan sistem pendidikan
terbaik untuk memberikan bekal kepada para santrinya. Artinya pondok
pesantren ~Al-Machfudzoh ini memang benar disebut sebagai pondok
pesantren yang agamis karena mengajarkan bidang keilmuan agama, kreatif
dengan menggaungkan program-program pesantren yang mengasah
keterampilan santri dan dinamis memgikuti perkembangan zaman
khususnya abad 21 ini.

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) senantiasa
berusaha mendekatkan pedidikan dengan kehidupan sehari-hari peserta

didik dengan tujuan mempersiapkannya menjadi orang dewasa yang dapat

% Agus M. Damanhuri (Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo), Wawancara,
04 Januari 2022.
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hidup dengan sebaik mungkin dimanapun ia berada. Secara umum dapat
diketahui bahwa tujuan dari pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life
skills education) adalah untuk memfungsikan pendidikan sebagaimana
fitrahnya, yakni mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk
menghadapi perannya dimasa yang akan datang. Definisi pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan Ustadzah Vina Maziyatul yang merupakan salah satu pengurus
pondok menyatakan:
“Life skills education maknanya adalah keterampilan hidup. Artinya
bentuk-betuk kegiatan pendidikan yang memuat pengajaran tentang
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk menjalani hidup.
Dipondok pesantren Al-Machfudzoh sendiri banyak program-
program yang mengajarkan pendidikan kecakapan hidup. Salah
satunya adalah koperasi pesantren al-Machfudzoh Mart. Disini
secara tidak langsung santri belajar tentang enterpreneur. Karena
mereka mengelola kegiatan perdagangan atau jual beli di al-
machfudzoh mart tersebut. Untuk kemandirian sendiri itu semacam
kepribadian atau sikap tidak banyak bergantung pada orang lain.

Maksudnya mampu berdiri sendiri baik secara emosional maupun
secara tingkahlaku”.93

Pondok pesantren Al-Machfudzoh merupakan lembaga pendidikan
yang secara fungsional memuat life skills ini. Pondok pesantren Al-
Machfudzoh membekali para santrinya dengan life skills atau kecakapan
hidup melalui berbagai program kegiatan pondok pesantren yang tersusun
secara sistematis dan diselenggarakan secara teratur dan berkala. Pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) yang terselenggara dalam berbagai
program pengembangan diri di pondok pesantren Al-Machfudzoh telah

mencakup general skills yang terdiri dari personal skills dan social skills

% Vina Maziatul Ulya (Pengurus Pomdok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo), Wawancara, 06
Januari 2022.
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serta specific skills yang terdiri dari academic skills dan vocational skills.
Ragam dari pendidikan kecakapan hidup (life skills education) ini
diimplementasikan dalam beragam kegiatan pengembangan diri pesantren
meliputi: computer, pramuka, khitobah, banjari, keputrian, English club,
olahraga, dan didukung oleh program kerjasama dengan stake holder seperti
PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Qur’an) , BLK (Balai Latihan Kerja) dan
Al-Machfudzoh Mart.

Penjelasan diatas relevan dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Ustadzah Elsa Umuria selaku pengurus pondok
pesantren Al-Machfudzoh, menyatakan bahwa:

“Untuk kegiatan pendidikan kecakapan hidup di podok pesantren al-
Machfudzoh ini beragam. Ada yang bersifat wajib dan ada juga yang
peminatan, artinya santri mengikuti kegiatan pengembangan diri
sesuai dengan kemauan dan minatnya masing-masing. Untuk
kegiatannya sendiri itu terdiri dari khitobah, banjari, pengembangan
bahasa (Arab, Inggris dan Kromo Inggil), English Club, kemudian
ada yang wajib itu seperti pramuka yang dilaksanakan dihari
minggu, ada juga keputrian yang terdiri dari pelatihan seni prakarya
atau kerajinan seperti kerajinan hantaran, mensablon tatakan atau
talenan serta ada juga tata rias. Ada juga lembaga koperasi pesantren
yang dikelola oleh santri pengurus”.94

“Untuk perencanannya tergantung masing-masing penanggungjawab
program pengembangan diri. Tapi kalau pelaksanaannya dilakukan
berbeda-beda waktunya. Ada yang siang ada juga yang malam.
Untuk yang siang misalnya kegiatan pramuka, keputrian, english
club dilakukan setiap hari minggu pagi sedangkan khitobah, banjari,
diba’ dan Pendidikan Guru Pengajar Quran dilaksanakan dimalam

hari”.%®

% Elsa Umuria (Pengurus Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo), Wawancara, 06 Januari
2022.

% Siti Maratus Sholihah (Pengurus Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo), Wawancara, 06
Januari 2022.
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94

Penjelasan dari siti maratus solihah sebagaimana tercantum diatas
merupakan gambaran umum dalam perencanaan tiap program
pengembangan diri di pondok pesantren Al-Machfudzoh. Tiap pelaksanaan
program berbasis pendidikan kecakapan hidup (life skills education)
memiliki Pembina atau penanggungjawab yang bertugas untuk mengatur
secara sistematis berjalannya program tersebut. Berikut adalah uraian
deskriptif pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) di pondok pesantren Al-Machfudzoh dalam meningkatkan
kemandirian santri di abad 21, diantaranya:

Kesenian Hadrah Al-Banjari

Seni senantiasa cenderung membentuk perasaan jiwa manusia.
Seni Islami adalah ekspresi tentang keindahan sesuatu dari hasil
pemahaman terhadap ajaran Islam tentang alam, hidup dan manusia.
Dengan demikian dalam seni Islami terjadi pertemuan antara keindahan
dan kebenaran. Sehingga yang dimaksud dengan seni Islami adalah seni
yang merupakan manifestasi pengabdian kepada Allah kedalam bentuk
tampilan yang indah dan berisi pesan-pesan luhur untuk.

Salah satu aliran dalam kesenian hadrah adalah al-banjari yang
mana dalam permainannya setiap pukulan antara pemain satu dengan
pemain lainnya berbeda, namunmereka saling melengkapi. Nada yang
dihasilkan oleh rebana dalan aliran ini memang berbeda, namun justru

itulah yang membentuk harmoni bermusik. Jadi dalam al-banjari setiap
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pemain harus mengontrol agar ritmis nada tetap terjaga dan tidak merusak
pakem nada.

Al-Banjari merupakan kesenian lokal yang keberadaanya penting
dilestarikan hingga saat ini. Ini merupakan salah satu bentuk identitas
kesenian yang dimiliki oleh Islam. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh penliti dengan ustadz Mukhlisin selaku pembina program
hadrah al-banjari menyatakan:

“Selama saya mengajar kesenian islam banjari selama 12 tahun ini,
tentu tidak akan seistigomah dan selama itu apabila memang tidak
dianggap penting. Kita sendiri ketahui bahwa di era tanhun 2021
ketas atau tadi disebut abad 21 kesenian ini sudah menjadi trend.
Dari mulai pendidikan dasar bahkan di perguruan tinggi kesenian
banjari banyak dikembangkan dan dipelajari. Sehingga dianggap
penting karena didalam kesenian banjari ini selain melestarikan
kesenian islami kepada para generasi muda islam juga didalamnya
memuat banyak sekali manfaat bagi santri terkhusus pelaksanan
disini pada santri putri pondok pesantren al-Machfudzoh”.%’

Berdasarkan keterangan tersebut, maka diketahui bahwa
pelaksanaan program pengembangan diri seni hadrah al-banjari merupakan
bentuk pelestarian terhadap kesenian islam, hal ini dilakukan sebagai
wujud bahwa pondok pesantren Al-Machfudzoh senantiasa tetap terus
dinamis mengikuti perkembangan trend keislaman. Karena kita ketahui
bahwa di abad ini trend seni hadrah al-banjari kian menjamur diberbagai

kalangan. Dilanjutkan pernyataan Ustadz Mukhlisin dalam kegiatan

wawancara dengan peneliti sebagai berikut:

% Juhar Machrus, “Hadrah Al-Banjari: Studi Tentang Kesenian Islam di Bangil”, (Disertasi
Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel: Surabaya, 2004).
% Mukhlisin (Pembina Program al-Banjari), wawancara, 07 Januari 2022.
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“Dalam pelaksanaanya ya sebagaimana njenengan lihat tadi.
Namun saya membaginya menjadi tiga proses. Jadi sebelum
pelaksanaan kegiatan terlebih dulu saya menyiapkan materi.
Seperti dilihat tadi itu fokus pada pelatihan vokal dulu dari awal
hingga 45 menit berjalan. Kemudian baru diiringi oleh
penabuhnya. Begitu seterusnya. Untuk kegiatan evaluasinya ya
seperti tadi. Apabila masih belum bisa diulang-ulang terus menerus
sampai mendekati bisa. Meskipun tidak sempurna ya karena beda
beda kemampuan mereka. Untuk perbaikan menuju pertemuan
selanjutnya dibantu oleh santri-santri senior yang sudah bisa
dengan mendatangi kamar-kamar santri anggota dan berlatih

bersama. Seperti itu kurang lebih detailnya”.*®

Hasil wawancara sebagaimana dipaparkan diatas diperkuat dengan
dokumentasi pelaksanaan program pengembangan diri hadrah al-banjari

berikut:

Gambar 4.1
Kegiatan Pengembangan Diri Al-Banjari®

Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan diri al-banjari peneliti
memfokuskan pada pembentukan life skills atau kecakapan hidup yang
berimplikasi terhadap peningkatan kemandirian santri di pondok pesantren

Al-Machfudzoh ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh

% Mukhlisin (Pembina Program al-Banjari), wawancara,, 07 Januari 2022.
% Dokumentasi, Program Kegiatan Hadrah Al-Banjari, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh
Sidoarjo, 07 Januari 2022.
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peneliti dengan pembina program pengembangan diri hadrah al-banjari

menyatakan:

“Tentu untuk keterampilan atau skills yang terbentuk beragam.
Kita bersama ketahui bahwa ada keterampilan umum dan
keterampilan khusus. Dalam program pengembangan diri banjari
ini memuat kedua jenis keterampilan tersebut. Seperti keterampilan
umum misalnya kemampuan atau kecakapan mengenal diri atau
tadi disebutkan self awareness. Secara kontinu santri belajar
mengenali dirinya sendiri meliputi kesadaran akan kemampuan
atau kelebihan serta kekurangannya masing-masing. Sebab kita
tahu tidak semua anggota santri yang turut dalam program ini dapat
dengan cepat mengikuti tahapan belajar banjari. Ada yang cepat
tanggap ada juga yang memerlukan waktu lebih lama itulah mereka
bisa tahu kemampuan mereka termasuk dalam bentuk self
awareness.selain itu kecakapan yang juga terbentuk dalam life
skills education pada kegiatan pengembangan diri ini adalah
kecakapan bersosial. Kemampuan ini beragam, ada yang
bersosialisasi dengan sesama anggota banjari, dengan masyarakat
apabila mereka tampil diluar pondok dan tentu dengan saya sendiri
sebagai pelatih dari mereka. Dan yang paling menonjol dari
keterampilan umum sebagaimana tersebut tadi adalah keterampilan
atau kemampuan santri untuk berkolaborasi. Kolaborasi kita bisa
maknai sebagai kerja sama antar santri satu dengan santri lainnya
kan. Kolaborasi disini mislanya bekerja sama antar tim/kelompok
banjari. Disini kan ada beberapa grup banjari karena santri yang
mengikuti kurang lebih 80an santri. mereka bekerja sama dalam
satu grup untuk membunyikan alat, vokal dan baking vokal
sehingga menghasilkan seni suara yang bagus. Selain itu kolabori
juga terjalin antar anggota anggota group saat latihan bersama,
bekerja sama saling membantu dan lain sebagainya. Dan yang
terkahir untuk keterampilan spesifik tentu mereka akan memiliki
keahlian dan kemampuan yang mumpuni di bidan kesenian Islam
banjari secara khususnya. Jadi intinya kita menyiapkan santri
apabila dibutuhkan masyarakat dalam bidang ini. Misalnya
dibutuhkan untuk mengisi dalam acara-acara warga sekitar pondok,
karena ini juga sering terjadi. Selain itu kami menyiapkan minimal
mereka bisa menjadi pengajar bidang ini di wilayahnya masing-
masing apabila nanti diperlukan oleh masyarakat.”loO

100 Mukhlisin (Pembina Program al-Banjari), wawancara, 07 Januari 2022.
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Pernyataan pembina program pengembangan diri hadrah al-banjari
tersebut menjelaskan bahwa proses pendidikan kecakapan hidup santri
begitu beragam. Bukan hanya kecakapan hidup yang bersifat umum
(general life skills) saja namun juga memuat kecakapan hidup yang
sifatnya khusus (specific life skills). Relevan dengan teori pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup dilaksanakan dalam sebuah
program pendidikan yang memberikan pengalaman praksis atau terpakai
bagi peserta didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan salah satu santri Nabila Bilgis menyatakan bahwa:

“Alasan saya mengikuti banjari karena merupakan kesenian Islami,

selain itu saya juga ingin mendalami seni solawat dan terus belajar

serta mengembangkan bakat saya dibidang banjari. Khususnya di

bagian penabuh.”101

Hasil wawancara dengan santri tersebut bermakna bahwa dalam
mengikuti  kegiatan bajari salah satu tujuannya adalah untuk
mengembangkan bakat khususnya dibidang penabuh rebana. Hal ini
relevan, bahwasanya program pengembangan diri hadrah al-banjari
memberikan keterampilan yang bersifat praksis bagi santri-santri di
pondok  pesantren  Al-Machfudzoh yang mengikuti  program
pengembangan diri ini.

b. Computer

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau biasa dikenal

dengan Information and Communication Technologies (ICT)

101 Nabila Bilqis (Santri), wawancara, 07 Januari 2022.
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merupakan suatu program yang mencakup seluruh peralatan teknis unt
uk memproses, sebagai alat bantu, untuk memanipulasi dan
menyampaikaninformasi,atau teknologi yang digunakan untuk berkom
unikasi dan dan menciptakan, mengelola dan mendistribusikan informasi.
Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan satu hal yang
tidak bisa dipisahkan dalam abad 21 ini. Abad yang disebut dengan era
digital ini menjadikan TIK harus dikuasai oleh berbagai pihak yang andil
dalam abad 21. Aplikasi dan adaptasi teknologi dalam bilik-bilik
pembelajaran baik pembelajaran formal maupun nonformal telah menjadi
keharusan dalam upaya menghadapi perubahan di era globalisasi ini.
Pentingnya TIK di abad 21 ini juga dipaparkan oleh Ustadz Fajar selaku
pembina sekaligus pengajar kegiatan program TIK dalam wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan beliau, menyatakan:
“Tentu ada, disamping pelaksanaan program computer ya yang
berkaitan dengan digital. Kami disini berharap bahwa santri
nantinya saat sudah lulus bisa dan faham tentang era digital yang
mana pengetahuan tentang Teknologi Informsasi merupakan hal
wajib yang membersamai abad 21 ini. Bekal ini bisa mereka bawa
mungkin untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi serta
sebagai pegangan untuk menghadapi era society 5.0”.*%2
Mempelajari dan memahami ITC merupakan bagi santri dianggap
penting, karena kaum santripun akan ikut andil dalam era 21 ini. Sehingga
sebagai lembaga pendidikan pondok pesantren yang notabene menjadi

pusat kajian keilmuan berbasis islam kini kian melebarkan sayap untuk

menyiapkan santri-santri yang kompeten dan menguasai teknologoi agar

192 Fajar (Guru program computer), wawancara, 10 Januari 2022.
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bisa berbaur dengan lulusan-lulusan sekolah umum dalam menghadapi
abad 21 ini. Ustadz Fajar menjelaskan bahwa:

“Selain mempelajari bagian-bagian computer, pemrograman data
santri juga diberikan pengetahuan tentang information literacy dan
ITC literacy. Ya itu tadi karena keduanya ini merupakan skills
penting di abad 21 jadi wajib mereka bisa. Minimal mereka ada
pegangan, agar tidak gaptek. Jaman sekarang semua serta Internet.
Jadi nanti saat sudah lulus dari pondok mereka ada punya

pegangan skills ini.10%

Pernyataan tersebut diatas dikuatkan dengan pernyataan
narasumber lain yang tak lain adalah santri, yakni:
“Belajar TIK sangat penting karena dengan berkembang dan
majunya teknologi Kkita juga perlu bisa menggunakan dan
memanfaatkannya. Salah satunya adalah internet. Setiap orang di
abad 21 ini memerlukan internet. Banyak hal yang dapat dilakukan
dengan mudah menggunakan bantuan internet. Misalnya bagi saya
sebagai santri dan pelajar bermanfaat untuk mencari informasi
seputar pelajaran, untuk berkomunikasi, berbisnis dan lain
sebagainya. Karena semakin kedepan teknologi akan semakin

canggih jadi kalau tidak dipelajari mulai sekarang pasti akan

tertiqg4gal dalam menjalani kehidupan masyarakat di abad 21
ini”’.

Berdasarkan pernyataan tersebut ICT yang didalamnya memuat
Information Literacy dan Literacy digital merupaka trend skills abad 21.
Sehingga siapapun yang menapaki abad ini agar tidak tertinggal maka mau
tidak mau harus belajar memahami dan mengoperasikan ICT, tak
terkecuali dalam pembahasan ini adalah santri di lingkungan pondok
pesantren. berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan program computer

atau TIK di pondok pesantren Al-Machfudzoh ini berikut adalah paparan

103 Fajar (Guru program computer), wawancara, 10 Januari 2022.
104 Zahwa Syahidah (Santri), wawancara, 10 Januari 2020.
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pembina program
tersebut:

“Untuk pelaksanaanya sendiri kan pondok punya laboratorium
computer dengan memiliki 17 unit PC, 16 set meja dan Kkursi, 1
switch/hub 26 port serta kabel UTP yang merupakan hasil praktik
santri yang digunakan untuk menghubungkan ke switch/hub
sampai sekarang ini. Untuk penugasannya sendiri jika berkaitan
dengan ITC Literacy atau Information literacy sebagaimana
dibahas, program TIK di PP Al-Machfudzoh lebih sering
memberikan penugasan kepada santri untuk mencari informasi dan
refrensi di internet, hal ini bertujuan agar mereka dapat aktif dan
mandiri mencari solusi pemecahan masalah yang secara tidak
langsung juga memaksanya untuk membaca. Kegiatan pelaksanaan
pendidikan TIK ini sengaja disusun sedemikian rupa karena santri
akan mendapat kebebasan untuk mencari sumber informasi
sebanyak-banyaknya dan tidak hanya terpaku pada buku saja.
Untuk kendalanya bagi saya sendiri sebagai program ini, lembaga
pondok pesantren al-Machudzoh sangat disiplin terhadap
pembagian waktu dalam tiap kegiatan pendidikan serta padatnya
kegiatan pesantren lainnya maka untuk program TIK/ Computer ini
hanya dialokasikan waktu 45 menit saja, namun untuk mengatasi
hal tersebut peserta didik dianjurkan untuk memanfaatkan waktu
semaksimal mungkin serta belajar mandiri menggunakan
smartphone (saat musim liburan santri diperbolehkan membawa
smartphone)”.'®®

Dalam pelaksanaannya sesuai dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, memang program computer ini hanya mendapat
waktu 45 menit saja karena terbentur dengan padatnya kegiatan pesantren
lainnya. Namun hal ini tentu tidak dijadikan halangan yang berarti.
Pelaksanaan program computer di laboratorium tetap berjalan kondusif.
Satu perangkat computer dipakai oleh 2-3 santri. ustadz menjelaskan
tentang materi terkait computer diiringi dengan praktik langsung, sehingga
santri dapat mengikuti dan lebih mudah memahami. Untuk program

computer ini pemahaman tentang information literacy dan ITC literacy

195 Fajar (Guru program computer), wawancara, 10 Januari 2022.
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sudah diberikan kepada santri, sehingga dalam tiap pelaksanaan santri
hanya meneruskan secara praktikal.'®Sebagai penguat terhadap hasil
wawancara dan observasi, berikut peneliti cantumkan hasil dokumentasi :

Gambar 4.2

Pelaksanaan program computer%’
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Demikian dijelaskan, bahwa lembaga pendidikan pondok pesantren
Al-Machfudzoh ini bukan hanya membranding diri sebagai lembaga yang
dinamis, mengikuti perkembangan zaman tanpa adanya sebuah upaya atau
tindakan. Pondok pesantren Al-Machfudzoh memiliki satu laboratorium
computer dengan PC lengkap didalamnya merupakan sebuah upaya serius
yang dilakukan demi memberikan pengetahuan dan pendidikan ITC bagi
santri sebagai bekal mereka dalam menghadapi abad 21 ini.

c. Pramuka

Kepramukaan atau pramuka merupakan kegiatan pendidikan diluar
pendidikan sekolah dan pendidikan keluarga yang diselenggarakan dalam
bentuk kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,

praktis dan dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar dan metode

196 peneliti, Observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 25 Januari 2022.
197 Dokumentasi, Program Computer, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 25 Januari
2022.
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kepramukaan yang tujuan akhirnya adalah untuk pembentukan
watak,akhlak dan budi pekerti luhur.!® Hampir seluruh lembaga
pendidikan menjadikan kegiatan pramuka sebagai program yang wajib
untuk diikuti. Tak terkecuali di Pondok Pesantren Al-Machfudzoh.
Kegiatan pramuka yang sudah berjalan kurang lebih dalam kurun waktu
tiga tahun ini. Kegiatan pramuka yang tetap berjalan dengan baik hingga
kini tak lepas dari struktur organisasi dan kepengurusan pramuka itu
sendiri di pondok pesantren Al-Machfudzoh. Berikut adalah hasil
dokumentasi struktur organisasi pramuka di pondok pesantren Al-
Machfudzoh:

Tabel 4.1

Struktur Organisasi Pramuka Pondok Pesantren Al-Machfudzoh'®®

Susunan Majelis Pembimbng Gugus Depan

Nama Jabatan
Agus M. Damanhuri, S.Pd.1., M.Pd.| Kamabigus
Nurul Maskuchah Wakil Kamabigus
Labibatul Fachiroh Ketua Harian
Rossi Nur Aisyah, S.Pd Sekretaris
Nuril Fitria Ningrum,S.Pd Bendahara
Anggota Dewan Asatid/Ustadzat

Susunan Dewan Ambalan

Nama Jabatan
Rahmawati Nuru Syifa Pradana
Indah Tri Widadari Pemangku Adat
Khoirun Nisa Kerani
Khumairotin Arsyandah Juru Uang
Zahwa Syahidah Sie Giat
Dwi Karina Putri Sie Humas
Diva Aulia Sagita Sie KRT
Aida Fitria Sie KWU

108 5K Kwarnas No. 203 Tahun 2009 tentang Aanggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, 22.
199 Dokumentasi, Struktur Organisasi Pramuka Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 16
Januari 2022.
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Selain struktur kepengurusan sebagaimana disebutkan diatas,
dalam program pramuka juga ada kakak pembina. Kakak pembina dalam
program ini hanya ada dua saja yakni ustadzah Nafiah dan Ustadzah Lailil.
Dan menurut hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan dalam
program pramuka. Hal ini menjadikan program pramuka mendpatkan
hambatan dalam kondusifitas saat kegiatan. Pasalnya santri yang
mengikuti kegiatan pramuka lebih dari 300 santri, sedangkan pembinanya
hanya ada dua. Namun hal demikian tetap bisa disiasati dengan bantuan

dari santri ambalan untuk membantu memberi materi kepada santri

110

penggalang™ Apa yang telah dilihat oleh peneliti saat kegiatan observasi

tersebut relevan dengan pernyataan Ustadzah Nafiah selaku pembina
pramuka dalam wawancara, menyatakan bahwa:

“Kehidupan santri di pesantren memang padat oleh karena itu di
Al-Machfudzoh semua siswi diwajibkan mengikuti ekstra
kepramukaan dalam satu hari dan waktu yang sama, saya merasa
ini kurang efektif mengingat di Al-Machfudzoh masih ada dua
pembina saja. Walaupun bisa kami siasati dengan dibantu oleh
sangga kerja, penyampaian materi kurang efektif karena
seharusnya dibedakan waktu sesuai dengan golongan dan tingkatan
anggota. Selain itu juga dibutuhkan waktu tersendiri untuk
pemantapan dewan kerja dan anggota sukarela agar dapat
mengembangkan keterampilan lebih dari siswi yang lain. Selain itu
kegiatan kepramukaan eksternal yang mengharuskan santri
menjadi anggota satuan seperti satuan karya dan dan dewan kerja
ranting/cabang kurang terlaksana dengan baik karena ruang gerak

santri di luar memang dibatasi”.***

Namun kita ketahui bahwa karena begitu pentingnya program

pramuka disetiap lembaga pendidikan didasarkan pada kebermanfaatakan

19 Observasi, Peneliti, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 16 Januari 2022.
111 Nafiah (Pembina Program Pramuka), 16 Januari 2022.
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dam tujuan kegiatan pramuka sedndiri maka perlu mengetahui tujuan apa
sebenarnya yang ada dalam program pramuka ini. Sejalan dengan
penjelasan tujuan kegiatan kepramukaan berikut adalah hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan Ustadzah Nafiah selaku pembina
dalam program pramuka di pondok pesantren Al-Machfudzoh,
menyatakan bahwa:

“Secara umum Tujuan kegiatan kepramukaan ialah mendidik dan
membina pramuka menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur
serta berjiwa pancasila sehingga bisa mengembangan kemampuan
diri dan ikut serta membangun masyarakat. Manfaat kegiatan
kepramukaan secara umum antara lain menumbuhkan rasa cinta
tanah air, melatih kemampuan berorganisasi dan kepemimpinan,
menumbuhkan kerjasama dan kebersamaan, meningkatkan rasa
empati dan kepedulian sesama hidup, serta mengembangkan

kemampuan pribadi dalam wadah pembinaan dan kecakapan”.112

Pernyataan sebagaimana tersebut diatas merupakan sedikit
gambaran manfaat dari kegiatan pramuka di pondok pesantren Al-
Machfudzoh manfaat ini sejalan dengan visi dan misi pelaksanaan
program pramuka di pondok pesantren Al-Machfudzoh sendiri. Lebih
lanjut dalam kegiatan wawancara pembina premuka menambahkan:

“Untuk visi dan misinya sendiri melilputi: Mencetak santri yang
berakhlaqul karimah, tangguh dan nasionalis, menyelenggarakan
kegiatan kepramukaan yang berlandaskan nilai-nilai agama dan
budi pekerti luhur, menyelenggarakan kegiatan kepramukaan
sesuai dengan metode dan prinsip dasar kepramukaan, dan
menyelenggarakan kegiatan kepramukaan yang meningkatkan
sikap, mental, dan moral serta mengembangkan bakat dan potensi
anggota”.113

12 Nafiah (Pembina Program Pramuka), 16 Januari 2022.
13 Nafiah (Pembina Program Pramuka), 16 Januari 2022.
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Pendidikan kecakapan dan keterampilan terkandung secara
menyeluruh dalam berbagai kegiatan didalam kegiatan pramuka ini.
Sehingga tak heran menjadikan program ini sebagai salah satu program
wajib untuk diikuti oleh santi atau siswa di berbagai jenjang dan berbagai
lembaga pendidikan. Penjelasan diatas relevan dengan anggaran rumah
tangga gerakan pramuka yang menyatakan bahwa kegitan pramuka ini
bertujuan untuk mengembangkan diri dan pribadi para anggota peamuka
seutuhnya baik mental, moral, spiritual, emosional, sosial, intelektual dan
fisik.'** Sebagai penguat hasil wawancara tersebut diatas, berikut peneliti

tampilkan dokumentasi kegiatan program pramuka:

Gambar 4.3
Program Pramuka*®
- = gz

- / ) y ' § ~ “\

Dalam pelasanaan kegiatan pramuka yang diadakan tiap hari ahad
dan diikuti oleh seluruh santri terbagi menjadi dua grup besar. Yakni
pramuka tingkat ambalan dan pramuka tingkat penggalang. Kegiatan
dimulai dari apel pagi pukul 07.00 kemudian dilanjutkan kegiatan inti.

Dalam kegiatan inti ini kakak dari ambalan memberikan materi kepada

14 5K Kwarnas No. 203 Tahun 2009 tentang Aanggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka, 22.
115 peneliti, Observasi,ondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 16 Januari 2022.
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adik adik penggalang, sedangkan pembina bertugas mengawasi dan
memberikan tambahan di akhir pertemuan.*'® Hasil observasi yang didapat
oleh peneliti ini relevan dengan pernyataan Ustadzah Lailil dalm kegiatan
wawancara yang menyatakan bahwa:

“Kondisi saat ini kan baru saja liburan, jadi ini awal masuk
program pramuka dimulai ya. Jadi untuk pelaksanaannya sendiri
lebih santai karena menyesuaikan dengan adanya anggota santri
baru. Untuk pelaksanaanya sendiri dilakukan oleh kakak ambalan.
Jadi kakak ambala ini membuat rancangan acara dan schedule
untuk kegiatan minggu depan. Nah kakak ambalan ini kan
memberikan materi kepada adik adik penggalang, jadi dalam
pelaksanaannya 80% di handle oleh kakak ambalan nanti yang
20%nya kami yang menambahi selaku pembina. Nah untuk kakak
ambalan sendiri nanti disendirikan dipegang oleh ustadzah Nafiah
dengan pemberian materi yang tingkat dan bobotnya lebih tinggi
karena mereka kan sudah ambalan. Untuk sistem pelaksanaan
kegiatannya jadi dimulai dari pemberian materi (untuk materi saat
ini adalah tali temali dan praktik pembuatan tandu), nah
gambarannya nanti anak anak ini kan sudah ada beberapa regu.
Nanti setiap regu akan dimasuki oleh satu kakak ambalan untuk
memberikan materi, kemudian adik adik penggalang langsung
mempraktikannya. Nah setelah selesai memberi materi itu mereka
barulah bergabung dengan anggota ambalan lainnya untuk
melanjutkan kegiatan dan pemberian materi serta praktik dengan
ustadzah Nafiah. Untuk selanjutnya adik-adik penggalang kembali
lagi saya yang handle. Ini berlaku untuk setiap jum’at ya setiap

pelaksanaan program pramuka ini”.**’

Ditambahkan oleh Ustadzah Nafiah yang merupakan pembina juga
dalam kegiatan wawancara dengan peneliti menyampaikan bahwa:

“Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadzah Ulil tadi ya, saya
menambahkan bahwa program kegiatan pramuka di pondok
pesantren Al-Machfudzoh selain kegiatan wajib mingguan setiap
hari ahad diantaranya adalah: pengujian SKU dan SKK, pelantikan
TKU, pengukuhan TKK, perkemahan santri, diklat dewan kerja,
dan pengikutsertaan kegiatan eksternal yang pelaksanaannya
kondisional”.!!8

116 peneliti, Observasi,ondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 16 Januari 2022.
Y7 ailil, (Pembina Program Pramuka), wawancara, 16 Januari 2022.
118 Nafiah, (Pembina Program Pramuka), wawancara, 16 Januari 2022.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
meskipun santri berada di lingkungan pondok pesantren yang memiliki
akses terbatas untuk keluar, namun pelaksanaan kegiatan pramuka tetap
berjalan dengan baik dan kondusif. Bahkan untuk kegiatan outdor
pramuka di pondok pesantren Al-Machfudzoh juga mengagendakan
kegiatan kemah di lingkungan pondok. Dalam kegiatan kemah ini disiasati
mengambil hari yang mana kegiatan pondok tidak cukup padat, sehingga
seluruh santri dapat mengikuti rangkaian acara perkemahan dengan baik
tanpa harus terganggu atau terjeda dengan kegiatan pondok.

English Club

Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional. Diera globalisasi abad
21 ini dimana banyak pengarus budaya internasional menjadikan salah
satu alasan bahwa mempelajari bahasa Inggris adalah sebuah keharusan.
Demikian itu agar kita mampu terlibat dalam pergaulan Internasional
karena mengusasi bahasa Inggris merupakan kunci untuk bisa
berkomunikasi dengan bangsa lainnya. Dalam peningkatan bahasa Inggris
tentu dibutuhkan wadah untuk mengembangkan bakat dan minat peserta
didik dalam hal ini adalah wadah yang dapat dijadikan tempat belajar
bahasa Inggris secara praksis diluar jam pelajaran mata pelajaran bahasa
Inggris. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Ustadzah Fora Rahati selaku pembina dalam program English Club

menanggapi pentingnya mempelajari bahasa inggris, menyatakan bahwa:
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“Jadi program ini sudah ada sejak 2019 lalu. Hal ini tentu dilatar
belakangi oleh pentingnya kemampuan dalam berbahasa Inggris.
Terutama santri ya di abad 21 ini, saya rasa penting membekali
mereka dengan kemampuan berbahasa inggris yang baik.
Tujuannya apa, selain sebagai bekal menghadapi era globalisasi.
Global kan era perubahan yang dialami oleh dunia. Nah kita tahu
kan bahwasanya bahasa ingrris itu bahsa yang mendunia artinya
bahasa Internasional. Untuk itu penting sekali bagi santri tau dan
bisa bahasa Inggris agar nantinya ketika sudah lulus mereka dapat
berbaur dan tidak tertinggal dalam era global ini. Tujuan lain
adalah tentu agar mereka lebih mempermudah dalam berdakwah.
Sekarang kan banyak kajian-kajian dan literatur keislaman yang

berbahasa Inggris nah ini juga salah satu tujuannya agar mereka

dapat memperluas pengetahuan dengan bahasa asing”.119

Berdasarkan penjelasan dari pembina program English club ini,
bermakna bahwa tujuan pelaksanaan program English club lebih luas.
Selain melatih dan mendidik kemempuan berbahasa Inggris santri dan
menyiapkan bekal berbahasa Internasional bagi santri agar dapat turut
andil dalam era globalisasi. Juga bertujuan agar santri dapat memanfaatkan
kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki untukmendakwahkan Islam.
Ustadzah Fora menyampaikan bahwa dakwah tidak harus di mimbar.
Karena pergaulan Internasional terutama dimedian sosial sudah tidak
terbatas. Banyak sekali pengguna media sosial yang beragam dari berbagai
Negara dan mereka berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Jadi
mereka bisa berdakwah salah satunya adalah melalui media sosial, tidak
harus menunggu untuk keluar Negeri dulu.

Program English Club dilaksanakan setiap satu minggu sekali.
Setalah mengikuti program wajib yakni pramuka. Setelah program wajib

pramuka selesai para santri terbagi menjadi beberpa club dan mengikuti

19 Fora Rohati (Pembina Program English Club), wawancara, 23 Januari 2022.
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program pengembangan diri pilhan masing-masing santri sesuai dengan
bakat dan minat santri.*® hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ini
relevan dengan pernyataan pembina program English Club pada kegiatan
wawancara yang menjelaskan tentang pelaksanaan program English Club
ini, Ustadzah Fora menyatakan bahwa:

Untuk pelaksanannya kita dari program english club ini one week
one meet. Jadi setiap minggu satu kali dihari ahad. Ya seperti yang
dilihat ini, mereka setelah mengikuti program wajib pramuka
langsung ke kelas untuk mengikuti program English Club ini.
Berbeda ya dengan pelaksanaan mata pelajaran bahasa Inggris
yang mengutamakan pembahsan grammar dalam program English
Club ini kita lebih Kita tekankan pada English for Practice.
Kemaampuan-kemampuan yang dipelajari dalam program english
club adalah speaking, reading, writing, dan listening, dan namun
tidak melupakan kaidah grammarnya, kita juga membahasnya
sesekali. Mereka memperkaya vocabularry dan lebih banyak
praktik berbicara bahsa Inggris seperti saat ini materi dan
praktiknya adalah debate.'?

Pernyataan yang dipaparkan oleh pembina program English Club
diatas merupakan penegasan bahwa dalam pelaksanaan English Club dan
mata pelajaran bahasa Inggris dikelas berbeda. Dalam pelajaran bahasa
Inggris memang diajarkan empat skills dalam berbahasa Inggris. Namun
dalam program English Club keempat skills ini lebih intensif diajarkan.
Untuk memperkuat hasil wawancara tentang program English Club ini,

berikut peneliti tampilkan dokumentasi saat kegiatan debate:

120 peneliti, Observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 23 Januari 2022.
12! Fora Rohati (Pembina Program English Club), wawancara, 23 Januari 2022.
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Gambar 4.4

Debate dalam program English Club.'*”

Salah satu kegiatan yang memberikan wadah bagi para pebelajar
untuk mengungkapkan gagasan dan ide adalah melalui kegiatan debat.
Debate is an argumentative activity between two or more perties in
discussing and deciding problems and issues.*”® Debat merupakan
kegiatan adu argumentasi antara dua pihak atau lebih dalam
mendiskusikan dan memutuskan masalah dan perbedaan. Dalam kegiatan
debate ini keempat keterampilan dalam bahasa Inggris santri yang meliputi
speaking, reading, listening dan writing akan terlatih dengan sekaligus.

e. Keputrian

Keputrian merupaka program khusus yang disediakan oleh
lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Machfudzoh untuk para
santrinya. Hal ini didasakan pada relalita bahwa pondok pesantren Al-
Machfudzoh adalah pondok pesantren putri. Sehingga pemberian program
keputrian ini diperlukan sebagai bentuk kegiatan pengembangan diri bagi

santri.

122 Dokumentasi, Peneliti, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 23 Januari 2022.
'3 Simon Quinn, Debating in The World Schools Style: A Guide, (California: Central European
University Press, 2005), 182.
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Pelaksanaan program keputrian di pondok pesantren Al-
Machfudzoh adalah tiap hari Jum’at setelah melakukan program wajib
pramuka. Program keputrian ini diikuti oleh kurang lebih 82 santri putri
dengan satu pembina. Pada pelaksanaan program pengembangan diri
keputrian saat ini difokuskan pada dua keterampilan yakni keterampilan
sulam kristik dan keterampilan sulam pita.*** Berikut hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan Ustadzah Jamilah selaku pembina
dalam program pengembangan diri keputrian, menyatakan:

“Program ini sudah berdiri sejak pesantren dan sekolah berdiri.
Tentu saja dianggap penting karena beberapa alasan, yang pertama
karena santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh adalah santri
putri maka perlu program ini sebagai kegiatan penunjang para
santri putri, yang kedua. Program ini kan tujuannya adalah melatih
jeterampilan santri dalam seni keputrian. Saat ini seni yang
dipelajari adalah kerajinan sulam kristik dan kerajinan sulam pita.
Jadi fokus pada kerajinan menyulam. Ya itu tadi, agar mereka
memiliki keterampilan yang basisnya adalah keterampilan
perempuan, meskipun ya mungkin ada laki-laki yang bisa
membuat. Untuk pelaksanaannya sendiri seperti yang tadi mbak
lihat, kita ada kurang lebih 82 santri yang mengikuti program
pengembangan diri keputrian ini. Jadi untuk pelaksanannya
pertama saya buka dengan basa basi menanyakan tugas yang
diselesaikan diluar jam program. Kemudian saya mengoreksi satu
persatu. Jadi ada semacam blok atau kelompok. Dari 82 santri ini
ada yang berkelompok dengan kerajinan sulam kristik dan ada
yang berkelompok dengan kerajinan sulam pita. Saya melihat hasil
kerajinan yang mereka buat yang dalam pertemuan minggu lalu
belum selesai, saya berikan komentar dan masukan untuk
diperbaiki apabila masih salah. Selain itu karena jumlahnya
banyak, biasanya saya juga menggunakan metode tutor sebaya.
Jadi santri yang memiliki kemampuan lebih diatas basic, akan
mengajari santri lainnya yang belum mencapai ketuntasan basic
sulam kristik maupun sulam pita ini, tidak saya lepas tapi tetap

saya kontrol mereka”.'?®

124 peneliti, Observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 06 Februari 2022.
125 jamilah (Pembina Program Keputrian), wawancara, 06 Februari 2022.
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Pernyataan pembina program keputrian diatas bermakna bahwa
program pengembangan diri keputrian penting untuk diberikan kepada
para santri sebagai bekal keterampilan khusus yang bisa dimiliki oleh
santri. keterampilan praksis yang diajarkan dalam program pengembangan
diri keputrian difokuskan pada dua kegiatan yakni seni sulam pita dan
sulam kristik. Pengajaran keterampilan ini nanti diarahkan agar para santri
memiliki kecakapan dalam membuat produk yang memiliki nilai jual
tinggi di masyarakat. berikut peneliti cantumkan dokumentasi kegiatan

program keputrian:

Gambar 4.5
Kegiatan pengembangan diri sulam kristik.*?®

Gambar 4.6
Kegiatan pengembangan diri sulam pita.

127

126 Dokumentasi, Peneliti, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 06 Februari 2022.
127 Dokumentasi, Peneliti, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 06 Februari 2022.
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f. Karate
Mempelajari karate tidak hanya berfokus pada latihan fisik saja
melainkan juga mengandung beragam pendidikan mental, sehingga
mempelajari karate di era saat ini dianggap penting. Berdasarkan kegiatan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan ustadzah Della selaku pembina
program karate menyatakan:

“Sangat penting mempelajari karate di era globalisasi ini.
Perubahan zaman utamanya dalam bidang teknologi maupun
informasi bermanfaat membantu proses komunikasi manusia
namun ketika dampaknya memberikan suatu hal yang tidak baik.
Pentingnya mempelajari karate ini bukan hanya sekedar ikut-
ikutan, karena kehendak orang tuanya, atau hanya ingin jago-
jagoan saja, tetapi juga banyak dilamnya proses pendidikan untuk
diri santri salah satunya adalah pengendalian diri (self control).
Sebenarnya jika ditelaah lebih dalam filosofi dari seni bela diri
karare ini memiliki relevansi baik dari segi pelaksanaan maupun
manfaat dari karate di era globalisasi saat ini”.*?

Esensi dari pernyataan ustadzah della selaku pelatih dalam

program karate adalah bahwa kegiatan karate jika ditelaah dari filosofinya
bukan hanya pelajaran bela diri fisik saja tetapi didalamnya memuat
pendidikan dan pembentukan mental santri. Penjelasan tentang pentingnya
mempelajari karate di era globalisasi ini sesuai dengan tujuan dari
pelaksanan program karate itu sendiri. Berikut hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan ustadzah Della selaku pembina karate:
“Seni bela diri karate ya selain tujuannya jelas adalah untuk bekal
membela diri. Tentu ada beberapa tujuan dan manfaat lain dari
program seni bela diri karate ini. Untuk tujuannya sendiri beragam
diantaranya: membangun kemandirian, sikap mandiri adalah sikap
seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan kemampuan yang

dimiliki sendiri, sehingga mereka akan percaya diri atas apa yang
mereka miliki. Karate ini membuat individu merasakan tidak

128 Maya Adillah Islamiyah (Pembina Program Karate), wawancara, 13 Februari 2022.



115

adanya ketergantungan pada orang lain karena karate membantu
santri untuk bisa berlatih teknik bela diri yang suatu saat mungkin
akan bermanfaat bagi dirinya atau orang lain. Yang kedua.
Membangun sportifitas, perlu diketahui bahwa dalam karate tidak
haya bertujuan pada kebaikan fisik saja namun juga banyak hal lain
yang dicapai seperti pembentukan mental dan karakter baik,
sehingga tak heran jika dalam program karate jiwa kebersamaan
antara satu sama lain dan sikap saling mendukung sangat kental.
Manfaat selanjutnya adalah meningkatkan sikap disiplin, disiplin
adalah sikap yang menunjukkan tepat waktu, tanggung jawab dan
segala hal harus terstruktur dengan baik. Pada bela diri karate
seseorang akan diajarkan untuk memiliki sikap disiplin. Karena
pada olahraga ini tiap individu wajib untuk datang tepat waktu,
tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban serta lain sebagainya
yang membiasakan mereka lebih bisa bersikap disiplin”.**

Pemamaparan pembina karate tersebut memperkuat bahwasanya
tujuan karate sebenarnya lebih luas dari anggapan banyak orang. Banyak
sekali didalamnya mengandung pembentukan karakter baik seperti sportif,
disiplin dan mandiri. Dilanjutkan pernyataan ustdzah Dinda mengenai
manfaat dari program karate di pondok pesantren Al-Machfudzoh yakni:

“Manfaat dari seni bela diri karate diantaranya menguatkan otot
lengan dan kaki, mempertahankan diri, Mempertahankan diri disini
maksudnya ialah bentuk perlindungan bagi siapa saja yang hendak
menyerang. Maka dari itu tidak heran jika karate banyak diminati
pula oleh kaum wanita, agar mereka mampu menunjukkan bahwa
mereka juga memiliki perlindungan diri dari kemampuan yang
dimiliki. Meningkatkan konsentrasi, dan mengembangkan
kecakapan intelektual, sebab dalam karate santri diharuskan
menghafal setiap gerakan atau gaya yang dipekajari maka hal itu
akan senantiasa mampu melatih dan mengembangkan kecakapan

intelektualnya”.130

Sejalan dengan tujuan program karate maka manfaat program
inipun beragam. Selain sebagai salah satu usaha menyehatkan badan

karena bagian dari olahraga, juga bermanfaat sebagai bekal perlindungan

129 Maya Adillah Islamiyah (Pembina Program Karate), wawancara, 13 Februari 2022.
30 pinda Alifiyah Anggraeni (Pembina Program Karate), wawancara, 13 Februari 2022.
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diri khsusnya bagi santri putri apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.
Selain itu juga terdapat manfaat berupa peningkatan terhadap kemampuan
intelektual santri. bersama dengan pemaparan wawancara pembina
program Kkarate, berikut peneliti cantumkan dokumentasi kegiatan program

karate:

Gambar 4.7
Pelaksanaan Program Karate

131

dinggap perlu dan penting terutama bagi perempuan, hal ini diungkapkan
oleh salah satu santri yang mengikuti program ini yakni:

“Era globalisasi ini kan arus informasi dari berbagai media sangat
mudah diterima, beragam kejahatan yang kita tidak bisa prediksi
mungkin saja akan terjadi. Dalam program karate ini sebenarnya
selain membekali diri dengan kemampuan bela diri didalamnya
juga terdapat pendidikan mental kita. Nah menurut saya mental
inilah yang akan berguna juga dalam menghadapi era

globalisasi”.l?’2

Pernayataan sebagaimana disebutkan diatas menjelaskan bahwa

mempelajari karate tidak hanya diperuntukkan bagi kaum laki-laki saja.

Tetapi untuk bekal dan menjaga diri perempuanpu perlu menguasainya.

131 Dokumentasi, Peneliti, Foto Kegiatan Karate, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 13
Februari 2022.
132 Alfina Laila Wijaya (Santri), wawancara, 13 Februari 2022.
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Tak terkecuali para santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh ini.
Anggapan pentingnya kegiatan pengembangan diri bela diri karate inilah
yang menjadikan para santri ikut dan bersemangat dalam latihan.

0. PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Qur’an)

Lembaga pendidikan pondok pesantren manapun dan jenis apapun
itu, tentu mengutamakan Al-Qur’an sebagai bahan kajiannya. Karena yang
paling utama dinilai oleh masyarakat ketika santri telah lulus dari
pesantren adalah bacaan Al-Qur’annya. Program PGPQ atau pendidikan
guru pengajar al-Qur’an ini merupakan satu program pengembangan diri
unggulan di pondok pesantren Al-Machfudzoh.

Program pendidikan guru pengajar ini merupakan bentuk kerja
sama pondok pesantren Al-Machfudzoh dengan yayasan BMQ At-Tartil
yang telah berjalan dalm kurun waktu 3 tahun. Selama itu pula pembina
dari BMQ At-Tartil yang diutus untuk membina santri berhasil mencetak
calon-calon guru Qur’an yang kompeten.*®® Data ini diperkuat dengan
pernyataan Ustadz Imam Syafi’i selaku pembina program dalam kegiatan
wawancara dengan peneliti, menyatakan:

“Program PGPQ ini kepanjangan dari pendidikan guru pengajar

Qur’an. Merupakan program khusus untuk para santri yang bekerja

sama dengan lembaga BMQ At-Tartil. Program ini sudah

dilaksanakan selama 3 tahun di sini. Program PGPQ ini
mengikhtiarkan bagi para santri untuk menggembleng mereka
menjadi calon guru al-Qur’an dengan diberikan bekal memembaca
qur’an dengan metode jibril. Kami selaku pembina di BMQ At-
Tartil memilih metode ini dengan dasar bahwa metode jibril adalah

satu metode yang diajarkan oleh pengajar Qur’an pertama yakni
malaikat jibril kepada nabi Muhammad. Metode jibril dengan kata

133 peneliti, observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 18 Februari 2022.
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lain adalah 3 M yakni menyimak, menirukan dan melihat.

Menggunakan pedoman jilid apapun ya itu yang digunakan”.***

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa program PGPQ merupakan
program kerjasama yang berupaya dalam meningkatkan dan memperbaiki
bacaan Qur’an santri melalui kegiatan bimbingan rutin setiap hari Jum’at.
Program pendidikan guru pengajar al-Qur’an ini memilih menggunakan
metode jibril karena berpedoman pada sang pengajar al-Qur’an pertama
yakni malaikat Jibril yang mengajari Nabi Muhammad Sallahu ‘alaihi
wasallam. Untuk teknis pelaksanaannya sendiri para pembina program
PGPQ menuturkan, bahwa:

“Pelaksanaan program ini diawali dengan survey kemampuan
santri. karena ada 3 jenis program yakni kilat selama 16 jam,
intensif 80 jam pertemuan dan program khusus romadhon. Karena
kita sudah mengetahui kemampuan dasar membaca Quran yang
dimiliki dantri maka program yang dipilih adalah yang 80 jam
dengan 120 menit dalam tiap pertemuan. Sebelum pelaksanaan ada
kita sia%Iéan silabus, rpp dan capaian yang harus dicapai oleh para
santri”.

“Teknis pelaksanaan program PGPQ didalam kelas tentu saja
berpedoman pada silabus rpp dan capaian yang akan menjadi
tujuan pembelajaran di pertemuan saat ini. Teknisnya sendiri kita
gunakan talqin ittiba’ yakni menyimak menirukan dan melihat.
Saya yang bertugas dalam pertemuan saat ini. Membahas tentang
sifatul huruf. Saya jelaskan jenis sifat huruf dan huruf apa saja
yang memiliki sifat tersebut, dalam proses ini santri menyimak.
Kemudian berpedoman pada jilid yang dibawa masing-masing
santri, saya memberikan contoh dilanjutkan santri menirukan.
Proses menirukan dan menyimak ini dibarengi dengan santri

melihat pedoman jilid masing-masing”.**

Berdasarkan pada pernyataan Ustadz Imam Syafi’i dan Ustadzah

Ida, menjelaskan teknis pelaksanaan PGPQ ini diawali dengan survey

34 Imam Syafi’I (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
13 Imam Syafi’l (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
136 | da (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
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kemampuan BTQ santri, tujuannya adalah untuk menentukan jenis
program pendidikan yang akan ditempuh. Untuk pelaksanaan dikelas
pembina juga menyiapkan perangkat dan pedoman pelaksanaan
pembelajaran dikelas. Setiap pertemuan membahas materi yang berbeda,
Berikut peneliti tampilkan hasil dokumentasi:

Gambar 4.8
Program PGPQ."’

“'!E&_ X
T '* §

-

Mengacu pada pedoman pmbelajaran yang dibawa oleh pembina,
pelaksanaan program pendidikan guru pengajar al-Qur’an dikelas.
Pembina menyampaikan materi kepada para santri, kemudian santri
mencatat materi tersebut. Setelah itu pembina langsung mempraktikkan
materi yang dibahas dengan contoh-contoh, kemudian santri mengikuti
secara serentak.™*® Berkaitan dengan tujuan dilaksanakannya program ini
adalah, Ustadzah ida dan Ustadz Imam Syafi’i menjelaskan:

“Saya jelaskan tadi, bahwa PGPQ kan pendidikan Guru Pengjar Al-

Qur’an, jadi tujuannya sangat jelas yakni memberikan keterampilan

dalam mecetak guru pengajar Qur’an yang kompeten”.139

137 peneliti, Dokumentasi, Foto Kegiatan PGPQ, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 18
Februari 2022.

138 peneliti, Observasi, Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo, 18 Februari 2022.

139 Imam Syafi’l (Pembina Program PGPQ), 18 Februari 2022.
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Pernyataan tersebut, dikuatkan dengan pernyataan dari ustadzah
ida, menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan PGPQ sendiri memiliki tujuan yang luas. Secara
umum dijelaskan tadi oleh ustadz Syafi’l bahwa tujuannya adalah
mencetak guru Al-Qur’an yang kompeten di bidang Qur’an.
Pembahasan kompeten disini mereka diajari banyak hal seperti
makharijul huruf, pedoman baca qur’an yang baik yakni ilmu
tajwid bersamaan juga terhadap peningkatan kualitas baca qur’an
para santri. setelah mereka mencapai keterampilan baca qur’an
sesuai dengan standart yang ditentukan, maka selanjutnya para
santri akan mengikuti kuliah umum yang didalamnya memuat
pengajaran tentang pengelolaan kelas yang baik, psikologi peserta
didik, dan pendalaman materi lainnya sebelum mereka menjadi
pembina atau pengajar Qur’an kelak. Pada akhirnya memang
tujuannya adalah membentuk mereka menjadi calon-calon pengajar
qur’an yang baik. Namun demikian itu sebelum mencapai tujuan
akhir ada beberapa tujuan lainnya yang perlu dicapai sesuai yang

saya jelaskan tadi”.**

Tujuan akhir dari program pendidikan guru pengajar al-Qur’an
adalah untuk mencetak kader guru-guru al-Qur’an yang kompeten. Namun
sebelum mencapai tujuan itu terdapat beberapa tujuan instruksional selama
pelaksanaan pembinaan di kelas program pendidikan guru pengajar al-
Qur’an.

2. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Emosional Santri

Kemandirian merupakan kondisi sedikit bergantung dan sedikit
dalam mengandalkan orang lain. Kemandirian emosioan sendiri bermakna
kecenderungan seseorang dalam memberikan respon perasaan yang khas
terhadap lingkungan sekitar. Penerapan pendidikan kecakapan hidup (life

skills education) dalam meningkatkan kemandirian emosional santri

1401 da (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
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dilaksanakan dalam berbagai kegiatan pengembangan diri yang secara
sistematis dilaksanakan di pondok pesantren Al-Machfudzoh. Berikut
adalah program pengembangan diri yang dilaksanakan di lembaga
pendidikan pondok pesantren  Al-Machfudzoh sebagai  bentuk
implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian emosional santri:

Pertama, dalam program pengembangan diri al-banjari terdapat
pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills education).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu
santri yang mengikuti program ini dengan menulik pembahasan tentang
skills dan kemandirian, yakni:

“Kalau kesulitan biasanya saya berlatih bersama teman diluar jam

pengembangan diri. Selain itu saya juga mengulang-ulang berlatih

agar cepat bisa. Dan tidak lupa untuk memotivasi diri agar tidak
mudah putus asa dan menyerah karena saya masih tahap belajar
juga, jadi mungkin kesulitan-kesulitan pasti ada dan akan saya

usahakan mengatasi kesulitan itu. 24

Penjelasan ~dari Nabila Bilgis tersebut merupakan wujud
keterampilan dan kemandirian yang ia dapatkan dan terus latih dalam
mengikuti program al-banjari ini. Secara mandiri berlatih berulang-ulang
agar lekas bisa, dan berkoordinasi untuk latihan bersama teman-teman.

Kedua, program pengembangan diri computer. Merupakan
kegiatan yang paling relevan dengan abad 21 ini. Dalam pelaksanaan

program computer didalamnya memuat pendidikan kecakapan hidup (life

skills education) dalam membentuk kemandirian emosional santri. berikut

141 Nabila Bilqis (Santri), wawancara, 07 Januari 2022.



122

adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Nur Lailatul
Magfiroh dan Zahwa Syahidah berkaitan dengan aspek kemandirian
emosional, yakni:
“Saat kesusahan dalam mengakses suatu informasi, biasanya saya
akan bertanya pada teman saya yang bisa membantu. Mungkin ada

beberapa halaman website yang tidak bisa dibuka karena suatu hal,

karena teman saya banyak yang bisa mengatasi. Maka saya akan

. 142
meminta bantuannya”.

Berdasarkan perrnyataan daru Nur Lailatul Magfiroh memuat
bentuk pendidikan kecakapan hidup jenis collaboration skills. la meminta
bantuan teman untuk mengatasi kesulitan saat mengakses informasi.
Berbeda dengan pernyataan dari Zahwa Syahidah, menyatakan:

“Saat kesulitan mengakses saya lebih bisa paham kalau lihat

tutorial. Entah di blog atau di youtube. Jadi lebih suka belajar

mandiri. Nanti kalau tetap tidak bisa ya bergabung dengan teman

yang bisa”.

Berbeda dengan pernyataan Nur Lailatul Magfiroh, Zahwa justru
kebih memilih untuk belajar secara mandiri. Mencari dan menemukan
solusi dengan memanfaatkan internet juga. Sehingga dalam hal ini zahwa
dapat berfikir dan bertindak secara kreatif dalam menyelesaikan masalah
sebelum melibatkan bantuan teman.

Ketiga, program pramuka, merupakan program wajib yang harus
diikuti oleh seluruh santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh. Dalam
program ini memuat banyak sekali pendidikan kecakapan hidup (life skills

education) dan implikasinya terhadap pembentukan kemandirian santri.

2 Nur Lailatul Magfiroh (santri), wawancara, 10 Januari 2022.
143 7ahwa Syahidah (Santri), wawancara, 10 Januari 2022.
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hal ini disampaikan langsung oleh pembina dalam program pramuka
berikut:

“Saya rasa santri sudah memiliki sikap kemandirian karena telah
dididik hidup di pesantren. Sehingga saya tinggal mennyesuikan
dengan materi yang ada dalam teknik kepramukaan. Di dalam
teknik kepramukaan terdapat banyak kecakapan yang bisa diikuti
dan dikembangkan oleh anggota pramuka. Setiap anggota yang
telah menempuh kecakapan maka akan mendapatkan tanda sebagai
penghargaan atas pencapaiannya. Selain itu juga terdapat wadah
satuan karya yang bisa diikuti oleh pramuka tingkat penegak dan

144
pandega”.

Selaras namun tak sama, ustadzah Lailul juga menjelaskan bahwa
dalam kegiatan pramuka terdapat banyak kecakapan dan kemandirian yang
dibentuk dan dikembangkan. Sebagai pembina, beliau menyatakan:

Untuk kemandirian dan kecakapan sendiri banyak ya tentunya
dalam kegiatan pramuka ini. Disini mereka dilatih untuk dapat
meningkatkan kemandirian baik itu kemandirian dalam menguasai
emosi mereka karena basicly kegiatan pramuka kan banyak
bersosial dalam regu maupun lain regu, kemudian kemandirian
berperilaku misalnya dalam satu regu mereka ada ketua regu yang
bertugas mengambil keputusan dalam pemecahan masalah, maka ia
harus mempertangungjawabkan keputusan tersebut dalam sebuah
tindakan atau perilaku. Selanjutnya untuk keterampilan, saya kira
juga banyak skills santri yang dilatih dalam program pramuka ini
salah satunya ada keterampilan berkomunikasi, keterampilan dalam
mengenal kemampuan diri dan yang paling banyak terbentuk
adalah kemampuan untuk berkolaborasi, ya karena kembali lagi
pada statement saya tadi bahwa pramuka adalah kegiatan yang

banyak bersosialisasi antar teman”.**

Pernyataan dari ustadzah Nafiah dan Lailul sebagainaba tersebut
diatas menjelaskan bahwa dalam program wajib yakni pramuka memuat
beragam life skills education baik itu general life skills maupun specific

life skills yang berimplikasi terhadap pembentukan kemandirian bagi

144 Nafiah (Pembina Program Pramuka), wawancara, 16 Januari 2022.
145 ailil (Pembina Program Pramuka), wawancara, 16 Januari 2022.
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santri. kemandirian emosional yang terbentuk dan ditingkatkan dalam
kegiatan ini sesuai dengan pernyataan Nurul Iffah Az-Zuhry dalam
wawancara dengan peneliti terkait perkembangan kemandirian emosional
saat mengikuti program pramuka, ia menyatakan:
“Agar selalu kompak, biasanya saya sebagai ketua regu
memberikan semangat motivasi bukan hanya bagi saya sendiri tapi
juga kepada regu saya setelah itu saya memberikan arahan
pembagian tugas apabila ada tugas dari kakak pembina. Pembagian
tugas dilakukan dengan adil agar dapat diselesaikan dengan baik
dan dengan cepat juga. Selain itu saya juga memberikan saran agar
regu selalu kompak dengan diwujudkan bekerja sama saat
mengerjakan tugas dari kakak pembina dan menghindari

perselisihan pendapat. Apabila terjadi peselisihan atau perbedaan

pendapat langsung dimusyawarahkan agar tidak terjadi

146
perpecahan”.

Pernyataan dari salah satu santri tersebut merupkan aspek atau
bentuk yang ditimbulkan dari gejolak emosional. Berbicara tentang
motifasi diri serta memahami emosional santri lain dalam menyelesaikan
konflik yang ada.

Keempat, program English Club merupakan program yang
mewadahi santri yang memiliki minat di bidang bahasa Inggris. Tidak
banyak ditemui aspek kemandirian emosional dalam program English
Club ini sebab setiap terdapat kesulitan dalam aspek emosional pembina
program senantiasa memberikan pendampingan pada santri. hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan ustadzah Fora selaku pembina
program ini menyatakan:

“Dalam pelaksanaan English Club mungkin satu kendalanya

adalah kita tau bahwa kemampuan tiap anak berbeda-beda. dan ada
pasti dalam satu kelas di program English Club yang pasif. Datang

146 Nurul Iffah Az-Zuhry (Santri), wawancara, 16 Januari 2022.
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duduk menyimak dan yaa kita tahu pasif pokoknya. Sejauh ini cara
mengatasinya adalah dengan pendekatan personal. Kadang dari
mereka yang mendatangi saya lalu konsultasi bahwa merasa tidak
percya diri dalam berbicara bahasa Inggris dan nanti kita lanjutkan
ke BK untuk konselingnya. Lalu biasanya belajar semacam belajar

private ke saya setelah kegiatan English Club selesai

dilaksanakan”.*#’

Beberapa santri yang memiliki ketidak percaya dirian merupakan
bentuk bahwa ia belum mampu dalam pengendalian emosi diri sehingga
dalam pelaksanaan program English Club ini memerlukan treatment
khusus dari pembina. Berbeda dengan minoritas yang masih perlu
pendampingan personal oleh pembina Diva Aulia dalam wawancara
bersama peneliti menyatakan:

“Kesulitan yang saya alami dalam program English Club ini adalah

kesulitan saat menghafal rumus. Namun saya berusaha

mengatasinya dengan cara sering berlatih dalam membuat dan

menyusun kalimat menggunakan rumus yang saya merasa

kesusahan itu tadi”.*®

Pernyataan Diva Aulia merupakan indikator bahwa dia merupakan
santri yang memiliki personal skills yang membentuk kemandiriannya
dalam belajar. la senantiasa memotivasi diri dan menyatakan bahwa dia
bisa mengatasi kesulitan yang dialaminya.

Kelima, Program Keputrian yang merupakan program khusus
pelatinan keterampilan bagi santri putri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh. Program ini dilaksanakan setiap hari jumat dengan jumlah
santri yang mengikuti yakni 82 santri. Pendidikan kecakapan hidup (life

skills education) yang termuat dalam program pengembangan diri

47 Fora Rohati (Pembina Program English Club), wawancara, 23 Januari 2022.
%8 Dijva Aulia (Santri), wawancara, 23 Januari 2022.
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keputrian terdiri dari general skills dan specific skills karena kegiatan ini
merupakan pelatihan praksis. Life skills education tersebut membentuk
beberapa aspek kemandirian santri, seperti yang disampaikan oleh
pembina kegiatan ini dalam wawancara yang dilakukan dengan peneliti
menyatakan:

“Untuk pendidikan keterampilan hidup iya tentu, bukan hanya
program keputrian saja yang memuat pendidikan kecakapan atau
keterampilan hidup. Namun program pengembangan diri lainnya
memang sudah disetting sebagai program yang memuat pendidikan
keterampilan dan kemandirian untuk para santri putri disini. Dalam
program keputrian misalnya santri dilatih untuk memiliki
ketrampilan hidup yakni membuat produk kerajinan seni sulam
kristik dan sulam pita. Nah ini merupakan bentuk dari pendidikan
keterampilan hidup bagi santri. untuk kemandirian yang terbentuk
beragam. Tergantung kita memaknai dari aspek kemandirian yang
mana saja”.149

Ungkapan pembina dalam kegiatan wawancara diatas bermakna
bahwa program keputrian memang dirancang sebagai program
pengembangan diri yang memuat pendidikan kecakapan hidup serta
pembentukan kemandirian bagi santri putri utamanya dibidang
keterampilan sepesifik. Penjelasan ini diperkuat oleh pernyataan salah satu
santri anggota program Kkeputrian tetang pembahasan kemandiriam
emosional yakni:

“Saya pernah membuat kerajinan bersama teman saya, kerajinan

sulam kristik. Kami bekerja sama dengan baik. Namun kalau ada

perbedaan pendapat kami tidak langsung bertengkar untuk

memakai pendapat atau ide dari saya ataupun dia. Tapi kami

diskusikan dulu. Karena ini produk berdua maka harus dibicarakan

berdua, agar hasilnya bagus sesuai kemauan”.**°

149 jamilah (Pembina Program Keputrian), wawancara, 06 Februari 2022.
10Azizatul Khoiroh (Santri), wawancara, 06 Februari 2022.
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Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dalam  program
pengembangan diri memuat pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) yang membentuk dan meningkatan kemandirian emosional
santri. karena dalam mengahadapi perbedaan pendapat santri cenderung
mampu mengendalikan ego atai gejolak emosi masing masing dari
mereka.

Keenam, Program Karate, Program yang berdiri selama kurun
waktu tiga tahun terakhir ini memberikan peran penting dalam pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) dalam upaya meningkatkan
kemandirian satri putri di pondok pesantren Al-Machfudzoh. Pendidikan
kecakapan hidup yang termuat dalam program ini adalah general skills
yang terdiri dari personal skills dan sosial skills, dan specific skills.
Sebagaimana dijelaskan oleh pembina yakni:

“...perlu diketahui bahwa dalam karate tidak haya bertujuan pada
kebaikan fisik saja namun juga banyak hal lain yang dicapai seperti
pembentukan mental dan karakter baik, sehingga tak heran jika
dalam program karate jiwa kebersamaan antara satu sama lain dan
sikap saling mendukung saling menghargai, dapat mengontrol
emosi sendiri maupun teman”. ™

Penjelasan sebagaimana tesebut diatas bermakna bahwa dalam
program pengembangan diri karate yang memuat life skills education
(general dan specific skills) berimplikasi pada pembentukan dan upaya

peningkatan kemandirian emosional santri ditandai dengan pembentukan

mental  dan karakter baik. Penjelasan ini diperkuat dengan hasil

151 Maya Adillah Islamiyah (Pembina Program Karate), wawancara, 13 Februari 2022.
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wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu santri anggota

dari program karate ini, yakni:
“Keterampilan yang didapat saya bisa menguasai seni bela diri
karate, nanti selain berguna untuk perlindungan bagi saya pribadi
bisa saya ajarkan kepada murid-murid saya kelak. Karena saya
ingin bergabung dengan perguruan karate yang lebih luas seperti
yang diikuti oleh ustadzah della dan ustadzah dinda. Selain
mendapatkan keterampilan bela diri, saya dan teman-teman

diberikan pendidikan tentang pengendalian diri, emosi, dan

kecakapan untuk memahami emosi sesama teman atau lawan Kkita.

Jadi tidak hanya kita belajar fisik saja”.*

Penjelasan dari Mazida Putri tersebut bermakna bahwa selama
mengikuti program pengembangan diri karate tidak hanya diajari dan
dididik tentang seni bela diri saja, namun juga dididik dalam aspek
pengendalian diri dan pengendalian emosi yang merupakan indikator atau
bagian dari kemandirian emosional bagi santri.

Ketujuh, program PGPQ atau pendidikan guru pengajar al-Qur’an
merupakan program ungulan yang didalamnya memuat pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) dalam meningkatkan kemandirian
emosional santri. pendidikan kecakapan hidup (life skills education) yang
termuat adalag general skills tersiri dari self awareness, communication
skill dan thinking skill. serta specific skills.hal ini diungkapkan oleh Ustadz
Imam Syafi’i dalam kegiatan wawancara dengan peneliti, yakni:

“Kecakapan itu kan sama dengan keterampilan ya. Atau istilahnya

jika dipembahasan sampean ini life skills. ya tentu ada, kalau

keterampilan mengenal diri misalkan, tentu mereka tahu batasan
kemampuan diri mereka dalam belajar di PGPQ ini...”.**?

152 Mazida Putri (Santri), wawancara, 13 Februari 2022.
153 Imam Syafi’I (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
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Pernyataan pembina program pendidikan guru pengajar Qur’an
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu santri yang
pengikuti program ini, yakni:

“Saya pribadi bisa membaca qur’an. Namun belum tentu bacaan

dari segi makhorijul huruf dan tajdwidnya benar. Saya menyadari

itu, karena saya ingin memperbaiki bacaan qur’an saya menjadi

lebih sempurna. Itu alasan utama saya. Untuk tujuan akhirnya nanti

akan menjadi guru al-Qur’an itu bonus bagi saya sendiri”.***

Pernyataan dari pembina dan santri peserta program pendidikan
guru pengajar al-Qur’an sebagaimana disebutkan diatas memiliki relevansi
bahwa kemandirian emosional santri benar terbentuk dan terbimbing
dengan baik melalui program ini. Santri mendapatkan life skills education
yakni self awareness dan berimplikasi pada peningkatan kemandirian
emosionalnya.

3. Impelentasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Tingkah Laku Santri

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) dilaksanakan melalui program-
program pengembangan diri di pondok pesantren. maka dalam penyajian
data ini peneliti akan memaparkan data penelitian yang berkaitan dengan
life skills education dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku santri.
kemandirian tingkah laku berkaitan dengan aspek segala bentuk tindakan
yang didasari pada keputusan dan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat

diawal dan meminimalisir resiko dari tindakan yang akan dilakukan.

154 Zahrotul Fithria (Santri), wawancara, 18 Februari 2022.
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Berikut paparan data tentang life skills education dalam meningkatkan
kemandirian tingkah laku santri dalam beberapa program di pesantren,
diantaranya:

Pertama, dalam program Al- Banjari memuat general skills yang
mampu membantu meningkatkan kemandirian tingkah laku santri seperti
peryataan salah satu narasumber berikut:

“Pernah mengikuti lomba banjari seJawa Timur dan alhamdulillah

kita Juara. Selain itu kita juga sering tampil dilingkungan

masyarakat sekitar untuk mengisi acara tasyakuran atau
pernikahan. Dan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru kami
bisa melakukannya dengan baik. Karena sudah biasa bersosialisasi
juga, jadi tidak ada kesulitan dalam hal beradabtasi dengan
lingkungan baru. Untuk tujuan kedepannya melihat apakah al-
banjari akan terus berkembang pesat atau tidak. Jika iya saya akan

memikirkan untuk menjadikan kemampuan saya ini sebagai media

dakwah islam dan akan menjadi pelatih banjari apabila dibutuhkan

kelak di lingkungan masyarakat”. ™

Dalam penjelasan tersebut menyatakan bahwa kemandirian tingkah
laku diwujudkan dalam bentuk perilaku ata kegiatan santri yang
berhubungan dengan tujuan jangka panjang. Santri melakukan
pertimbangan terkebih dahulu sebelum ia kelak menentukan mau diapakan
dan dibawa kemana kemampuan al-banjari yang ia miliki itu.

Kedua, melalui program kegiatan computer. Bentuk skills yang
termuat adalah general skills education, specific skills education dan skills
abad 21 lainnya. Aspek kemandirian tingkah laku santri dalam program
computer dijelaskan oleh pembina program, yakni:

“Saya kira kalau Information literacy mungkin ada tetapi tidak
semenonjol pada ITC Literacy akan terproses pendidikan

1% As’idatun Niswa (Santri), wawancara, 07 Januari 2022.
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kemandirian hingga terbentuk nantinya. Sebab tadi Information
literacy itu kan hanya kemampuan dasar untuk mencari informasi
dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber menggunakan
media elektronik computer atau smartphone bentuk kemandirian
yang ada didalalam aktivitas ini adalah kemandirian tingkah laku.
Dikatakan kemandirian tingkah laku sebab santri dapat mengakses
informasi sesuai dengan keputusannya sndiri, misalnya mau
mengakses di google atau mozila atau membuka situs website, blog
dan lain sebagainya. Mereka bebas memilih dan menentukan mau
membuka yang mana. Kemudian mereka  langsung
merealisasikannya dalam sebuah tindakan mencari dan
memperoleh informasi. Nah kalau ITC Literacy ini lebih
mengandung bentuk kemandirian yang lebih banyak saya kira.
Selain yang disebutkan bentuk kemandirian pada information
literacy, kemandirian yang juga dididik dan dibentuk dalam
kegiatan ITC literacy juga salah satunya adalah kemandirian
intelektual. lya kan? Kenapa saya menyatakan begini? Karena
dalam kegiatan ITC Literacy didalamya terdapat unsur kemampuan
untuk mencari, menemukan, memproses dan menyaring informasi
yang didaoat dari internet. Sehingga disini memerlukan

kemampuan berfikir yang lebih tinggi”.lS6

Relevan dengan pernyataan yang disampaikan oleh ustadz Fajar
selaku pembina dalam program computer ini. Resy Nur Rohmati
menjelaskan pula dalam kegiatan wawancara, yakni:

“Menggunakan perangkat ITC dengan baik, mengakses informasi
sesuai dengan kebutuhan dan tidak lupa untuk menyaring beragam
informasi yang didapatkan dari internet agar hal hal yang bersifat
negatif tidak turut serta dipelajari. Seperti konten yang melanggar
norma, berita hoax dan cyber crime. Pada intinya kita sendiri
memiliki  tanggungjawab penuh saat memutuskan untuk
menggunakan ITC ya harus bertanggungjawab dalam mengakses

informasi yang baik dan bermanfaat”.*’

Pernyataan dari Resy Nur Rohmati diatas merupakan indikator dari
aspek kemandirian tingkah laku. Karena setelah mendapatkan pengetahuan

tentang penggunaan computer ia melaksanakan dan menggunakannya

156 Fajar (Guru Program Computer), wawancara, 10 Januari 2022.
57 Resy Nur Rohmati (Santri), wawancara, 10 Januari 2022.
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untuk mengakses informasi yang dianggap perlu. Tindakan menggunakan
dan mengakses informasi yang dilakukan oleh dirinya sendiri tersebut
merupakan wujud kemandirian tingkah laku.

Ketiga, program pramuka. Program ini memuat general skills yang
mampu meningkatkan kemandirian tingkah laku santri. Berikut hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu narasumber
yang mengikuti program ini:

“Selama mengikuti kegiatan pramuka ini saya belajar dalam

keterampilan di bidang wirausaha. Keterampilan ini saya dapatkan

ketika mengikuti kegiatan pramuka salah satunya yakni bazar amal.

Saya belajar berwirausaha dengan membuat produk makanan dan

dijual dalam acara bazar itu. Selain itu saya juga belajar bagaimana

mengelola uang dengan baik”.**®

Pernyataan tersebut bermakna bahwa sebelum santri melakukan
kegiatan berjualan saat bazar hingga selesai ia harus memikirkan dan
membertimbangkan produk apa yang cocok dan sesuai untuk dijual
sebelum melakukan dengan tindakan langsung saat kegiatan bazar. Setelah
selesaipun uang yang terkumpul kembali harus dipertimbangkan dan
dikelola dengan baik untuk diputar kembali.

Keempat, program English Club, dalam progam ini memuat life
skils education yakni sosial skills. Berikut hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan topic pertanyaan tujuan santri mengikuti program ini,
Dwi Karina Putri Menyatakan:

“Saya mengikuti program English Club karena saya ingin lebih

bisa dalam bahasa Inggris. Selain itu bahasa Inggris kan bahasa
yang sangat penting di zaman sekarang dikarenakan bahasa Inggris

158 Khumairotul Arsyanda (Santri), wawancara, 16 Januari 2022.
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adalah bahasa Internasional. Dengan memahami bahasa Inggris
kita dapat lebih mudah untuk berkomunikasi dan mengikuti
berubahan dunia Internasional ini. Untuk aktivitas yang saya
lakukan saat ikut program EC ya belajar berbahasa Inggris sesuai
dengan skenario dari ustadzah fora terkadang kita belajar dengan
cara singging atau bernyanyi, watching movie atau menonton film

berbahasa Inggris lalu menyimpulkannya , speech, explain,

membuat kalimat dan melafalkannya dan spell word ».*>°

Jika diuraikan, aspek kemandirian tingkah laku disini adalah
berkaitan dengan tujuan akhir program English Club ini, yakni agar santri
dapat menguasai dan dapat berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Bentuk
tindakan yang dilakukan secara mandiri sebagaimana dijelaskan dalam
pernyataan diatas adalah melakukan tugas-tugas individu yang telah
diberikan oleh pembina.

Kelima, Program Keputrian, sebagaimana termuat penjelasan
pembina bahwa dalam progam ini memuat seluruh aspek pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) dalam meningkatkan kemandirian
santri. Ranah kemandirian tingkah laku dibentuk oleh general skills dan
specific skills. karena pada konsepnya perilaku akan terealisasikan apabila
individu telah memiliki pengetahuan tentang perilaku tersebut. Dalam
program keputrian terbentuk kemandirian tingkah laku santri, sebagaimana
pernyataan dari narasumber berikut:

“Kegiatan yang saya lakukan selama mengikuti program keputrian

sulam kristik adalah seperti mendengarkan ustadzah jamilah saat

memberikan pengarahan, lalu memperhatikan saat di jelaskan
tentang teknik sulam kristik yang benar. Kemudian saya
mempraktikkannya dengan menyulam sendiri pada media saya.

Kalau dipertemuan saat ini belum selesai maka diselesaikan
dikamar masing-masing. Kemudia jumat depan dikumpulkan dan

9 Dwi Karina Putri (Santri), wawancara, 23 Januari 2022.
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dikonsultasillégn apakah ada kesalahan atau kekurangan yang perlu

diperbaiki”.
Sebagaimana kita ketahui bahwa kemandirian tingkah laku
merupakan kemampuan individu dalam melakukan kegiatan atau aktivitas
secara mandiri didasarkan pada pengetahuan yang ia miliki terhadap
perilaku yang akan dilakukan. Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa
sebelum melakukan praktik membuat karya seni sulam terkebih dahulu
santri mendengarkan arahan dari pembina. Kemudian setelah selesai dan
memahami teknik yang dijelaskan santri akan mulai mempraktikkan
sendiri-sendiri pada media sulam kristik yang dimiliki oleh masing-masing
santri. penjelasan ini memuat indikator bahwa pendidikan kecakapan
hidup dalam program keputrian membentuk kemandirian tingkah laku
santri dengan baik. Dilanjutkan pernyataan oleh Adefia Larasati Dzulhagq,
yakni:
“Saya mengikuti program keputrian ini sebenarnya ingin melatih
keterampilan saya di bidang seni sulam pita, tujuannya adalah saya
ingin menjadi crafter yang mahir di bidang ini supaya nantinya
saya bisa membuka usaha dengan keahlian yang saya miliki dari
belajar di program keputrian ini. Keterampilan yang saya dapat di

program ini beragam. Saya bisa berkolaborasi dengan teman-

teman, bisa berkreasi akan membuat bentuk kerajinan ag)a saja,

saya juga bisa membuat kerajinan seperti tas dan dompet”.**!

Pernyataan tersebut memberikan maknya yang lebih luas, yakni
beragam pengetahuan yang dimiliki untuk membuat kesenian sulam
diharapkan dapat menjadikannya sebagai crafter di bidang sulam kristik

maupun sulam pita ini. Kemandirian tingkah laku yang proogressif

160 Anas Tasya Aulia (Santri), wawancara, 06 Februari 2022.
161 Adefia Larasati Dzulhaq (Santri), wawancara, 06 Februari 2022.
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senantiasa terus diasah oleh santri dalam program pengembangan diri
keputrian ini.

Keenam, Program Karate, life skills education yang termuat dalam
program pengembangan diri karate ini adalah general skills dan specific
skills. dalam upaya meningkatkan kemandirian tingkah laku santri,
program ini memuat variasi kegiatan yang mendukung pembentukan
kemandirian bagi santrinya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan narasumber yakni Riza Nur Jadidah selaku santri
putri anggota program karate ini, menyatakan:

“Keterampilan yang saya dapat tentu saja keterampilan dalam bela

diri, saya bisa menguasai step bye step jurus dan gerakan-gerakan

karate yang diajarkan oleh pelatih. Selain itu keterampilan lain
seperti kerjasama dengan tim juga dilatih dalam kegiatan karate ini,
untuk kemandirian saya alami lebih ke kemandirian tingkah laku.

Jadi ketika sabung atau praktik untuk kenaikan tingkatan sabuk,

saya memikirkan cara akan melawan lawan memakai pukulan atau

hindaran, saya membuat keputusan sendiri lalu saya lakukan saat

pertarungan. Saya melakukan semaksimal mungkin agar bisa
55162

menjadi pemenang”.

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa life skills education yang
termuat dalam program karate ini berusaha dalam membentuk dan
meningkatkan kemandirian tingkah laku sanri dengan indikator
sebagaimana tersebut diatas. Yakni santri mampu dalam membuat dan
mengambil keputusan lalu melaksanakannya serta
mempertanggungjawabkan tindakan yang ia lakukan.

Ketujuh, program PGPQ (pendidikan guru pengajar al-Qur’an).

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam meningkatkan

162 Riza Nur Jadidah (Santri), wawancara, 18 Februari 2022.
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kemandirian tingkah laku bagi santri. life skills education yang termuat
adalah specific skills. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan Ustadz Imam Syafi’i selaku pembina program pendidikan
guru pengajar al-Qur’an, menyatakan:

“... Kemudian kalau keterampilan khusus ya dalam program ini

mereka khusus dilatih agar terampil dalam membaca qur’an dan

terampil dalam mengajar qur’an agar kelak menjadi pengajar guru

qur’an yang kompeten di masyarakat™.*®3

Kemandirian tingkah laku diwujudkan dalam bentuk aksi atau
perilaku yang didasarkan pada pertimbangan pengetahuan yang dimiliki
atas aksi atau tindakan yang dilakukan. Data diatas diperkuat dengan
pernyataan Kinesti Virda Fitria yang menyatakan:

“Program PGPQ ini sangat penting bagi saya, karena dalam

program ini saya diajari metode belajar membaca al-Qur’an dengan

baik dan benar. Selain itu dalam program ini saya berlatih banyak
hal. Seperti salah satunya adalah praktik didepan teman-teman.

Praktik ini adalah praktik mengajarkan materi yang sudah saya

kuasai. Jadi seolah-olah saya menjadi guru bagi teman-teman saya.

Kegiatan ini membuat saya berlatih percaya diri dalam mengambil

keputusan untuk tampil didepan”.164

Pernyataan diatas merupakan indikator bahwa kemandirian tingkah
laku santri juga dibentuk dalam program PGPQ ini. Kemandirian tersebut
diwujudkan melakukan tindakan-tindakan yang berkaitan dengan proses
pendidikan guru pengajar al-Qur’an secara mandiri. Kedua pernyataan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan dua narasumber
yang dijelaskan oleh Ustadz Imam Syafi’i selaku pembina program

pendidikan guru pengajar al-Qur’an dan Kinesti Virda Fitrina selaku santri

193 Imam Syafi’I (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
164 Kinesti Virda Fitria (Santri), wawancara, 18 Februari 2022.
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peserta program PGPQ menjelaskan bahwa kemandirian tingkah laku yang
ia alami salah satunya adalah dengan praktik mengajar dan tampil didepan
umum yang dilakukan sendiri-sendiri oleh masing-masing anggota
program pendidikan guru pengajar al-Qur’an.

. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Intelektual Santri

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (Life Skills Education)
dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri termuat dalam
beberapa program pengembangan diri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh. Berikut penjelasan berbagai program yang memuat
pendidikan kecakapan hidup :

Pertama, Progam Hadrah Al-Banjari, dalam kegiatan ini tidak
hanya sekedar menabuh dan bersholawat namun didalamnya termuat
proses pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dan
peningkatkan kemandirian intelektual santri. berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti dengan salah satu santri yang mengikuti program
ini dengan topik interview kemandirian intelektual yang ia dapatkan,
Adinda Sania Kamila menyatakan bahwa:

“Selama mengikuti kegaiatan pengembangan diri banjari banyak

pendidikan keterampilan hidup yang saya alami. Seperti contohnya

adalah saya berlatin untuk bisa bersosial dan berkomunikasi
dengan baik, berlatih untuk mampu berkerja sama dengan teman
teman terutama dengan satu grup banjari saya. Dan keterampilan

spesifik yakni bisa belajar untuk memahirkan bakat minat saya di

bidang banjari ini. Dalam belajar banjari kita tidak asal menabuh

atau asal saat menjadi vocal. Ustadz Mukhlis melatih saya dan

teman-teman teknik vocal dari berbagai judul sholawat, teknik
menabuh rebana. Dan itu tidak mudah, karena tidak bisa sekali
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langsung bisa. Kami harus mencatatnya, menghafalkan dan

mengingat-ingat terus baru dilafalkan atau ditampilkan.*®

Kemandirian intelektual yang termuat dalam program al-banjari ini
adalah kemampuan santri untuk berfikir dan mengingat materi yang
diberikan oleh pelajar. Proses ini memerlukan ranah kognisi atau
intelektual.

Kedua, Program Computer, meruakan program pengembangan diri
yang paling relevan dengan abad 21 saat ini. Dalam program ini termuat
proses life skills education dan implikasinya terhadap peningkatan
kemandirian intelektual santri. berikut adalah hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Nur Lailatul Magfiroh yang menyatakan:

“Dalam menggunakan itc dan information literacy alhamdulillah
saya sudah bisa mengakses informasi dengan cara mencari
informasi melalui media informasi di internet, kemudian setelah
mendapatkan informasi saya membaca dan memahaminya terlebih
dahulu untuk kemudian saya simpulkan bagian bagian penting dari
informasi yang tak dapat tadi. Untuk menambah wawasan iya,
tentu saja. Internet kan jaringannya sangat luas banyak informasi
beragam tersedia. Saat saya mencari satu informasi maka banyak
situs yang menyediakannya. Sehingga semakin banyak saya akses
maka semakin banyak saya baca. Jadinya semakin luas wawasan
dan pengetahuan saya. Dalam menggunakan information literacy
dan ITC literacy saya lebih suka mengakses berita terkini tentang
kondisi sosial masyaratak indonesia. Saya lebih tertarik mencari
dan memilah informasi tentang berita-berita oknum pemerintahan
yang korupsi. Ya itu tadi, tidak hanya membaca dari satu sumber
melainkan harus membaca dari berbagai sumber agar bisa

dipastikan itu berita real tidak hoax”.*®®

Berdasarkan pernyataan Nur Lailatul Magfiroh diatas menjelaskan

bahwa dalam program computer yang berkaitan denga literacy digital ia

165 Adinda Sania Kamila (Santri), wawancara, 07 Januari 2022.
166 Nur Lailatul Magfiroh (Santri), wawancara, 10 Januari 2022.
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memanfaatkan keterampilan dalam menggunakan computer untuk
mendapatkan informasi di internet sebagai bentuk memperluas wawasan
pengetahuan dan intelektual. Dilanjutkan peryataan dari narasumber lain
yakni Resy Nur Rohmah dengan topik bahasan yang sama, ia menyatakan
bahwa:

“Untuk menggunakan information literacy dan ITC literacy saya

biasanya menggunakan HP dan computer yang ada di laboratorium

milik pondok. Biasanya saya mencari atau mengakses informasi di

internet tentang materi pelajaran sekolah. Saya mencari kemudian

memilah data mana yang sesuai dengan yang saya cari. Kemudian
saya gabungkan dengan mencari informasi yang sama di situs atau
website lainnya untuk melihat apakah informasi yang saya
dapatkan benar. Biasanya saya mencari tentang mata pelajaran

biologi. Beragam informasi di internet yang tidak tercantum di

buku dapat membantu memperluas wawasan dan pengetahuan

saya. Intinya menggunakan media computer dan internet dengan
bijaklah”.**’

Peryataan tersebut menjelaskan bahwa literacy digital berfungsi
untuk mengembangkan wawasan intelektual santri. terutama berkaitan
dengan pencarian informasi-informasi di bidang ilmu pengetahuan
tertentu.hal ini merupakan salah satu bentuk indikator tercapainya
kemandirian intelektual santri.

Ketiga, Program Pramuka, program ini memuat beragam life skills
education dan pembentukannya terhadap kemandirian bagi santri. karena
dalam program pramuka terdapat beragam kegiatan yang memuat life

skills dan kemandirian. Salah satunya adalah seperti yang dijelaskan oleh

narasumber Riza Nur Jadidah, menyatakan:

167 Resy Nur Rohmah (Santri), wawancara, 10 Januari 2022.
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“Dengan ikut program pramuka saya dapat dilatih secara
kemandirian. Baik oleh kakak pembina maupun karena latihan
yang saya lakukan sendiri. Contohnya saat saya akan memenuhi
tugas tugas dalam SKU. Dalam SKU itu ada banyak hal yang
memerlukan saya melakukannya secara mandiri. Atau melakukan
kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kemandirian saya seperti
saya menjelaskan satu hal tentang pramuka didepan teman-teman
dan kakak pembina untuk memenuhi SKU agar dapat mencapai

tingkatan lebih tinggi”.168

Dilanjutkan jawaban dari kegiatan wawancara dengan pembahasan
yan sama oleh narasumber lain yakni, Diva Aulia Sagita menyatakan
bahwa:

“Kalau saya mempelajari kemandirian yang kaitannya dengan

berfikir untuk menciptakan alternatif. Soalnya kan di pramuka

mengajarkan bagaimana seorang pramuka dialam bebas,
dilingkungan manapun. Jadi tidak menutup kemungkinan kita akan
mengalami situasi terdesak dalam sebuah masalah. Misalnya dalam
perkemahan disana kita tidak menggunakan kompor. Maka caranya

adalah memikirkan alternatif apa yang bisa digunakan untuk

memasak ya kita bisa menggunakan kayu bakar. Dan lain

Sebagainya”.169

Penjelasan dari saudari Diva Aulia Sagita diatas bermakna bahwa
dalam mengikuti program pramuka ini. Kemampuan dan daya fikir keratif
intelektualnya senantiasa dilatih dengan baik. la menyatakan bahwa sering
memikirkan beberapa alternatif dalam menyelesaikan kegiatan yang ia
lakukan.

Keempat, Program English Club, dalam program English Club ini
memuat life skills education dalam pembentukan kemandirian intelektual

santri. berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan

168 Riza Nur Jadidah (Santri), wawancara, 16 Januari 2022.
19 Diva Aulia Sagita (Santri), wawancara, 16 Januari 2022.
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salah satu santri yang mengikuti program ini, Ellysa Nurul Andova
menyatakan:
“Dengan mengikuti kegiatan English Club ini saya mendapatkan
keterampilan baru. Seperti saya mendapatkan kosa kata baru
sehingga saya mampu merangkai kalimat dalam bahasa inggris,
lalu saya bisa melafalkan dan berkomunikasi menggunakan bahasa

inggris. Dan saya bisa juga spech didepan umum tanpa merasa

malu lagi. Pokoknya intinya bermanfaat untuk saya bisa percaya

diri untuk tampil didepan umum”.*"°

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa
kemandirian intelektual santri dibentuk dari latihan-latihan terhadap
penguasaan berbahasa Inggris. Latihan tersebut melibatkan tindakan
mengingat dan mengafalkan kata-kata dan merangkainya dalam bahasa
Inggris. Hal inilah yang menjadi satu indikator bahwa kemandirian
intelektual santri berkaitan dengan kemampuan berbahasa Inggris dilatih
dengan baik dalam program English Club.

Kelima, Program Keputrian, program ini memuat life skills
education dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri. hal ini
didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti relevan
dengan pernyataan pembina program keputrian yakni:

“...Saya melihat hasil kerajinan yang mereka buat yang dalam

pertemuan minggu lalu belum selesai, saya berikan komentar dan

masukan untuk diperbaiki apabila masih salah. Lalu saya
memberikan penjelasan tentang teknik yang akan dipelajari dan
dipraktikkan di hari itu. Selain itu karena jumlahnya banyak,
biasanya saya juga menggunakan metode tutor sebaya. Jadi santri

yang memiliki kemampuan lebih diatas basic, akan mengajari
santri lainnya yang belum mencapai ketuntasan basic sulam kristik

70 Ellysa Nurul Andova (Santri), wawancara, 23 Januari 2022.
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maupun sulam pita ini, tidak saya lepas tapi tetap saya kontrol

mereka”.!"

Pernyataan pembina program keputrian tersebut menjelaskan
bahwa terdapat interaksi edukatif yang melibatkan daya intelektual santri.
Penjelasan ini diperkuat oleh pernyataan narasumber yakni:

“Keterampilan dibidang seni sulam pita dan seni sulam kristik.
Untuk keterampilan lainnya yang tidak menghasilkan produk ya
seperti keterampilan dalam memikirkan ide kreasi yang akan saya
buat misalnya. Kalau kemandirian seperti saya bisa mengontrol
emosi dan diri saya jika kesulitan melaksanakan ide saya. Trus
memotivasi diri saya agar tidak mudah menyerah kalau ada
kesusahan maupun kesulitan. Terus selain itu juga saya mampu
secara mandiri menrima informasi dari ustadzah jamilah tentang
materi atau teknik tentang sulam ini. Saya catat, saya pelajari
samapi akhirnya saya bisa mempraktikkannya sendiri dengan

mengkolaborasikan dengan ide yang saya punya sendiri”."?

Keenam, Program Karate juga merupakan salah satu program
pengembangan diri yang memuat life skills education dan kemandirian
bagi santri yang mengikutinya. Life skills education diimplementasikan
dalam tiap pelaksanaan karate yang membentuk kemandirian santri.
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peniliti dengan
narasumber, menyatakan:

Saat saya latihan mengalami kesulitan diawal-awal saja. Misalnya
ketika diajari teknik karate, kan ada banyak seperti gerakan dasar,
jurus, kumite (pertarungan), Dachi (kuda-kuda), zuki atau pukulan,
geri atau tendangan, uke atau tangkisan. Saat materi dijelaskan
harus fokus memperhatikan agar saat praktik tidak banyak
kesalahan. Jadi misalnya ustadzah della atau ustadzah dinda
menjelaskan satu teknik saya mendengarkan dengan baik, lalu saya
mengingatnya, dan mempraktikkannya. Jadi supaya saya bisa
melakukan teknik yang sempurna. Saya pelajari teori atau

171 jamilah (Pembina Program Keputrian), wawancara, 06 Februari 2022.
172 jazilah Nur Fikriyah (Santri), wawancara, 06 Februari 2022.
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penjelasan dari pelatih dan saya praktikkan dengan latihan berkali-
kali agar bisa sempurna.*”

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan
kecakapa hidup terhadap pembentukan dan peningkatan kemandirian
intelektual santri dilakukan ketika kegiatan inti program karate. Pembina
memberikan materi dan santri menerima materi tersebut. Proses ini
melibatkan kemampuan atau kecakapan intelektual yang memerlukan daya
pikir. Penjelasan ini diperkuat dengan pernyataan dari pelatih program
karate yang menyatakan:

“...Selain itu juga meningkatkan konsentrasi, dan mengembangkan

kecakapan intelektual, sebab dalam Kkarate santri diharuskan

menghafal setiap gerakan atau gaya yang dipekajari maka hal itu
akan senantiasa mampu melatih dan mengembangkan kecakapan
intelektualnya.™

Pernyataan pembina karate sebagaimana disebutkan diatas
menjelaskan bahwa dalam setiap proses kegiatan program karate memuat
life skills yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian intelektual
santri, kegiatan tersebut adalah pemberian materi-materi yang perlu
dipelajari, dihafal dan diingat oleh para santri anggota karate sebelum
mereka dapat mempraktikkan dengan benar.

Ketujuh, PGPQ atau Pendidikan Guru Pengajar  Qur’an,

pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalaam meningkatkan

kemandirian emosional santri yang termuat adalah general skills yakni

173 Khumairotin Arsyanda (Santri), wawancara, 13 Februari 2022.
74 Dinda Alifiah Anggraeni (Pembina Program Karate), wawancara, 13 Februari 2022.
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thinking skill.berikut adalah pernyataan pembina program pendidikan guru
pengajar al-Qur’an yang menyinggung kemandirian intelektual santri:

“Evaluasinya nanti melalui ujian dengan standar kkm 80. Ujian
disini ada dua macam, pertama ujian jilid 1,2,3,4,5,6 membahas
tentang ghorib. Dan ujian khusus pembina yang dilaksanakan
setelah santri lulus jilid 6 dan melanjutkan kuliah umum hingga
lulus. Ujian pembina ini nanti mereka akan mendapatkan syahadah
dan transkrip nilai kelayakan mereka menjadi guru pengajar
Qur’an. Namun karena baru saja selesai munaqosah. Ujian yang
dilaksanakan saat ini kebetulan adalah kenaikan ke jilid 2. Masing-
masing santri membawa kartu evaluasi kemudian menghadap
kepada penguji. Apabila dikatakan lulus maka mereka akan
melanjutkan ke jilid selanjutnya. Namun jika tidak akan

dilaksanakan remidial atau ujian ulang di waktu yang berbeda”."

Kegiatan evaluasi program pendidikan guru pengajar al-Qur’an
merupakan proses kegiatan yang melibatkan daya intelektual, daya fikir,
daya pengetahuan santri. Karena sebelum ujian dimulai santri akan
mempersiapkan diri semaksimal mungkin untuk mempelajari materi dan
praktik yang akan diujikan. Pernyataan dan penjelasan ini diperkuat
dengan hasil wawancara penliti dengan salah satu santri yang mengikuti
program ini, yakni:

Cara saya belajar ada dua kak, pertama saat diruangan kelas khusus
program PGPQ. Pembina kan memberikan materi, nah saya
memperhatikan serta mencatatnya. Kemudian saya mengikuti
intruksi pembina untuk membaca dan mengulang-ulang materi
tersebut. Kalau diluar program PGPQ saya belajar berkelompok
dengan teman-teman yang lain. Kita saling bekerja sama
membahas materi yang sulit dan perlu ditagror atau diulang-ulang
agar lebih sempurna fahamnya. Kita bergantian untuk menyimak
dan belajar agar tau kekurangan dan kesalahan yang perlu
diperbaiki apa saja. Kadang juga kita belajar praktik mengajar dulu
sebelum praktik langsung dikelas PGPQ. Karena sejauh ini saya
dan beberpa teman-teman cukup kesulitan. Jadi kami belajar
memahami dan menguasai materi yang akan diajarkan, misalnya

1% Imam Syafi’I (Pembina Program PGPQ), wawancara, 18 Februari 2022.
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sifat-sifat huruf. Kami fahami dan hafalkan. Agar saat praktik tidak
gerogi karena sudah menguasai materi. Selain itu juga saat
menjelang ujian, itu kami harus lebih giat belajar menguasai materi
agar lulus dan tidak mengulang. Kalau untuk menuju ujian saya
lebih fokus belajar sendiri”.*"®

Indikator kemandirian intelektual yang dimiliki dan dibentuk
dalam program pendidikan guru pengajar al-Qur’an adalah melalui
tindakan atau aktivitas belajar santri. santri belajar dalam menghafal
memahami konsep dan materi kemudian mencoba mempraktikkanya.
Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan tindakan yang memerlukan daya
intelektual. Sehingga secara tidak langsung proses pendidikan dan
peningkatan kemandirian intelektual santri dilatih dengan baik dalam

program pendidikan guru pengajar al-Qur’an ini.

B. Temuan Penelitian

Berdasarkan pada paparan data yang didapatkan melalui kegiatan
teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi di lokus penelitian yakni pondok pesantren Al- Machfudzoh
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo sebagaimana dijelaskan pada poin

paparan data dan alasis data diatas, maka temuan penelitian sesuai dengan

fokus penelitian diformulasikan dan dijelaksan pada tabel berikut:

176 Arsyanda (Santri), wawancara, 18 Februari 2022.
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Tabel 4.2
Temuan Penelitian

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Bagaimana bentuk program
kegiatan Pendidikan
Kecakapan Hidup (Life Skills
Education) dalam
meningkatkan kemandirian
santri di Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh?

Bentuk-bentuk program kegiatan
pendidikan kecakapan hidup (Life Skills
Education) dalam meningkatkan
kemandirian santri dialaksanakan
memlaui program pengembangan diri
pesantren meliputi:al-Banjari, computer,
pramuka, English club, keputrian, karate
dan pendidikan guru pengajar qur’an

(PGPQ).

Bagaimana Implementasi
Pendidikan Kecakapan Hidup
(Life Skills Education) dalam
Meningkatkan Kemandirian
Emosional Santri di Pondok
Pesantren Al-Machfudzoh
Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo?

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup
(life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian emosional
santri dilaksanakan melalui program-
program pengembangan diri diantaranya
adalah : al-Banjari, computer, pramuka,
English club, keputrian, karate dan
pendidikan guru  pengajar  qur’an
(PGPQ). Tiap-tiap pelaksanaan program
penegmbangan diri ini dilakukan secara
sistematis sesuai dengan jadwalnya
masing-masing. Setiap program
pengembangan diri memuat pendidikan
kecakapan hidup (life skills education)
diantaranya general skills terdiri dari
personal  skills, sosial skills, dan
communication skills. tiap — tiap skills
inilah- yang membentuk kemandirian
emosional santri. Kemandirian
emosional santri diwujudkan dalam
kemampuan  dalam  mengendalikan
gejolak emosi apabila terjadi konflik
antar santri dalam tiap program tersebut
diatas, mampu memacu motivasi dan
tidak mudah putus asa apabila
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
sesuatu, mampu bersikap maklum dan
memahami emosi antar teman. Tentu
dalam pembentukan ini melalui proses
pendidikan pembiasaan dalam
implementasinya pada setiap program
pengembangan diri.
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Bagaimana Implementasi
Pendidikan Kecakapan Hidup
(Life Skills Education) dalam
Meningkatkan Kemandirian
Tingkah Laku Santri di Pondok
Pesantren Al-Machfudzoh
Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo?

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup
(life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian emosional
santri dilaksanakan melalui program-
program pengembangan diri diantaranya
adalah : al-Banjari, computer, pramuka,
English club, keputrian, karate dan
pendidikan  guru  pengajar qur’an
(PGPQ). Dalam tiap-tiap pelaksanaan
program  penegmbangan  diri ini
dilakukan secara sistematis  sesuai
dengan jadwalnya masing-masing. Setiap
program pengembangan diri memuat
pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) diantaranya general skills
yang terdiri dari social  skills,
collaboration skills, dan specific skills.
berdasarkan jenis dari life skills yang
termuat dalam proses life skills education
dilaksanakan ~ melalui ~ pengajaram,
pembiasaan dan penugasan kepada santri
baik individual maupun kelompok.
Indikator meningkatnya kemandirian
tingkah laku santri oleh life skills
education dalam program —program
pengembangan diri di pondok pesantren
Al-Machfudzoh - meliputi: mampu
menyadari adanya risiko dari setiap
perbuatan atau tingkah lakunya, mampu
mengandalkan kemampuan diri sendiri
dan tidak terpengaruh oleh pihak lain
dalam bertindak, mampu memenuhi
kebutuhan prbadi, berani mengemukakan
ide atau gagasan serta berani mengambil
konsekuensi atas segala bentuk tingkah
laku yang dilakukan.

Bagaimana Implementasi
Pendidikan Kecakapan Hidup
(Life Skills Education) dalam
Meningkatkan Kemandirian
Intelektual Santri di Pondok
Pesantren Al-Machfudzoh
Kecamatan Jabon Kabupaten
Sidoarjo?

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup

(life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian intelektual
santri dilaksanakan melalui program-

program pengembangan diri diantaranya
adalah : al-Banjari, computer, pramuka,
English club, keputrian, karate dan
pendidikan guru  pengajar qur’an
(PGPQ). Dalam tiap-tiap pelaksanaan
program  penegmbangan  diri  ini
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dilakukan secara sistematis  sesuai
dengan jadwalnya masing-masing. Setiap
program pengembangan diri memuat
pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) diantaranya general skills
yang terdiri dari  social  skills,
collaboration skills, dan specific skills.
berdasarkan jenis dari life skills yang
termuat dalam proses life skills education
dilaksanakan ~ melalui ~ pengajaram,
pembiasaan dan penugasan kepada santri
baik individual maupun kelompok.
Indikator meningkatnya kemandirian
intelektual santri  meliputi:  mampu
melakukan pekerjaan tanpa memerlukan
bimbingan yang intensif, melakukan
segala kegiatan dan perilaku yang
teroranisir, bersikap optimis dan tidak
takut kegagalan, terlibat dalam kegiatan
luas dan kompleks dalam hal ini adalah
program-program  pengembangan  diri
yang memerlukan pemahaman
mendalam melalui kegiatan analisis dan
berfikir mendalam terhadap sesuatu.




BAB V
PEMBAHASAN
Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan data hasil
penelitian yang didapat saat peneliti melakukan penelitian di pondok pesantren
Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Paparan data hasil
penelitian ini akan peneliti sajikan sesuai dengan fokus penelitian, kemudian
didialogkan dengan teori-teori yang relevan dengan fokus penelitian yang telah
disajikan dalam kajian teori. Hal ini dilakukan untuk menilai serta memberi
kesimpulan tentang sejaunmana keterkaitan serta hubungan antara kondisi empiris
yang telah diterapkan dilapangan dengan teori-teori yang ada.
A. Bentul Program Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) di
Pondok Pesantren Al-Machfudzoh Sidoarjo
life skills education tidak hanya sebatas kecakapan, keterampilan, atau
keahlian dalam bidang pekerjaan saja, namun pendidikan keakapan hidup
(life skills education) memiliki makna yang lebih luas dari itu. Pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) merupakan bentuk pendidikan yang
didalamnya mengajarkan kemampuan, kecakapab, keterampilan dan keahlian
dalam menjalani hidup. Pentingnya pendidikan kecakapan hidup bagi seluruh
induvidu maka keberadaanya perlu diajarkan sebagai bekal bagi individu
dalam menghadai beragam tantangan zaman terhadap pemenuhan segala
kebutuhan hidupnya.
Eksistensi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) kian

mendapatkan tempat yang urgent dalam dunia pendidikan. tak terkecuali
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lembaga pendidika pesantren. Pondok pesantren merupakan salah satu produk
sejarah yang senantiasa terus berdialog dengan zamanya masing-masing pun
dengan Kkarakteristik yang berbeda baik menyangkut karakteristik bidang
sosio politik, sosio kultural, sosio ekonomi maupun sosio religius antara
pesantren dengan masyarakat sekitar telah terjalin hubungan yang harmonis,
bahkan masyarakat desa turut memiliki peran besar dalam perkembangan
pondok pesantren.*’’

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren kian terus
bertransformasi dengan beragam pembaharuan sebagai wujud memperkuat
eksistensi dan adabtable terhadap perkembangan zaman. Ada beragam
perubahan dalam lembaga pendidikan pesantren diantaranya: pertama,
pesantren yang terikat dengan sistem pedidikan islam dan belum terikat
sistem modernisasi, kedua, ditandai dengan adanya inovasi berupa dengan
penambahan  sistem klasikal dengan tetap mempertahankan sistem
tradisional, ketiga, ditandai dengan mulai diseimbangkannya program
keilmuan, keempat, pesantren yang mengusung pendidikan keterampilan
namun tetap memperioritaskan pelajaran berbasis keagamaan, dan pesantren
yang mengasuh beragam lembaga pendidikan berupa pendidikan formal dan
non formal.*

Contoh sebab yang menjadikan lembaga pesantren tetap kokoh berdiri
dan mengedepankan eksistensinya sekligus menjadi alternative pendidikan

yang penting di masa depan ialah karena pesantren memiliki kekhasan yakni

Y7 Mujamil Qomar,Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, 2006), xv.
178 Hadi Mulyo,Pesantren dan Perubahan Sosial,(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2005),27.
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terbuka terhadap segala bentuk perubahan yang terjadi, dikalangan pesantren
terkenal prinsip “A/-muhafadatu ‘ala algo-dim assoleh walahdu biljadidil
ashlah” yang bermakna tetap memakai tradisi lama yang memiliki nilai
kebaikan dan mengadopsi tradisi baru yang lebih baik . Prinsip inilah yang
menjadikan pesantren lebih leluasa dalam melakukan transformasi dan
refungsionalisasi.'”

Pendidikan kecakapan hidup adalah proses pendidikan yang
memberikan bekal berupa pengetahuam sekligus keterampilan praktis,
terpakai, serta terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan
potensi ekonomi atau industry yang ada dimasyarakat. Life skills memiliki
cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini sebagai
unsur penting untuk hidup lebih mandiri.*®

life skill are the abilities for adaptive and positiv behaviour that
enables the individuals to deal effectively with the demands and challenges of
everyday life. Adaptive means that a person is flexible in approach and able
to adjust in different circumstances; whereas, positive behaviour implies that
a person is forward looking and can find a ray of hope even in difficult
situations and then able to find a correct solution.'®! life skills atau
keterampilan hidup merupakam kesanggupan individu dalam menyesuaikan
diri dan berperilaku positif yang memungkinkan individu untuk menghadapi
tuntutan dan tantangan kehidupan secara efektif. Cara adaptif bahwa

seseorang fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dalam berbagai keadaan,

179 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Santri, (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 83.
180 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education), (Bandung: Alfabeta, ), 20.
181 Usa Rao, Life Skills, (Mumbai: Himalaya Publishing, 2014), 2.
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perilaku yang menyiratkan bahwa seseorang melihat ke depan dan dapat
menemukan harapan bahkan dalam situasi sulitdan kemudian dapat
menemukan solusi yang tepat.

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) merupakan satu
kegiatan penting yang harus ditempuh setiap individu, demikian dikarenakan
life skills diperlukan untuk bekal menjalani kehidupan. Terutama kehidupan
abad 21. Abad 21 ditandai dengan berkembang pesatnya arus globalisasi
sehingga mau tidak mau harus menyiapkan skills atau keterampilan di abad
21 ini. Terselenggaranya pendidikan kecakapan hidup akan membentuk skills
bagi para pembelajarnya sehingga melahirkan kemandirian dalam menjalani
kehidupan.

Membahas tentang kehidupan di abad 21 memerlukan beragam
keterampilan dan kemandirian abad 21 msebagaimana dijelaskan oleh oleh

2 mengidentifiasi kompeteni dan keterampilan hidup yang

Tony Wagner™®
diperlukan oleh peserta didik dalam menghadapi kehidupan di abad 21
ditekankan pada 7 keterampilan: Critical Thinking and Problem Solving,
Collaboration Across Networks and Leading by Influence, Agility and
Adaptability, Initiative and Entrepreneurialism, Effective Oral and Written
Communication, Accessing and Analyzing Information, Curiosity and
Imagination.

Untuk mencapai indikator keterampilan dan kemandirian abad 21

sebagaimana disebutkan diatas. Pondok pesantren Al-Machfudzoh sebagai

182 Tony Wagner, Overcoming The Global Achievement Gap (Revised & Update Edition),
(Cambridge, Mass: Harvard University, 2015).
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lembaga pendidikan Islam memformulasikan diri sebagai lembaga pendidikan
Islam yang kreatif agamis dan dinamis. Pondok pesantren Al-Machfudzoh
menyiapkan beragam program pengembangan diri yang didalamnya memuat
life skills education sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan kemandirian
serta keterampilan santri untuk bekalnya menghadapi abad 21 kedepan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di lapangan atau lokasi penelitian. Didapatkan data bahwa
pelaksanaan pendidikan kecakapanhidup (life skills education) ddalam
meningkatkan kemandirian santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh di
lakukan melalui implementasi program-program pengembangan diri yang
berjalan sistematis sesuai dengan sistem yang berlaku. Program-program
pengembangan diri inilah yang didalamnya termuat pendidikan kecakapan
dan keterampilan hidup bagi santri sebagai bekal menghadapi perkembangan
abad 21.

Implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education)
melalui program pengembangan diri di pondok pesantren Al-Machfudzoh
terdiri dari tiga kegiatan yakni:

1. Pengajaran
Pengajaran merupakan sebuah proses pendidikan yang sebelum
pelaksanaannya dilakukan perencanaan serta diarahkan dengan sistematis

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.’®® Pengajaran berupa

183 Muhibin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung: Reamaja Rosda Karya,
2005), 35.
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kegiatan interaksi edukatif yang terjalin antara guru dan murid serta
komponen-komponen pengajaran yang lainnya.

Pengajaran merupakan proses berupa kegiatan bersama antara guru
dengan murid dalam berbagi informasi pembelajaran , dengan harapan
pengetahuan yang telah diberikan oleh guru dapat diterima, diproses dan
diolah oleh peserta didik. Sehingga pengetahuan tersebut dapat
memberikan manfaat yang baik bagi proses pendidikan berkelanjutan
siswa. Pengajaran mengaharapkan adanya perubahan atau peningkatan
positif pada diri peserta didik.

Membahas tentang kegiatan pengajaran dalam implementasi
pendidikan kecakapan hidup (life skills education) melalui program-
program pengembangan diri di pesantren Al-Machfudzoh meliputi :
kesenian hadrah al-banjar, computer, pramuka, English club, keputrian,
karate, PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Quran). Dalam tiap pelaksanaan
program tersebut terdapat proses pengajaran antara pembina program
dengan santri sebagai peserta didiknya.

Setiap program pengembangan diri sebagaimana disebutkan.
Terlebih dahulu menyiapkan segala komponen pengajaran yang terbagi
menjadi tiga tahapan yakni :

pertama, tahap perencanaan. Perencanaan bermakna meyusun
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan pekerjaan

yang terarah untuk pencapaian tujuan tertentu.’®* Perencanaan mencakup

184 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 16.
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beberapa rangkaian kegiatan dalam menentukan tujuan umum dan tujuan
khusus dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan berdasarkan pada
dukungan informasi yang lengkap. Evektifitas perencanaan berkaitan
dengan penyusunan rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan.’® Setiap
program pengembangan diri menyiapkan perencanaan kegiatan seperti
menentukan tujuan kegiatan, materi yang akan disampaikan dan segala hal
yang nantinya akan dilaksanakan dalam kegiatan program pengembangan
diri guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kedua,pelaksanaan pengajaran, adalah proses yang memuat
keseluruhan kegiatan yang telah dirancang yang diimplementasikan secara
interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, serta menumbuhkan
minat peserta didik untuk partisipatif sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikis peserta didik.’®® Pelaksanaan pengajaran
dilaksanakan guna mendorong peserta didk aktif memenuhi kebutuhan
dalam mewujudkan kompetensi yang dimilikinya meliputi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Sikap diperoleh melalui aktivitas
menerima, menjalankan, menghayati dan melaksanakan. Sedangkan
pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik diperoleh dari aktivitas
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan
mencipta. Sedangkan keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati,

menanyam menalar, menyajijan, serta mencipa.

185 Majid, Perencanaan Pembelajaran, 16.
188 Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu..., (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 155.
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Ketiga, Evaluasi atau penilaian. Evalusi merupakan penilaian
keseluruhan dalam program pendidikan. evaluasi merupakan suatu proses
menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk
menentukan harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang diacapi,
disain, implementasi dan dampak untuk membantu membuat keputusan,
membantu pertanggung-jawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap
fenomena.'®” Evaluasi merupakkan proses untuk mendapatkan data serta
informasi yang diperlukan guna menentukan sejauh mana proses kegatan
pembelajaran yang telah berjalan atau berlangsung agar dapat membuat
penilaian serta melakukan kegiatan lanjutan menentukan alternative
berbaikan yang akan dibutuhkan  untuk memaksimalkan hasilnya
dikemudian hari.

Berdasarkan teori pengajaran sebagaimana dijelaskan tersebut.
Dalam pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup (life skills education)
melalui program pengembangan diri di pondok pesantren Al-Machfudzoh
telah memenuhi unsur perencanaan sebelum kegiatan, pelaksanaan
kegiatan dan tahap akhir adalah evaluasi kegiatan dalam setiap program
pengembangan diri.

2. Pembiasaan
Pembiasaan merupakan proses membuat sesuatu atau seseorang

menjadi terbiasa.'®® Metode pembeiasaan menstimulus dan memberikan

187 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik,
(Jember: STAIN Jember Press, 2015), 9.

188 Armai Arief,Pengantar llmum dan Metodologi PembelajaranAgama Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), 87.
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kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan beragam teori
yang membutuhkan pengalaman konkret, hal ini menjadikan beberapa
teori yang dianggap susah atau berat akan menjadi mudah apabila
dibiasakan untuk dilakukan secara langsung.*®°

Pembiasaan merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
didalamnya memuat segala bentuk life skills education dan implikasinya
terhadap kemandirian santri. kegiatan pembiasaan-pembiasan tersebut
dilakukan dalam setiap program pengembangan diri. Misalnya dalam
program Al-Banjari, setelah santri yang mengikuti program ini diberikan
satu materi vocal dan ketukan tabuhan. Maka mereka akan mempraktikkan
dengan metode pembiasaan. Mereka mengulang terus menerus hingga
mereka terbiasa dan bisa. Selain program kesenian Islam tersebut kegiatan
pembiasaan juga dilakukan dalam setiap program pengembangan diri yang
memuat  implementasi life skills education dalam meningkatkan
kemandirian (autonomy) santri seperti: Computer, Pramuka, English Club,
Keputrian, Karate, PGPQ dan kegiatan rutinitas pesantren lainnya.

Dalam kegiatan pembiasaan ini dapat diambil kesimpulan bahwa
santri telah dibekali dengan beragam skills dan kemandirian untuk dapat
melaksanakan kegiatan pembiasaan dalam tiap program pengembangan
diri baik dilakukan secara individual maupun bersama dengan kelompok
dari tiap program pengembangan diri sebagai wujud kerjasama atau

collaboration skills.

189 Abdullah Naih, Pendidikan Anak dalam Islam,(Jakarta:Khatulistiwa Press, 2013), 391.
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3. Penugasan

Penugasan merupakan salah satu cara penyajian materi atau bahan
ajar dengan teknik penugasan, penugasan disini adalah kegiatan pemberian
tugas kepada peserta didik agar diselesaikan, proses pengerjaan dan
pelaksanaan tugas tersebut bisa dikerjakan dimanapun.'®® Metode
penugasan ini terkait erat dengan metode belajar yang mengkombinasikan
antara membaca, menghafal, mengulang, pengujian dan pemeriksaan
terhadap tugas atau sering disebut dengan metode resitasi.

Adapun pelaksanaan penugasan dalam implentasi pendidikan life
skills education dalam meningkatkan autonomy  santri di pondok
pesantren Al-Machfudzoh yang dilakukan dalam program pengembangan
diri meliputi: Al-Banjari, Computer, Pramuka, English Club, Keputrian,
Karate dan PGPQ (Pendidikan Guru Pengajar Qur’an). Penugasan
dilaksanakan pada masing-masing unit kegiatan, dilakukan oleh para
pembina masing-masing program pengembangan diri sebagaimana
disebutkan.

B. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Emosional Santri

life skills education merupakan pendidikan yang bertujuan
memberikan keterampilann personal, sosial, intelektual dan keterampilan
atau kecakapan vokasional untuk bekerja atau usaha mandiri.'*

Persaingan yang muncul dalam segala bidang kehidupan di abad 21 ini

190 gyaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 85.
91 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 3
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menyebabkan pesantren sebagai lembaga pendidikan harus membekali
santrinya dengan life skills yang memadai sehingga tidak perlu takut
bersaing dengan orang lain. Life skills merupakan hal yang sangat
menunjang lulusan pesantren untuk bisa memberikan kontribusi yang
besar dalam masyarakat.

Lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Machfudzoh merupakan
pesantren yang terus berkomitmen untuk melakukan Kkinerja terbaik
terhadap pelaksanaan sistem pendidikan pesantren berbasis life skills
education melalui pelaksanaan program-program pengembangan diri bagi
santri. regulasi dari pengasuh, bantuan serta dukungan dari para guru,
pengurus, pembina menjadi satu indikator komitmen serta keseriusan dari
pondok pesantren Al-Machfudzoh dalam pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup dalam meningkatkan kemandirian bagi santri.

Dalam pembahasan konsep pendidikan kecakapan hidup sendiri
dibedakan menjadi dua jenis yakni general skills dan specific skills yang
masin-masing memiliki jenisnya pula.*® Life skills education inilah yang
dalam pelaksanaannya akan membentuk dan meningkatkan kemandirian
emosional bagi santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh.

Kemadirian emosional merupakan aspek kemandirian yang
menyatakan perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu,

seperti hubungan emosional peserta didik dengan guru atau dengan

192 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education) Konsep dan Aplikasi, 20.
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orangtuanya.'®® Sukmadinata®® berpendapat bahwa kemadirian emosional
memiliki beberapa indikator meliputi: mampu mengendalikan gejolak
emosi, memelihara dan memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak
mudah menyerah atau putus asa, mampu mengendalikan dan mengatasi
stress, mampu menerima kenyataan, dapat merasakan kesenangan
meskipun dalam kesulitan, mampu memahami pengalaman emosi pribadi,
dan mampu memahami emosi orang lain.

Implementasi pendidikan kecakapan hidupdalam meingkatkan
emosional autonomy bagi santri dilaksanakan melalui 3 kegiatan yakni
pengajaran, pembiasaan dan penugasan. Tiga proses kegiatan ini termuat
dalam program pengembangan diri yang diselenggarakan di pesantren Al-
Machfudzoh diantaranya:

a. Program pengembangan diri al-Banjari.

Seni merupakan segala sesuatu yang membangkitkan rasa
keindahan dan yang diciptakan untuk membangkitkan perasaan
tersebut. Penjelmaan rasa seni ini dapat berupa seni baca al-Quran atau
disebut Qiro’ah, seni tari, seni musik.’*> Hadrah sendiri merupakan
salah satu bentuk kesenian Islam. Istilah hadrah berasal dari bahasa arab
yang artinya hadir. Hadir yang dimaksud disini yaitu bagaimana kita

196

selaku hamba dapat merasakan kehadiran Allah dalam diri kita.

Sehingga yang dimaksud dengan seni Islami adalah seni yang

1% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), 190.
194 sykmadinata, (, 2005), 94.

19 |dris Taufig, Mengenal Kebudayaan Islam, (Surabaya: Bina llmu, tt), 91.

1% Helena Bouvi, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura, (Bogor:
Percetakan Grafika Mardi Yuana, 2002), 214.
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merupakan manifestasi pengabdian kepada Allah kedalam bentuk
tampilan yang indah dan berisi pesan-pesan luhur untuk mencapai
kemuliaan dunia dan akhirat."’

Dalam program pengembangan diri Al-Banjari ini memuat
implementasi Life Skills Education dalam meningkatkan kemandirian
emosional (emotional autonomy) bagi santri. Pelaksanaan life skills
education ini dilaksanakan dalam kegiatan inti dari program ini. Untuk
pendidikan kecakapan hidup yang dilakanakan memuat jenis life skills
yakni general skills. general skills merupakan kecakapan hidup generic
merupakan bentuk keterampilan hidup yang bersiat umum.
Keterampilan ini wajib dimiliki agar tiap individu dapat menguasai dan
memiliki kecakapan dan keahlian yang dibutuhkan dalam menapaki
dunia dilingkungan kerja dan hidup bermasyarakat. General Life skills
ini diperlukan oleh siapapun, baik bagi mereka yang telah bekerja,
mereka yang tidak bekerja/menganggur, dan mereka yang sedang
menempuh pendidikan.'®® Kecakapan general ini merupakan kecakapan
yang diperlukan oleh setiap individu. Berdasarkan pada pelaksanaan
pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam program
banjari memuat dua jenis general skills yang mampu meningkatkan
kemandirian bagi santri.

Personal skills meerupakan kecakapan perorangan yang dimiliki

oleh tiap-tiap individu. Personal skills dibedakan menajdi dua yakni self

197 Nawawi Ismail, Filsafat Dakwah: Ilmu Dakwah dan Penerapanya, (Jakarta: Bulan Bintang,
2004), 131-132.
198 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 30.
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awareness dan thinking skill.*®® Dalam pemabahasan ini yang akan
diulas adalah self awarenes yakni kemampuan untuk menghayati dan
memahami keberadaan diri sebagai makluk Tuhan dan anggota
masyarakat dengan cara sadar dan syukur terhadap kekurangan dan
kelebihan diri dan menjadikan hal tersebut sebagai acuan agar mampu
meningkatkan kualitas diri agar mampu bermanfaat semua pihak.
Kemandirian emosional yang terbentuk, terlatih dan mengalami proses
peningkatan adalah ketika seorang santri memahami kekurangannya.
Dalam konsep program al-Banjari kemandirian emosional yang
terbentuk adalah diwujudkan dalam kesadaran diri para anggota bahwa
tiap-tiap dari mereka memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing, seperti kesadaran diri akan kelebihan di bidang penabuh atau
fokal dan kesadaran diri akan kekurangan dalam praktik seni banjari
dan terus berusaha melakukan peningkatan. Terdapat beberapa anggota
yang menyadari kelebihannya bahwa ia mudah dalam menerima,
mengolah dan mempraktikkan materi al-banjari yang diberikan oleh
pembina, namun ada pula yang cukup kesulitan sehingga memerlukan
bimbingan lebih intens dari santri anggota banjari yang lainnya.

General skills dalam meningkatkan kemandirian emosional santri
yang kedua adalah soscial skill. kecakapan sosial merupakan kecakapan
antar personal merupakan kecakapan yang harus dimiliki individu

sebagai makluk sosial. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu

199 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 30.



163

bentuk  komunikasi yang mana pesan dalam komunikasi tersebut
termuat dalam bentuk verbal (perkataan) maupun non verbal (tulisan).,
komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang berproses

200

pengembangan (development process). Kecakapan sosial dapat

diwujudkan dengan: communication skill dan collaboration skills.?*
dalam pembahasan peningkatan kemandirian emosional sosial skills
yang termuat adalah collaboration skill. Keterampilan yang terbentuk
adalah keterampilan dalam bekerja sama atau berkolaborasi.
Sebagaimana kita ketahui bahwa al-banjari merupakan kesenian Islam
dengan permainan grup yang membutuhkan kolaborasi antar anggota
tim. Kolaborasi atau kerjasama disini bukan hanya tentang kekompokan
antara pemain atau penabuh dan vokal saja melainkan kerjasama dalam
ranah emosional. Pada ranah emosional, kemandirian emosional yang
terbentuk dari collaboration skill adalah santri memilikikesadaran
secara mandiri untuk tidak hanya memahami emosi dalam diri sendiri
saja, melainkan juga memahami emosi teman dalam satu grup dengan
memiliki sikap empati.
b. Program computer
Program computer merupakan kegiatan dari pengembangan diri

yang paling memiliki relevansi dengan perkembangan abad 21. Sebab

keberadannya merupakan satu indikator bahwa abad 21 telah berjalan

20 Agus M. Hardjana, Komunikasi Intrapersonal & Interpersonal, (Yogyakarta: Kasinus, 2003),
85-86.

201 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum,(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2012), 241.
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saat ini. Sebagai upaya dalam meningkatkan kemandirian intelektual
santri khususnya di abad digital. Pendidikan kecakapan hidup (life skills
educaton) yang termuat dalam program computer adalah personal skills
yakni self awareness dan collaboration skills. self awareness dengn
indikator kemampuan dalam memahami batas kemampuan diri,
kelebihan dan kekurangan serta collaboration skills dengan indikator
menjaga hubungan antar teman dan saling bekerja sama serta memiliki
rasa empati dengan sesama terbentuk dengan baik dalam program ini.
Dalam program computer, indikator bahwa pendidikan kecakapan
hidup telah berupaya dalam meningkatkan kemandirian emosional
santri salah satunya adalah dengan membiasakan santri untuk saling
membantu satu sama lain apabila mengalami kesulitan. Kegiatan yang
berkaitan dengan computer, internet atau ITC memerlukan daya
menguasai emosi dengan baik. Sebab banyak hal yang mungkin dapat
merusak emosi pengakses ITC. Beberapa santri menuturkan bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam mengakses informasi di internet,
hal ini merupakan perwujudan self awareness dan secara mandiri
mereka melakukannya. Namun sebagai perwujudan kemandirian
emosional, para santri mencari solusi dengan saling membantu antar
teman dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal ini
menujukkan bahwa para santri memiliki motivasi yang tinggi dalam

belajar ITC dan saling mendukung satu sama lain.
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c. Program pramuka

Life skills education yang termuat dalam kegiatan pramuka sebagai
uoaya meningatkan kemandirian emosional santri adalah personal skill
dan communication skill. Personal skill dalam program ini adalah
mengarah pada self awareness yakni kemampuan mengenal diri sebagai
pribadi yang memiliki potensi, kekurangan dan kelebihan. Setiap
anggota pramuka masing-masing menyadari dimana kekurangan
mereka dan senantiasa berupaya mencari cara agar kekurangan tersebut
dapat dilatih menjadi sebuah kelebihan. Seorang anggota pramuka
memiliki sikap yang tegas, disiplin dan pantang menyerah. Inilah yang
menjadi indikator bahwa pendidikan kemandirian bagi santri dalam
program pramuka benar berjalan dengan baik.

Communication skill, merupakan kecakapan dalam berkomunikasi,
menyampaikan komunikasi dengan baik dan benar. Communication
skill membentuk kemandirian emaosional santri. hal ini dapat dilihat dari
kemampuan dan kemandirian santri dalam melawan rasa takut, rasa
tidak percaya diri, rasa malu dan minder serta pengendalian diri dalam
berkomunikasi. Dalam program ini santri yang kesulitas dalam
berkomunikasi secara tulisan akan dilatih dengan metode penugasan.
Setiap pertemuan di hari ahad secara bergantian santri ditugaskan untuk
menjadi pemateri di depan para anggota pramuka lainnya. Melalui
kegiatan ini santri akan menulis teks sesuai materi yang akan

disampaikan kemudian dia pelajari dan tahap akhirnya adalah
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mengkomunikasikan hasil kepada para anggota lainnya. Hal ini apabila
dilakukan secara disiplin dan terus menerus akan membentuk
kemandirian emosional santri dengan signifikan karena melalui proses
pembiasaan.

Selain skill education sebagaimana dijelaskan diatas, terdapat satu
skill penting yang melekat pada kegiatan ini yakni collaboration skill.
Dalam kegiatan pramuka yang terbagi menjadi beberapa regu skill ini
dapat meningkatkan kemampuan dan kemandirian santri dalam
menghargai satu sama lain dan saling memahami emosi baik antar
teman dalam satu regu atau dengan regu lainnya.

. Program English Club

Life skills education yang termuat dalam program English club
dalam meningkatkan kemandirian emosional santri adalah self
awareness skill dan collaboration skill. Self awareness skill meliputi
kemampuan santri dalam memahami kekurangan dan kelebihan diri
sendiri dan senantiasa mampu menjadikannya sebagi acuan untuk
memperbaiki diri agar mamu bermanfaat bagi sesama. Collaboration
skill merupakan kecakapan dalam bekerjasama, yang mana melibatkan
orang lain dalam penyelesaian tugas.

Kedua skill tersebut yakni personal skill (self awareness) dan
collaboration skill dalam pelaksanaan program English club
berimplikasi terhadap pembentukan dan peningkatan kemandirian

emosional santri. proses ini dilakukan melalui kegiatan penugasan dan
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pembiasaan. Tiap santri menyadari kekurangan mereka masing-masing.
Ada yang menyadari kekurangan dibidang vocabulary ada yang
kekurangan dibidang speech dan kekurangan lainnya yang menjadi
hambatan bagi pribadi mereka dalam belajar di English club ini.
Tindakan selanjutnya setelah menyadari kelemahan tersebut, mereka
berupaya terus saling memotivasi bekerjasama dan membantu
mengatasi kekurangan tersebut dengan berlatih bersama.

. Program Keputrian

life skills education dalam meningkatkan kemandirian emosional
(emotional autonomy) santri melalui program keputrian adalah personal
skills meliputi self awareness dan collaboration skill dan thinking skill
dan vocational skills.

Kedua life skills education tersebut membentuk keamandirian
emosional santri yang dapat diamati dengan perubahan emosional santri
dalam  pelaksanaan program keputrian. Indikator kemandirian
emosional yang terbentuk oleh self awareness dan collaboration skill
adalah keterampilan dan kemampuan santri dalam mengelola
mengontrol dan memahami emosi, baik emosi pribadi maupun orang
lain. Kemandirian emosional santri dalam program Kkeputrian
diwujudkan ketika santri yang terbagi menjadi dua kelompok besar
yakni keputrian kerajinan sulam pita dan kerajinan sulam Kkristik.
Masing-masing mengerjakan project bersama atau berkolaborasi

dengan teman. Saat inilah mereka belajar untuk saling bertukar pikiran



168

mengesampingkan ego dan pendapat pribadi dan menyatukan
perbedaan ide yang ada. Selain itu terdapat beberapa teknik yang mana
santri cukup kesulitan dalam menguasai, maka peran santri sebagai diri
pribadi adalah membangkitkan motivasi untuk terus belajar agar dapat
menguasai teknik susah tersebut. Selain itu teman-teman dalam
program ini juga saling membantu berempati mengajari teman yang
kesulitan menguasai dan mempraktikkan teknik dasar, baik teknik dasar
kerajinan sulam pita maupun teknik dasar sulam kristik.
f. Program Karate
Kemandirian emosional atau emotional autonomy santri yang
terbentuk pada program karate adalah personal skills yakni self
awareness. Self awareness skill merupakan kemampuan dalam
mengenal diri dengan penghayatan diri sebagai makhlukTuhan, bagian
dari anggota masyarakat, mensyukuri kelebihan serta menyadari adanya
kekurangan yang dimiliki sekaligus menjadikannya sebagai modal
dalam meningkatkan kualitas dirinya sebagai individu serta menjadikan
dirinya sebagai individu yang bermanfaat.?%
Skills ini membentuk kemandirian emosional santri. indikator
kemandirian emosional yang terbentuk dan dapat diamati dalam
program karate ini adalah kemampuan santri dalam mengendalikan

gejolak emosi, memacu motivasi, tidak mudah menyerah dan

memahami pengalaman emosi pribadi maupun orang lain. Dalam

202 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup..., 29.
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program Karate ini tidak hanya diajarkan oleh fisik saja, namun saat
ditelaah lebih dalam mengajarkan pengendalian diri atau management
mental serta kemampuan mengontrol emosi. Hal ini terlihat saat
program karate dilaksanakan. Setiap santri yang bertarung dengan
temannya yang menjadi lawan akan melakukan pengendalian emosi.
Meskipun tentu gejolak untuk mencapai kemenangan sangat tinggi,
namun lebih dari itu masingOmasing mereka harus memahami emosi
lawan. Tidak mudah menyerah apabila mengalami kekalahan, dan yang
paling penting adalah proses saling memberikan salam hormat sebagai
wujud peredaman emosi dan saling menghormati setelah bertanding.

. Program PGPQ

life skills education dalam meningkatkan kemandirian
emosional santri yang termuat dalam program PGPQ atau pendidikan
guru pengajar al-Qur’an adalah self awareness dan communication
skills.

Self awareness dalam meningkatkan kemandirian kemandirian
emosional santri dilaksanakan sejak awal santri melewati proses
sebelum masuk dalam program pendidikan guru pengajar al-Qur’an ini.
Sebelum dinyatakan dapat mengikuti program ini terlebih dahulu para
santri melakukan tes dan dilakukan observasi oleh pembimbing
program pendidikan guru pengajar al-Qur’an untuk mengetahui tingkat
dan kualitas membaca al-Qur’an masing-masing santri. sehingga setelah

hasil tes dan observasi diketahui oleh santri maka akan memunculkan
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rasa kesadaran diri akan kekurangan dan kelemahan yang dimiliki
khususnya dalam membaca al-Qur’an yang belum memenuhi beberapa
standart. Sehingga hal ini kemudian memunculkan motivasi dan
semangat dalam diri santri untuk berupaya dalam meningkatkan dan
memperbaiki kualitas baca Qur’an mereka dengan bimbingan dari para
pembina program pendidikan guru pengajar al-Qur’an. Penjelasan
tersebut merupakan bentuk indikator dari pelaksanaan kemandirian
emosional santri berupa kesadaran akan potensi yang dimiliki dan
senantiasa berupaya untuk memaksimalkan potensi tersebut.
C. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)
dalam Meningkatkan Kemandirian Tingkah Laku Santri
Impelentasi life skills education dalam meningkatkan kemandirian
tingkah laku santri di pondok pesantren Al-Machfudzoh termuat dalam
program-program - pengembangan diri yang tersistem dilaksanakan.
Kemandirian tingkah laku adalah kemampuan untuk membuat keputusan-
keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya secara

bertanggungjawab. Menurut Steinberg?®

ada tiga domain kemandirian
perilaku behavioral autonomy diantaranya: Pertama, menyadari adanya
resiko yang akan ditimbulkan dari tingkah laku yang diperbuat, dapat
memilih dan memutuskan alternatif solusi didasarkan atas pertimbangan

sendiri dan orang lain dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari

keputusan yang diambilnya. Kedua, memiliki kekuatan terhadap pengaruh

203 | aurence Steinberg, Adolescences, (New York: MC Graw Hill, 2017), 292.
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yang ditimpulkan oleh pihak lain yang ditandai oleh: tidak mudah
terpengaruh dan goyah dalam situasi yang menuntut konformitas, tidak
mudah terpengaruh oleh teman sebaya dan orang tua dalam mengambil
keputusan, dan memasuki kelompok sosial tanpa tekanan. Ketiga, mereka
memiliki rasa percaya diri self reliance yang meliputi:kemampuan
memenuhi kebutuhan pribadi dimanapun berada, merasa mampu secara
mandiri mengatasi permasalahan yang dihadapi, serta berani
menyampaikan gagasan atau ide yang dimiliki.

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) yang
diimplementasikan adalah general skills yakni collaboration skills dan
specific skills yakni vocational skill. Berikut penjelasannya:

a. Program pengembangan diri al-banjari.

Aspek kemandirian tingkah laku santri anggota program al-banjari
yang mengalami proses pendidikan dan peningkatan dari collaboration
skill ditandai dengan indikator kecakapan atau kemampuan para santri
dalam tiap-tiap grup banjari bekerja sama dengan penuh empati, bentuk
kolaborasi ini adalah antar teman sejawat. Sedangkan antara senior dan
junior adalah kecakapan atau kemampuan senior sebagai atasan yang
berempati pada bawahan yakni santri junior. Kemandirian tingkah laku
merupakan kemampuan untuk membuat dan melaksanakan keputusan
tanpa bergantung dengan orang lain. Dalam program al-banjari
collaboration skill memberikan peningkatan terhadap kemandirian

tingkah laku berupa: dalam satu grup terdapat santri junior dan santri
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senior dengan tugas berbeda. Santri senior memberikan bimbingan
kepada santri junior untuk berlatih diluar jam pelaksanaan program al-
banjari. Santri senior mendatangi kamar-kamar santri junior untuk
melatih mereka. Ini dilakukan berdasarkan pada keputusan dari santri
senior dengan pertimbangan dari santri junior. Hal ini merupakan
bentuk pembiasaan dan penugasan terhadap pengembangan dan
peningkatan kemandirian tingkah laku santri.

Aspek kemandirian tingkah laku yang terbentuk dan mengalami
proses peningkatan dari vocational skill adalah berkaitan dengan tujuan
jangka panjang dari mempelajari al-banjari ini. Santri diharapkan dapat
memanfaatkan keterampilan dalam bermain seni Islami banjari ini di
masyarakat. Hal ini didasarkan pada keputusan mereka sendiri dalam
memilih program , mengikuti proses latihan dalam program banjari dan
hasil akhirnya entah akan menjadi seniman music Islami yang
bermanfaat menyampaikan dakwah islam dimasyarakat maupun yang
akan menjadi pelatih dan pelestari kesenian Islam banjari ini
dimasyarakat.

. Computer

Implementasi life skills education dalam upayameningkatkan
kemandirian tingkah laku santri melalui program pengembangan diri
computer termuat dalam proses penyelenggaraan atau pelaksanaan
kegiatan tersebut. Life skills education yang terdapat dalam

pelaksanaan program pengembangan diri computer adalah berkaitan



173

dengan kecakapan di abad 21 yakni Tools for working, merupakan
kemampuan untuk menggunakan alat atau perangkat computer untuk
melakukan berbagai pekerjaan.”®* Skills ini membentuk kemandirian
tingkah laku santri dalam mengakses itc secara efisien dan efektif.
Dalam program computer ini kemandirian tingkah laku santri
diwujudkan dalam kemampuan santri untuk menggunakan tools disisni
adalah perangkat computer, mampu mengakses itc dengan baik, mampu
mencari dan mengolah informasi yang didapat melalui berbagai situs
atau sumber di internet.
c. Program pramuka

life skills education yang termuat dalam program pramuka sebagai
bentuk peningkatan dan pendidikan terhadap kemandirian tingkah laku
santri adalah communication skill dan collaboration
skill. Communication skill merupakan kecakapan dan kemampuan dalam
melakukan komunikasi baik itu komunikasi lisan maupun tulisan. Skill
ini membentuk kemandirian tingkah laku santri yang terlihat dalam
kemampuan dan kemandirian santr dalam menyusun tugas mingguan
yakni menyusun teks materi. Menyusun teks materi merupakan sebuah
perilaku atau tindakan berkomunikasi secara tulisan. Setelah selesai
tugas tersebut maka merek melanjutkan untuk menyampaikan dan
mempresentasikan materi yang telah mereka tulis didepan para anggota

pramuka lainnya. Kegiatan ini memuat indikator bahwa kemandirian

204 Griffin, Asessment and teaching..., 42.
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santri dalam program pramuka dilaksanakan dengan baik melalui
metode penugasan dan pembiasaan.

Collaboration skill, merupakan kemampuan dalam berkolaborasi
dan bekerja sama. Skill ini membantu dalam pembentukan behavior
autonomy  santri berupa kesanggupan santri dalam mengambil
keputusan kemudian mengaplikasikan keputusan tersebut dalam sebuah
tindakan nyata. Dalam kegiatan pramuka terbentuk beberapa regu. Tiap
regu terdapat ketua regu. Pembina memberikan penugasan kepada tiap
regu yakni praktik tali temali membuat tandu. Dalam kegiatan ini ketua
regu memiliki keputusan untuk mengkoordinir dan berkolaborasi
dengan anggota regu. Setelah selesai membuat tandu, ketua regu
mengambil keputusan untuk menjadi presentator dan menjelaskan
proses pembuatan serta cara penggunaan tandu tersebut. Sementara
tugas lainnya diberikan kepada para anggotanya. Kegiatan ini
merupakkan bentuk collaboration skill dalam upaya meningkatkan
kemandirian tingkah laku santri yang diimplementasikan melalui
metode penugasan.

. English Club

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) pada program
English club dalam meningkatkan kemandirian tingkah laku santri
adalah social skill dan vocational skill. Social skill merupakan
kemampuan dalam bersosial yang didalamnya terdapat kecakapan

dalam berkomunikasi dan kecakapan dalam berkolaborasi sedangkan
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vocational skills merupakan keterampilan yang bersifat praksis atau
terpakai sesuai dengan bidang keahlian yang digeluti.

Social skills dan vocational skill membentuk kemandirian tinhkah
laku santri dalam program English club dalam pelaksanaannya adalah
secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembina.
Salah satunya adalah tugas dalam membentuk kelompok debate. Tiap
santri berhak memutuskan untuk memilih kelompok, setelah kelompok
terbentuk mereka berkolaborasi dan bekerja sama dalam menyusun
materi debate. Kemudian secara sukarela salah satu santri menjadi
pembicara inti dalam debate tersebut. Kita dapat menyoroti satu santri
dari kelompok debate yang mengambil keputusan secara sukarela
menjadi pembicara inti dalam debate. Hal ini menunjukkan
kemandirian tingkah laku santri terbentuk dengan baik

Terlepas dari hal tersebut, collaboration skill membentuk
kemandirian tingkah laku santri yang berkaitan dengan tujuan praksis
dilaksanakannya program ini. Seluruh anggota santri yang mengikuti
program English club ini memutuskan untuk mengikuti program ini
agar dapat belajar dan menguasai bahasa Inggris dengan baik dan benar.
Sehingga tujuan akhirnya adalah memudahkan mereka dalam memiliki
keterampilan praksis berbahasa Inggirs agar dapat turut andil dan

memudahkan mereka berkomunikasi dalam pergaulan Internasional.



176

e. Program Keputrian

Pendidikan keterampilan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian tingkah laku dalam program keputrian
adalah Thinking Skill dan Vocational Skill. Merupakan keterampilan
hidup yang bersifat spesifik yang terkait dengan bidang pekerjaan
tertentu serta bidang kejuruan yang ditekuni.?®

Kemandirian tingkah laku merupkan kemampuan individu dalam
melakukan kegiatan atau aktifitas secara mandiri dan sedikit bergantung
pada orang lain. Kemandirian tingkah laku dalam program keputrian
sejalan dengan kemandirian intelektual yang dibentuk oleh thinking
skill. Terkebih dahulu santri diberikan pengetahuan berupa konsep dan
teori kerajinan sulam pita dan sulam kristik. Setelah santri menerima,
mengolah, mempelajari dan menguasai konsep dan teknik sulam pita
maupun sulam kristik barulah selanjutnya akan direalisasikan dalam
tindaka atau praktik membuat kerajinan. Pola dan bentuk kerajinan dari
sulam pita maupun sulam kristik akan dibuat sesuai dengan ide yang
dimiliki oleh santri.

f. Program Karate

Karate merupakan salah satu bela diri yang menitik beratkan pada
taktik dan teknik yang digunakan seseorang dalam membela diri dengan
tangan kosong atau tanpa menggunakan senjata apapun. Demikian

karena setiap anggota badan dilatih secara sistematis dan terus menerus

205 Asep Tapip Yani, Pembaharuan Pendidikan.. ., 44.
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agar dapat menjadi senjata yang ampuh dan sanggup menaklukkan
lawan dengan satu gerakan saja, jadi senjata sesungguhnya adalah fisik
yang dimiliki oleh karatean itu sendiri.?®

Adapun filosofi dalam seni bela diri karate meliputi: pertama,
karate dibuka dengan saling memberi penghormatan dan diakhiri
dengan memberi penghormatanpula, tindakan ini bermakna jika kita
ingin dihormati orang lain maka kitapun diharuskan menghormati orang
lain terlebih dahulu . kepatuhan dan penghormatan merupakan hal
penting dalam kehidupan. Kedua, tidak ada serangan pertama dalam
karate, artinya seorang karate tidak akan menyerang terlebih dahulu
apabila tidak diserang dahulu, hal ini bermakna bahwa Kkarate
merupakan bela diri yang damai. Ketiga, Kontrol diri sendiri sebelum
mengontrol diri orang lain.*®’

life skills education dalam meningkatkan behavior autonomy pada
program karate adalah collaboration skill dan specific skills yakni
keterampilan yang bersifat khusus, praksis dan sesuai dengan bidang
keahlian.

collaboration skill dan specific skills membentuk dan
meningkatkan kemandirian tingkah laku santri dalam program karate
berupa kemampuan yang dimiliki santri dalam menguasai step by step

jurus dan gerakan yang diajarkan oleh pelatih. Setelah mereka

206 Muhammad Nur Alif, Pembelajaran Bela Diri Karate, (Jawa Barat: UPl Sumedang Press,

2020), 5.

207 Muhammad Nur Alif, Pembelajaran Bela Diri Karate, (Jawa Barat: UPl Sumedang Press,
2020), 12-13.
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memperhatikan, mempelajari dan  menguasai mereka dapat
mempraktikkannya dalam wujud tindakan saat ujian praktik gerakan
atau ujian kenaikan sabuk. Saat bertanding dengan lawan santri mampu
membuat keputusan untuk menggunakan teknik pukulan atau tangkisan
serta menggunakan jurus yang akan ia realisasikan untuk mengalahkan
lawan. Perilaku ini merupakan indikator dari pelaksanaan kemandirian
tingkah laku santri.

. Program PGPQ

Life skills education dalam meningkatkan kemandirian tingkah
laku santri dalam program PGPQ atau pendidikan guru pengajar al-
Qur’an adalah specific skills.merupakan kecakapan yang mengarah
pada bidang keahlian tertentu (vocational), yang diwujudkan dengan
adanya kemampuan khusus dibidang keahlian tertentu.

Specific skills dalam program pendidikan guru pengajar al-Qur’an
ini membentuk kemandirian tingkah laku santri. hal ini dapat dilihat
dari perwujudan pengetahuan konsep yang dimiliki oleh santri dalam
program PGPQ ini seperti pemahaman teoritis tentang makharijul
huruf, tata cara membaca al-Quran yang baik dan benar berdasarkan
ilmu tajwid dan teknik peningkatan kualitas bacaan al-Qur’an yang
kemudian akan diwujudkan dalam perilaku atau tindakan praksis. Saat
praktik menjadi seorang guru pengajar Qur’an didepan teman-teman
lainnya. Santri memiliki kebebasan dalam memutuskan untuk

menjelaskan materi yang mana yang akan diajarkan. Setelah santri
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memilih materi dan telah memahami materi tersebut maka selanjutnya
ila akan menjadi guru untuk mengajar temannya. Berkaitan dengan
vocational skill yang akan dimiliki oleh santri adalah berkaitan dengan
tujuan akhir dibentuknya program pendidikan guru pengajar al-Qur’an
ini yakni untuk mencetak lulusan guru pengajar al-Qur’an yang
kompeten di bidangnya. Tujuan ini merupakan tujuan khusus yang
memuat pendidikan menuju santri yang memiliki keterampilan khusus
yakni keterampilan mengajar.

D. Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills Education)

dalam Meningkatkan Kemandirian Intelektual Santri

Kemandirian Intelektual, yaitu kemampuan memaknai seperangkat
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa yang
tidak penting. Kemandirian intelektual mengarah pada suatu proses
kognitif, proses berfikir, daya menghubungkan, mempertimbangkan dan
kemampuan intlegensi. Kemandirian intelektual pada remaja ditandai
dengan beberapa indikator yakni: (a) abstraksi pemikiran teradap segala
sesuatu (pola pikir semakin abstrak). (b) meningkatnya keyakinan yang
mengakar pada prinsip ideologis. (c) Keyakinan-keyakinan remaja
menjadi semakin bertambah tinggi dalam nilai-nilai mereka sendiri,

sehingga tidak mengacu pada sistem nilai eksternal.2*®

208 Desmita, Pendidikan Kemandirian Santri Indonesia, 98.
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Sukmadinata®®

menjelaskan bahwa aspek Intelektual memiliki

bebrapa ciri, yakni:

1) Terarah pada tujuan (purposeful behavior), merupakan kemampuan
remaja dalam melakukan tindakan dengan fokus pada tujuan dan
menghindari melakukan kegiatan sia sia. Kemampuan ini dilakukan
secara mandiri oleh remaja tanpa bimbingan dari pihak launnya.

2) Tingkah laku terkoordinasi (organized behavior), remaja yang
memiliki  tingkah laku terkoordinasi akan menyusun aktiitas dan
kegiatan dengan baik, tidak ada bentuk perilaku yang dilaksanakan
tanpa sebuah perencanaan. Membuat perencanaan dan pengendalian
sebelum berperilaku merupakan ciri dari kemandirian intelektual.

3) Memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi (adabtable behavior),
berupa kemampuan remaja atau anak dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru dan cepat dalam membaca situasi yang ada, serta
menganggap bahwa segala hambatan dari lingkungan bukanlah sebuah
masalah yang besar.

4) Berorientasi pada suskes (success oriented behavior), ciri yang
dimiliki oleh remaja dengan success oriented behavior adala sedikit
memiliki rasa takut atau pemberani, tidak mudah putus asa, optimis

dalam mengahadapi kegagalan dan pantang menyerah merupakan

indikator dari kemandirian intelektual.

209 gykmadinata, 94.
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5) Dilakukan dengan cepat (rapid behavior), anak yang mampu
melakukan segala tindakan dengan cepat dan tanggap dalam merespon
situasi dan permasalahan yang ada merupakan ciri memiliki
kemandirian intelektual.

Bentuk kemandirian intelektual santri sebagaimana dijelaskan
diatas akan mengalami proses peningkatan melalui implemtasi life skills
education yakni general skills dan specific skills. berkut peneliti sajikan
penjelasan serta pembahasan implementasi pendidikan kecakapan hidup
(life skills education) dalam meningkatkan kemandirian intelektual santri
melalui kegiatan program pengembangan diri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh, meliputi:

a. Program pengembangan diri al-banjari.

Pada program pengembangan diri al-banjari, pendidikan kecakapan
hidup (life skills education) yang termuat general skills atau kecakapan
hidup general terdiri dari thinking skill yang brarti kecakapan atau
kemampuan dalam  befikir meliputi kemampuan dalam menerima
informasi, mengolah informasi, serta mengambil keputusan dari
informasi yang didapat.?*°

Kemandirian intelektual dengan bentuk pemahaman yang
mengarah pada proses kognisi, menghubungkan dan
mempertimbangkan sesuatu merupakan tujuan yang akan dicapai dalam

proses ini. Thinking skill yang diimplementasikan dalam program

219 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 29.
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pengembangan diri al-banjari memuat pendidikan dan pembentukan
kemandirian intelektual santri dalam pelaksanannya.

Sebagaimana dijelaskan dalam pemaparan data bahwa dalam
program ini terdapat interaksi edukatif antara pembina dan para santri
berupa pemberian materi pada tiap jam pertemuan program al-banjari.
Materi tersebut berupa bahan yang terdir dari lagu sholawat khusus
untuk santri vocal dan pelajaran ketukan untuk santri pemegang
rebana.dalam proses ini pembina mentransfer pengetahuan kepada
santri kemudian santri menerima, mencatat, mengolah, mengingat dan
melaksanakan atau mempraktikkan. Pengetahuan baru yang didapat
oleh santri dalam pertemuan program al-banjari kemudian di ulang-
ulang hingga dapat melaksanakan dalam bentuk tindakan nyata berupa
permainan music al-banjari yang sesuai dengan kaidah nada dan irama
yang sudah diajarkan sehingga menghasilkan keselarasan bunyi.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa hasil akhir dari proses
kemandirian intelektual adalah perwujudan perilaku atau tindakan dari
pengetahuan atau konsepsi yang telah dipahami, kemudian diputuskan
untuk terwujud dalm sebuah tindakan.

. Program pengembangan diri computer

Pelaksanaan program pengembangan diri computer ini memiliki
relevansi paling tepat dengan trend abad 21 yakni ITC Literacy.
Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) yang termuat adalah

Thinking skill, dan academic skill. Thinking skill merupakan kecakapan
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dalam menggali infromasi, menemukan infromasi, dan memecahkan
masalah secara kreatif. Sedangkan academic skill adalah kemampuan
dalam mengidentifikasi, memecahkan, merumuskan, merancang dan
melaksanakan informasi yang didapat.?**

Kemandirian intelektual yang mengalami proses pembentukan dan
peningkatan berkaitan dengan skill abad 21 adalah dalam proses ITC
Literacy. Dalam mengakses computer santri secara mandiri
melaksanakan bentuk kemandirian intelektualnya yakni dalam
mengakses informasi yang ada di internet, mengolah informasi yang
didapat dari internet, menyaring dan mengevaluasi informasi yang
didapat secara kritis untuk kemudian digunakan informasi tersebut
sesuai dengan kebutuhan atau kepentingan awal yang akan dituju dalam
mengakses informasi.

c. Program pramuka

life skills education dalam meningkatkan kemandirian intelektual
santri pada program pramuka ini adalah thinking skill. Thinking skill
merupakan keterampilan dalam berfikir meliputi kecakapan dalam
menerima informasi, mengolah informasi, mengambil keputusan atas
informasi yang didapat serta kemampuan untuk menyelesaikan
permasalahan secara kreatif.>*? Kemandirian intelektual santri dalam
program pramuka melalui penugasan SKU, setiap anggota penggalang

diwajibkan mengisi penuh SKU yang didalamnya memuat tugas-tugas

211 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup, 30.
212 Hidayanto, Belajar Keterampilan. .., 57.
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yang berkaitan dengan kemampuan intelektual santri. salah satunya
adalah kemampuan dalam berfikir kreatif menyelesaikan masalah. Saat
kegiatan outbond di alam bebas mereka dihadapkan dengan lingkungan
perkemahan yang minim fasilitas. sehingga untuk memenuhi kebutuhan
mereka perlu berfikir secara kreatif memecahkan permasalahan secara
kreatif guna mencapai tujuan yang diharapkan.
d. Program English Club

life skills education pada program English club dalam
meningkatkan kemandirian intelektual sanyri adalah communication
skill. Merupakan kemampuan dalam berkomunikasi berupa tulisan
maupun lisan. Dalam komunikasi tertulis diperlukan kecakapan untuk
menyampaikan pesan secara tertulis dengan pilihan kata, bahasa dan
kalimat yang bisa dipahami. Sedangkan komunikasi lisan dapat dilatih
dengan membiasakan berbicara didepan umum.?*®

Communication skill membentuk kemandirian intelektual santri di
implementasikan melalui kegiatan dalam program yakni santri
menerima dan mengahafal vocabulary kemudian menyusunnya menjadi
kalimat yang padu. Kegiatan lainnya adalah watching movie berbahasa
Inggris. Setelah menonton film santri ditugaskan untuk membuat
resume dan kesimpulan dari film yang telah ditonton tersebut. Kegiatan
ini membutuhkan partisipasi dari kemampuan intelektual. Sehingga
apabila konsisten dilakukan akan mencapai tujuan pembentukan

kemandirian emosional santri dengnan sempurna.

213 7ainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan..., 241.
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e. Program Karate

Pendidikan kecakapan hidup (life skills education) yang termuat
pada program karate dalam meningkatkan kemandirian intelektual
santri adalah personal skills yakni thinking skill.

Thinking skill merupakan jenis life skills education yang
memberikan implikasi terhadap pembentukan dan peningkatan
kemandirian intelektual santri dalam program karate ini. Keterampilan
yang melibatkan daya intelektual seperti berfikir, menginat, memproses
dan menganalisis informasi yang didapat dalam program karate termuat
saat pelaksanaan program, yakni ketika pembina memberikan materi
berupa konsep teknik yang perlu dikuasai.Saat pelatih menjelaskan
maka santri menerima materi berupa teknik dan gerakan dasar seperti
jurus, kumite, daci, zuki, gori dan uke. Pada proses ini santri menerima,
mencatat, mempelajari, memproses dan mengingat materi yang ia
terima. Proses ini dilakukan secara probadi oleh masing-masing santri.
pembiasaan dan penugasan inilah yang berimplikasi pada pembentukan
kemandirian intelektual santri, dari santri yang awalnya kesulitan dalam
menghafal dan memahami materi dalam program karate hingga
menguasai seluruh materi teknik dan dapat mempraktikkannya.

f. Program PGPQ

Life skills education dalam meningkatkan kemandirian intelektual
santri yang termuat dalam program PGPQ atau pendidikan guru
pengaar al-Qur’an adalah thinking skill. Thinking skill merupakan
kecakapan yang diperlukan dalam pengembangan potensi berfikir.

Kecakapan ini meliputi kecakapan dalam menggali dan menemukan
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informasi, menerima informasi, mengolah informasi dan mengambil
keputusan secara kreatif.?**

Thinking skill berimplikasi pada pembentukan dan peningkatan
kemandirian intelektual santri pada program pendidikan guru pengajar
al-Qur’an ini. Pasalnya dalam pelaksanaan program PGPQ selalu
terdapat interaksi edukatif yang terjalin antara pembimbing dengan para
santri. Interaksi edukatif yang dilaksanakan memuat Kkegiatan
pembelajaran yakni pemberian konsep dan materi, pada pertemuan ini
materi yang diberikan adalah tentang sifat-sifat huruf. Pada proses
pelaksanaan, pembina menyampaikan dan menjelaskan sedangkan
santri menerima materi dengan mendengarkan, memperhaikan dan
mencatat materi yang disampaikan oleh pembina. Selain itu kegiatan
evaluasi kenaikan jilid juga memuat behavior autonomy karena santri
perlu menggunakan daya intelektual untuk belajar dan mengingat
kembali materi ketika ujian berlangsung. Bentuk peningkatan
kemandirian tingkah laku dalam program pendidikan guru pengajar al-
Qur’an dapat dilihat dari peningkatan kemampuan santri dari yang
awalnya belum memahami materi atau bahan ajar, belum secara
sempurna menguasai teknik pembelajaran, metode pembelajaran dan
penguasaan atau pengelolaan kelas menjadi mampu secara baik dan
dalam menguasai bahan ajar, dapat mempraktikkan menjadi guru al-
Qur’an yang sesuai dengan standart dalam menggunakan metode
pembelajaran, media pembelajaran serta mampu mengelola kelas

dengan baik.

2% Hidayanto, Belajar Keterampilan Berbasis Keterampilan..., 57.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan analisis data diatas, maka
penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk- bentuk rogram life skills education dalam meningkatkan
kemandirian santri terdiri dari : banjari, computer, pramuka, English club,
keputrian, karakte dan PGPQ

2. Implementasi pendidikan kecakapan hidup (Life Skills Education) dalam
mengingkatkan kemandirian emosional santri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan melalui
kegiatan pengembangan diri hadrah al-banjari, pramuka, English club,
PGPQ dan kepengurusan. Didalam pelaksanaan program pengembangan
diri tersebut terdapat life skills education yakni personal skills
(keterampilan personal) meliputi kecakapan atau keterampilan mengenal
diri (self awareness) yang terus dilatih guna membentuk emotional
autonomy (kemandirian emosional) santri secara pribadi. Kemandirian
emosional santri diwujudkan dalam kemampuan dalam mengendalikan
gejolak emosi apabila terjadi konflik antar santri dalam tiap program
tersebut diatas, mampu memacu motivasi dan tidak mudah putus asa
apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan sesuatu, mampu bersikap

maklum dan memahami emosi antar teman.
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3. Implementasi pendidikan kecakapan hidup (Life Skills Education) dalam
mengingkatkan kemandirian tingkah laku santri di pondok pesantren Al-
Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan melalui
kegiatan pengembangan diri hadrah al-banjari, computer, pramuka, english
clu, Kkeputrian, karate, PGPQ, dan hari bahasa. Dalam pelaksanaan
program tersebut terdapat proses pendidikan kecakapan hidup (life skills
education) dalam upaya mengingkatkan behavioral —autonomy
(kemandirian tingkah laku) bagi para santri. Didalam pelaksanaan program
pengembangan diri tersebut terdapat life skills education yakni personal
skills (keterampilan personal) meliputi kecakapan personal yakni thinking
skills yang dalam aplikasinya berkolaborasi dengan social skills meliputi
communication skills dan collaboration skills. Kemandirian tingkah laku
santri diwujudkan dalam kemampuan dalam memikirkan risiko atas
tindakan atau tingkah laku yang ia perbuat, tidak mudah terpengarus teman
lainnya dan teguh atas keputusan dan pilihannya sendiri dalam melakukan
sesuatu, memiliki kepercayaan diri yang tinggi terhadap segala gagasan,
ide, keputusan yang kemudian melahirkan tingkah laku itu sendiri.

4. Implementasi pendidikan kecakapan hidup (Life Skills Education) dalam
mengingkatkan kemandirian intelektual (cognitive autonomy) santri di
pondok pesantren Al-Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo
dilaksanakan melalui kegiatan pengembangan diri hadrah al-banjari,
computer, pramuka, english club, keputrian, karate, PGPQ, dan hari
bahasa. Dalam pelaksanaan program tersebut terdapat proses pendidikan

kecakapan hidup (life skills education) dalam upaya mengingkatkan
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behavioral autonomy (kemandirian tingkah laku). Kemandirian intelektual
santri diwujudkan dalam kemampuan santri dalam mengarahkan diri pada
tujuan yang baik serta tidak melakukan perbuatan yang sia-sia tanpa harus
mendapatkan bimbingan secara intensif, kemampuan santri dalam
mengkoordinasi setiap aktivitas dan perilaku, memiliki sikap jasmaniah
yang baik sebagai wujud pengetahuan intelektualnya, memiliki motivasi
yang tinggi, kemampuan beradaptasi yang baik, mampu melakukan segala
sesuatu dengan cepat dan tepat serta terlibat dalam kegiatan sebagaimana
tersebut diatas dengan kompleksitas tinggi sehingga membutuhkan

pemikiran, daya intelektual, pemikiran yang mendalam.

B. Saran

Pelaksanaan pendidikan formal maupun pendidikan pesantren saja
masih perlu disempurnakan dengan implementasi pendidikan kecakapan

hidup (life skills education) sebagai upaya pembentukan kemandirian santr di

abad 21 ini melalui program-program kegiatan pengembangan diri inovasi

dari pesantren dalam hal ini adalah di pondok pesantren Al-Machfudzoh

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Untuk mewujudkan ketercapaian

keterampilan dan kemandirian santri melalui program pengembangan diri

dipesantren maka perlu kiranya untuk mempertimbangkan saran konstruktif
bagi:

1. Pengasuh Pondok Pesantren Al-Machfudzoh, sebagai pemegang regulasi
penuh pesantren diharapkan terus memantau, meningkatkan dan
mengembangkan seluruh program-progam pengembangan diri unggulan
di pesantren dengan memberikan pengarahan khusus dan evaluasi secara

berkala kepada para pembina atau penanggungjawab tiap-tiap program
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pengembangan diri. Sehingga proses pengembangan diri melalui program
yang telah tersusun sistematis dapat bergerak lebih luas lagi.

. Pembina tiap program pengembangan diri, sebagai penanggungjawab
lapangan dalam pelaksanaan program pengembangan diri sebagai wujud
implementasi pendidikan kecakapan hidup (life skills education) dalam
meningkatkan kemandirian santri agar senantiasa meningkatkan
kedisiplinan baik secara administratif maupun pelaksanaannya, sehingga
ada dokumen pedoman atau perencanaan sebelum kegiatan yang akan
berdampak pada lebih terarah dan terstrukturnya pelaksanaan program
pengembangan diri ini sehingga dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan skills dan kemandirian santri di pondok
pesantren Al- Machfudzoh Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo ini.

. Santri, sebagai peserta didik dalam pelaksanaan program pengembangan
diri hendaknya santri lebih meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti
tiap program, senantiasa memotivasi diri untuk terus semangat dan tidak
malas dalam pelaksanaan program pengembangan diri serta agar
memaksimalkan potensi yang dimiliki sesuai dengan bakat dan minat saat
dan setelah mengikuti program pengembangan diri dapat dirasakan
manfaat baik berupak peningkatan skills sesuai dengan passion maupun

peningkatan kemandirian santri sendiri.
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9.

PEDOMAN OBSERVASI

Profil pondok pesantren Al-Machfodzoh

Struktur organisasi dan Jumlah santri Pondok Pesantren Al-Machfudzoh
Bentuk pendidikan keakapan hidup (life skills education)

Jadwal pelaksanaan tiap-tiap program pesantren yang memuat pendidikan
kecakapan hidup (life skills education)

Pelaksanaan program pengembangan diri Al-Banjari

Pelaksanaan program pengembangan diri computer

Pelaksanaan program pengembangan diri pramuka

Pelaksanaan program pengembangan diri English Club

Pelaksanaan Program pengembangan diri keputrian

10. Pelaksanaan program pengembangan diri karate

11. Pelaksanaan program pengembangan diri PGPQ (Pelatihan Guru Pengajar

Qur’an)
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11.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN INTERVIEW

Selain Pendidikan Keagamaan, program pendidikan kecaapan apa saja yang
disiapkan oleh Pondok Pesantren Al-Machfudzoh sebagai bekal para santri di
abad 21 ini?

Bagaimana peran pengurus dan santri senior terhadap pelaksanaan pendidikan
kecakapan hidup (life skills education) di pondok pesantren al-machfudzoh?
Kegiatan pesantren apa saja yang memuat pendidikan kecakapan hidup di
pondok pesantren al-machfudzoh?

Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan dalam tiap program tersebut?
Menurut ustadzah apasih yang dimaksud dengan life skills education dan
kemandirian itu. Kemudian sepenting apa kedua aspek itu sehingga harus ada
dan dilaksanakan dalam kegiatan-kegiatan pondok hingga saat ini!

Salah satu program pendidikan kecakapan hidup di pondok pesantren al-
Machfudzoh adalah program pengembangan diri kesenian islam Banjari.
Menurut ustadz di abad 21 ini sepenting apakah program ini sehingga telah
berjalan sejauh ini?

Bentuk kecakapan/ keterampilan hidup (life skills education) apa saja yang
akan terbentuk dan terlatih dalam kegiatan pengembangan diri banjari ini? Apa
saja bentuk life skills yang termuat dalam kegiatan banjari?

Bagaimana proses pelaksanaan program pengembangan diri banjari ini?
Mengapa anda memilih mengikuti kegiatan pengembangan diri Banjari?
Apabila merasa kesulitan dalam berlatih, apa yang akan anda lakukan? (aspek
kemandirian emosional)

Apakah pernah mengikuti event perlombaan atau mungkin tampil dilingkungan
masyarakat?dan apa tujuanmu dimasa mendatang dengan mengikuti al-banjari?
(aspek kemandirian tingkah laku)

Selama mengikuti kegiatan pengembangan diri banjari, ceritakan bentuk
kegitan yang kamu lakukan ! (kemandirian intelektual

Abad 21 ini disebut dengan era digital, menurut ustadz apakah pondok
pesantren Al-Machfudzoh telah menyiapkan santri dengan membekali
pengetahuan dan keterampilan yang mengarah pada digitalisasi?

Apakah dalam pelaksanaan program computer santri diberikan pengajaran
tentang Information Literacy dan ITC Literacy (literacy digital)

Apakah dalam pelaksanaan Information Literacy dan ITC Literacy didalamnya
terdapat bentuk latihan terhadap kemandirian santri dalam menggunakan
teknologi? (kemandirian tingkah laku)
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Bagaimana proses pelaksanaan program computer tersebut, apakah ada kendala
dan bagaimana mengatasinya!

Menurut anda sebagai santri, sepenting apakah mempelajari TIK di abad 21?
Apakah dalam program computer anda mempelajari Information Literacy dan
ITC Literacy?

Jelaskan bagaimana prosesmu dalam menggunakan Information Literacy dan
ITC Literacy! (kemandirian intelektual)

Apabila kesulitan dalam mengakses suatu informasi, langkah apa yang akan
anda lakukan? (Aspek kemandirian emosional)

Bagaimana wujud tanggungjawabmu dalam menggunakan ITC? (Aspek
kemandirian tingkah laku)

Apakah dengan menggunakan ITC literacy dan information literacy, anda
dapat mengelola dan memproses informasi dengan baik? Dan apakah informasi
yang anda akses memberikan wawasan atau pengetahuan bagi anda?
(kemandirian intelektual)

Secara umum, apa tujuan pelaksanaan program pramuka di pondok pesantren
Al-Machfudzoh?

Apakah visi dan misi pramuka di pondok pesantren Al-Machfudzoh?
Bagaimana pelaksanaan Kegiatan Pramuka di pondok pesantren al-
Machfudzoh?

Bagaimanakah struktur organisani pramuka?

Adakah hambatan dalam pelaksanaan program pramuka ini?

Menurut ustadzah bagaimana peran pramuka terhadap pembentukan
kemandirian dan skills (keterampilan) santri?

Apa makna pramuka bagimu?

Selama mengikuti kegiatan pramuka apakah kamu belajar satu keterampilan?
Dibidang apa? Coba jelaskan (kemandirian tingkah laku)

Apakah dengan mengikuti program pramuka dapat melatih dan membentuk
kemandirianmu? Coba jelaskan! (kemandirian intelektual)

Sebagai ketua regu kiat apa yang akan kamu lakukan agar regumu selalu
kompak? (emosional)

Di era globalisasi saat ini sepenting apakah untuk belajar bahasa Inggris bagi
santri?

Bagaimana pelaksanaan program english club?

Apakah  dalam  pelaksanaan  program  English ~ Club  terdapat
hambatan?bagaimana cara mengatasinya?

Mengapa kamu tertarik mengikuti program English Club? Coba ceritakan
aktivitas apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program ini! (tingkah
laku)
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Apakah dengan mengikuti program English Club dapat melatih keterampilan
bahasa Inggrismu? (kemandirian intelektual)

Dalam mengikuti Program English Club apakah kamu pernah mengalami
kesulitan? Kesulitan dalam hal apakah itu? Dan bagaimana caramu
mengatasinya? (emosional)

Mengapa program keputrian dianggap penting untuk dilaksanakan?

Bagaimana proses pelaksanaan program keputrian ini?

Apakah dalam program keputrian ini memuat pendidikan kecakapan hidup (life
skills education) dan meningkatkan kemandirian santri?

Mengapa kamu mengikuti program keputrian (sulam pita)? Apakah kamu
mendapatkan keterampilan dalam mengikuti program ini? (spesific skills-
emotional, tingkahlaku)

Dalam mengikuti program keputrian ini keterampilan dan kemandirian apa
yang kamu dapatkan? (k. intelektual)

Jelaskan kegiatan yang kamu lakukan selama proses mengikuti program
keputrian (sulam kristik)! (k. tingkah laku)

Apakah kamu dan temanmu pernah membuat produk sulam kristik bersama?
Bagaimana apabila terdapat perbedaan ide?(k. emosional)

Sebagai pelatih, apakah urgensi mempelajari karate di era globalisasi ini?

Apa tujuan mempelajari seni bela diri karate?

Apa manfaat program karate?

Apakah kamu pernah mengalami kesulitan dalam mengikuti program ini?
Jelaskan dan ceritakan bagaimana caramu menghadapinya!- intelektual
Menurut kamu, mengapa belajar karate diperlukan di era globalisasi saat ini?
Keterampilan dan kemandirian apa saja yang kalian dapatkan dari mengikuti
program Kkarate ini?

Jelaskan tentang program PGPQ yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh!

Bagaiama teknis pelaksanaan program PGPQ di Pondok Pesantren Al-
Machfudzoh?

Bagaimana kegiatan Evaluasi program PGPQ?

Apa tujuan pelaksanaan program PGPQ?

Apakah dalam pelaksanaan PGPQ termuat pendidikan kecakapan hidup dan
pendidikan kemandirian bagi santri?

Apa alasanmu mengikuti program PGPQ ini? (K. Emosional)

Jelaskan pentingnya mengikuti program PGPQ menurutmu! (K. Tingkah Laku)
Bagaimana sistem atau caramu belajar di PGPQ ini
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07 Januari 2022

Observasi, wawancara dan
dokumentasi: program hadrah
Al-Banjari
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Program Computer
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Observasi, wawancara dan
dokumentasi: Program
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13 Februari 2022

Observasi, wawancara dan
dokumentasi: Pogram Karate
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